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KEEFEKTIFAN TEKNIK PAPAN CERITA
DALAM PEMBELAJARAN MEMPRODUKSI TEKS FABEL
PADA SISWA KELAS VIII SMP NEGERI 2 PATUK

oleh: Pradhita Arnum W
NIM 11201244008
ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk (1) mengetahui apakah terdapat perbedaan
yang signifikan kemampuan memproduksi teks fabel antara siswa yang mengikuti
pembelajaran dengan menggunakan teknik papan cerita dengan siswa yang
mengikuti pembelajaran tanpa menggunakan teknik papan cerita, (2) menguiji
keefektifan teknik papan cerita terhadap pembelajaran memproduksi teks fabel
pada siswa kelas VIII SMP Negeri 2 Patuk.

Penelitian ini merupakan penelitian eksperimen semu dengan rancangan
pretest-postest cotrol group design. Variabel dalam penelitian ini adalah variabel
bebas yaitu teknik papan cerita dan variabel terikat yaitu kemampuan memroduksi
teks fabel siswa kelas VIII SMP Negeri 2 Patuk. Populasi dalam penelitian ini
adalah siswa kelas VIII SMP Negeri 2 Patuk. Sampel penelitian ini adalah kelas
VIII C dan kelas VIII D/ teknik pengumpulan data menggunakan tes Kinerja
menulis teks fabel. Validitas instrumen yang digunakan adalah validitas isi
dengan expert judgement. Teknik analisis data dilakukan dengan menggunakan
uji-t dengan taraf signifikansi 5%.

Hasil perhitungan uji-t yang dilakukan pada skor postest antara kelompok
kontrol dan kelompok eksperimen menunjukkan thiwung Sebesar 3,211 dengan db 46
dan p sebesar 0,002 (p< 0,05). Hal tersebut menunjukkan bahwa terdapat
perbedaan yang signifikan kemampuan memproduksi teks fabel antara kelompok
kontrol dan kelompok eksperimen. Hasil analisis uji-t skor pretest dan postest
kemampuan memproduksi teks fabel kelompok eksperimen menunjukkan
besarnya thiung Sebesar 8,024 dengan db 23 dan p sebesar 0,000 (p< 0,05). Hal
tersebut menunjukkan bahwa terdapat perbedaan kemampuan memproduksi teks
fabel pada saat pretest dan postest. Maka dapat disimpulkan bahwa teknik papan
cerita efektif digunakan dalam pembelajaran memproduksi teks fabel.

Kata kunci : keefektifan, teknik papan cerita, pembelajaran memproduksi
teks fabel.

XVii



BAB |
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Dalam pembelajaran bahasa Indonesia terdapat kompetensi yang
harus dicapai oleh siswa, yaitu kompetensi memproduksi teks. Dalam Kamus
Besar Bahasa Indonesia (KBBI) kata memproduksi memiliki arti menghasilkan
atau mengeluarkan hasil. Jadi memproduksi merupakan suatu kegiatan
menghasilkan sesuatu. Jika dikaitkan dengan pembelajaran bahasa Indonesia
kata memproduksi merupakan suatu kegiatan menghasilkan teks yang
diwujudkan dalam kegiatan menulis. Salah satu kegiatan memproduksi teks
dalam pembelajaran bahasa Indonesia adalah memproduksi teks fabel. Belum
banyak yang mengetahui tentang teks fabel, karena teks tersebut merupakan
teks baru yang terdapat dalam kurikulum 2013.

Menulis merupakan salah satu bentuk komunikasi sehingga media
tulis atau tulisan merupakan salah satu aspek penting dalam proses komunikasi
(Tarigan, 2008: 20). Menulis merupakan salah satu kompetensi yang harus
dicapai siswa dalam pembelajaran bahasa Indonesia. Namun, pada
kenyataannya banyak siswa tidak suka dengan pembelajaran menulis karena
mereka beranggapan bahwa menulis merupakan kegiatana yang sangat sulit
dilakukan. Anggapan-anggapan tersebut mengakibatkan rendahnya minat
siswa dalam kegiatan menulis. Untuk meningkatkan minat siswa dalam
menulis, maka perlu adanya strategi atau teknik yang dapat mempermudah

siswa dalam pembelajaran menulis khususnya menulis teks fabel. Selain



mengguanakan strategi atau teknik yang dapat menunjang keberhasilan suatu
pembelajaran, suasana pembelajaran di dalam kelas harus kondusif dan
menyenangkan agar tujuan dari pembelajaran dapat tercapai dengan baik.
Berdasarkan kurikulum 2013 kemampuan yang harus dicapai siswa
adalah memproduksi teks fabel yang diwujudkan dalam kegiatan menulis. Teks
fabel merupakan teks baru berdasarkan kurikulum 2013. Belum banyak siswa
yang tahu dan paham tentang teks fabel sehingga masih banyak yang
mengalami kesulitan dalam prosesnya. Untuk membantu siswa mengatasi
kesulitan dalam menulis teks fabel, maka perlu adanya teknik yang dapat
menunjang keberhasilan kegiatan menulis teks fabel. Salah satu teknik yang
dapat dipakai adalah teknik papan cerita. Akan tetapi, keefektifan teknik papan
cerita dalan pembelajaran memproduksi teks fabel perlu diujicobakan melalui
penelitian tentang “Keefektifan teknik papan cerita terhadap pembelajaran

memproduksi teks fabel pada siswa kelas VIII SMP Negeri 2 Patuk™ .

B. Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah yang dikemukakan, masalah yang
dapat dikaji dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :
1. Penggunaan papan cerita dalam pembelajaran memproduksi teks febel
perlu diuji keefektifannya.
2. Bagaimana perbedaan kemampuan siswa dalam memproduksi teks fabel
dengan menggunakan papan cerita dan pembelajaran memproduksi teks

fabel tanpa menggunakan teknik papan cerita.



C.

Kurangnya teknik yang digunakan dalam pembelajaran memproduksi
teks fabel.
Rendahnya kemampuan siswa dalam pembelajaran memproduksi teks

fabel.

Pembatasan Masalah

Penelitian ini diharapkan lebih terfokus dan mendalam. Oleh karena

itu, dalam penelitian ini difokuskan pada :

Perbedaan kemampuan siswa dalam memproduksi teks fabel dengan
menggunakan teknik papan cerita dan pembelajaran memproduksi teks
fabel tanpa menggunakan teknik papan cerita.

Keefektifan papan cerita dalam pembelajaran memproduksi teks fabel

pada siswa SMP kelas V111 perlu diuji keefektifannya.

. Rumusan Masalah

Berdasarkan identifikasi masalah di atas, rumusan masalah yang akan

menjadi fokus penelitian ini adalah sebagai berikut :

1.

Apakah terdapat perbedaan kemampuan memproduksi teks fabel antara
siswa yang mengikuti pembelajaran dengan menggunakan papan cerita
dan siswa yang mengikuti pembelajaran tanpa menggunakan teknik papan

cerita.

. Apakah papan cerita efektif digunakan dalam pembelajaran memproduksi

teks fabel.



E. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah di atas, penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui :

1. Adanya perbedaan yang signifikan kemampuan memproduksi teks fabel
antara siswa yang mengikuti pembelajaran dengan menggunakan teknik
papan cerita dan siswa yang mengikuti pembelajaran tanpa
memnggunakan teknik papan cerita.

2. Keefektifan teknik papan cerita terhadap pembelajaran memproduksi teks

fabel.

F. Manfaat Penelitian

Hasil penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai landasan
pengembangan teori dalam pembelajaran teks cerita fabel dalam mata
pelajaran bahasa Indonesia tingkat SMP. Manfaat yang dapat diperoleh
adalah sebagai berikut :
1. Manfaat Teoretis

Secara teoretis, hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan
sumbangan teori pembelajaran Bahasa dan Sastra Indonesia yang berkaitan
dengan menulis teks fabel dan sekaligus menambah sumbangan teknik dalam
pembelajaran menulis teks fabel.
2. Manfaat Praktis

Secara praktis, hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah

wawasan tentang penggunaan papan cerita terhadap pembelajaran



memproduksi teks fabel baik kepada guru mata pelajaran bahasa Indonesia

maupun kepada siswa.

G. Batasan Istilah

1.

Teks fabel termasuk cerita binatang yang menampilkan binatanag
sebagai tokoh dalam cerita. Binatang-binatang tersebut dapat bertingkah
laku layaknya manusia lengkap dengan permasalahan yang dihadapi
layaknya manusia. Mereka dapat berpikir, berbicara, memiliki perasaan,
dan lain-lain layaknya manusia. Fabel bertujuan untuk memberikan pesan
moral yang ingin disampaikan penulis kepada pembaca.

Pembelajaran memproduksi teks fabel adalah suatu kegiatan
menghasilkan suatu karya yang berbentuk teks yang diwujudkan dalam
kegiatan menulis, yaitu menulis teks fabel.

Papan cerita adalah aktivitas sebelum menulis yang menekankan pada
elaborasi, prediksi, penumbuhan gagasan, dan pengurutan. Teknik
tersebut diawali dengan membuat kerangka karangan dalam bentuk
gambar yang kemudian dikembangkan dalam bentuk karangan.
Keefektifan adalah akibat yang ditimbulkan dari suatu proses
pembelajaran memproduksi teks fabel yang dilakukan oleh kelompok
eksperimen dengan menggunakan papan cerita menunjukkan hasil yang

signifikan dibandingkan dengan kelompok kontrol.



BAB I1
KAJIAN TEORI
A. Teks Fabel
a. Pengertian Fabel

Fabel menurut Fang (2011: 4-5) adalah salah satu bentuk sastra rakyat
yang sangat populer. Tiap-tiap bangsa di dunia ini mempunyai cerita binatang.
Misalnya saja bangsa Melayu yang memiliki cerita hampir sama, yaitu cerita
kancil. Tidak hanya terdapat di tanah Melayu, tetapi juga di Jawa, India, dan
Eropa. Hanya saja yang membedakan adalah tokoh binatangnya.

Cerita binatang (fables, fabel) adalah salah satu bentuk cerita tradisional
yang menampilkan binatang sebagai tokoh cerita. Binatang-binatang tersebut
dapat berpikir dan berinteraksi layaknya komunitas manusia, lengkap dengan
permasalahan hidup layaknya manusia. Mereka dapat berpikir, berlogika,
berperasaan, berbicara, bersikap, bertingkah laku, dan lain-lain sebagaimana
manusia dengan bahasa manusia. Cerita binatang seolah-olah tidak berbeda
halnya dengan cerita yang lain, artinya cerita dengan tokoh manusia juga
menampilkan binatang sebagai tokoh lainnya (Nurgiyantoro, 2005: 190).

Diuraikan dalam bukunya Nurgiyantoro (2005: 191) cerita fabel berkaitan
dengan dunia binatang dan tidak secara langsung menunjuk manusia, dan
karenanya bersifat imperasional, pesan moral atau kritik yang ingin disampaikan
menjadi lebih bersifat tidak langsung. Hal itu menyebabkan pembaca menjadi
lebih senang dan menikmati, dan kalaupun termasuk yang terkena kritik, menjadi

tidak terasa serta-merta karena baik yang memberikan kritik dan pesan maupun



yang dituju adalah sama-sama binatang. Hal itu pula yang menyebabkan cerita
binatang menjadi amat populer, disenangi anak-anak dan orang dewasa, dan
bersifat universal.

Jadi fabel merupakan cerita binatang yang menampilkan binatanag sebagai
tokoh dalam cerita. Binatang-binatang tersebut dapat bertingkah laku layaknya
manusia lengkap dengan permasalahan yang dihadapi layaknya manusia. Mereka
dapat berpikir, berbicara, memiliki perasaan, dan lain-lain layaknya manusia.
Fabel bertujuan untuk memberikan pesan moral yang ingin disampaikan penulis
kepada pembaca.

b. Sejarah Fabel

Fabel termasuk cerita binatang yang menampilkan binatang sebagai tokoh
dalam cerita. Binatang-binatang tersebut dapat bertingkah laku layaknya manusia
lengkap dengan permasalahan yang dihadapi layaknya manusia. Mereka dapat
berpikir, berbicara, memiliki perasaan, dan lain-lain layaknya manusia. Fabel
bertujuan untuk memberikan pesan moral yang ingin disampaikan penulis kepada
pembaca. Teks fabel atau cerita binantang sudah ada sejak zaman dahulu, tidak
hanya di Indonesia tetapi di negara-negara lain. Berikut beberapa ahli yang
berpendapat mengenai asal usul atau sejarah fabel.

Diuraikan dalam bukunya Fang (2011: 4) menyatakan bahwa asal-usul
cerita binatang timbul dalam masyarakat yang primitif di mana saja. Dalam
masyarakat primitif ini, manusia masih tinggal di dalam goa, dan setiap hari
bergaul dengan binatang. Mereka juga bergantung pada binatang untuk hidup.

Oleh karena itu, mereka paham betul sifat-sifat binatang. Binatang juga diberi



sifat seperti manusia, yaitu dapat merasa dan berfikir. Dalam cerita binatang,
biasanya ada seekor binatang yang memegang peranan penting. Binatang itu
biasanya binatang yang lemah, tetapi dengan menggunakan kecerdasaannya, ia
dapat memperdaya binatang-binatang lain. Ada juga yang menceritakan binatang
yang kuat dikalahkan oleh binatang yang kecil dan lemah.

Fabel atau cerita binatang sudah ada sejak zaman dahulu, tidak hanya
tersebar di daerah-daerah di Indonesia, namun juga tersebar di negara-negara lain.
Di India terkenal dengan fabel yang berjudul Jataka, Pacatantra, dan Sukasaptati.
Di Indonesia tekenal dengan cerita kancil. Cerita kancil juga terdapat di negara-
negara lain seperti Eropa, Tiongkok, Arab, dan masih banyak lagi negara lain.
Secara garis besar, fabel yang diceritakan di negara lain kurang lebih sama, yang
membedakan hanyalah tokoh utamanya. Dalam sastra Melayu dan Jawa, binatang
kancil disebut degan Pelanduk. Dalam sastra Sunda binatang yang digunakan
adalah Kera. Di daerah Toraja di Sulawesi binatang yang memegang peranan
penting adalah Nggasi atau Kerahantu. Di Campa, Kamboja, dan Annam,
binatangnya adalah Arnab (Fang, 2011: 5).

Jenis fabel bisa dilihat dari waktu kemunculannya. Berdasarkan hal
tersebut fabel dibagi menjadi dua, yaitu fabeel klasik dan fabel modern. Fabel
klasik merupakan cerita yang telah ada sejak zaman dahulu, namun tidak
diketahui secara persis kapan waktu kemunculannya dan diwariskan secara turun
temurun melalui lisan. Fabel modern merupakan cerita yang muncul dalam waktu
yang relatif belum lama dan sengaja ditulis oleh pengarang tertentu sebagai

ekspresi kesastraan (Nurgiyantoro, 2005: 193-194). Kedua jenis febel tersebut



memiliki tujuan yang sama yaitu ingin menyampaikan pesan moral yang ingin
disampaikan pengarang kepada pembaca.

Pada dasarnya fabel klasik dan fabel modern tidak memiliki perbedaan
yang menonjol. Hanya saja perbedaan itu terletak pada waktu penciptaannya.
Fabel Kklasik ada sejak zaman dahulu dan fabel modern akan terus ada dan lebih
banyak dijumpai di berbagai sumber seperti internet, koran, majalah, bahkan ada
juga buku kumpulan fabel sebagai bacaan untuk anak-anak. Pada awalnya fabel
ditujukan untuk anak-anak, dan hanya anak-anak saja yang merasa tertarik untuk
membaca bacaan tersebut. Namun sekarang fabel tidak hanya untuk anak-anak
melainkan orang dewasa pun juga suka membaca fabel karena ceritanya yang
mudah dipahami dan ringan. Secara keseluruhan, fabel modern lebih mudah
dipahami karena fabel modern lebih banyak menceritakan keadaan saat ini. Fabel
modern memang diciptakan saat ini sehingga sesuai dengan kehidupan yang
terjadi di masa kini.

c. Unsur-unsur Cerita Fabel

Teks fabel memiliki struktur organisasi yaitu, orientasi, komplikasi,
resolusi, dan koda. Orientasi adalah suatu proses pengenalan di awal cerita.
Orientasi biasanya berisi tentang pengenalan tokoh, waktu, dan tempat.
Komplikasi adalah bagian yang memunculkan sebuah permasalahan yang sedang
dihadapi tokoh. Resolusi adalah suatu proses penyelesaian masalah yang dihadapi
tokoh. Resolusi biasanya berisi akhir cerita yang menyenangkan atau

menyedihkan, dan koda biasanya berisi kesimpulan ringkasan dengan maksud
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untuk memberikan suatu pesan moral kepada pembaca, serta menunjukkan
perubahan yang dialami tokoh dalam cerita (Pardiyono, 2007: 94-95).

Untuk memperjelas sebuah cerita, maka teks cerita fabel memiliki unsur
kebahasaan, antara lain adalah sebagai berikut, (1) Kata kerja, adalah semua kata
yang menyatakan perbuatan atau perilaku. Kata kerja terbagi menjadi kata kerja
aktif taransitif yang memerlukan objek dan kata kerja aktif intransitif yang tidak
memerlukan objek dalam kalimat, (2) Kata benda,biasanya digunakan sebagai
kata ganti orang, hewan, dan benda, (3) Kata sifat adalahkelas kata yang
mengubah kata benda atau kata ganti, biasanya dengan menjelaskan atau
membuatnya lebih spesifik. Kata sifat dapat menerangkan kuantitas, kecukupan,
urutan, kualitas maupun penekanan suatu kata , (4) Penggunaan kata sandang Si
dan Sang adalah kata yang menentukan atau membatasi kata benda. Kata sandang
umumnya terletak di depan (sebelum) kata benda. Kaidah penulisan si dan sang
terpisah dengan kata yang diikutinya. Kata si dan sang ditulis dengan huruf kecil,
bukan huruf kapital, (5) Penggunaan kata keterangan tempat dan waktu digunakan
untuk menghidupkan suasana. Untuk keterangan tempat biasanya digunakan kata
depan di dan keterangan waktu biasanya digunakan kata depan pada atau kata
yang menunjukkan informasi waktu, (6) Penggunaan kata penghubung lalu,
kemudian, dan akhirnya digunakan sebagai penghubung antarkalimat dan
intrakalimat. Kata akhirnya biasanya digunakan untuk menyimpulkan dan
mengakhiri informasi dalam paragraf atau dalam teks (Pardiyono, 2007: 107-114).

Unsur kebahasaan juga memegang peranan penting dalam menghidupkan cerita.
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Dalam sebuah karya haruslah terdapat unsur-unsur yang membangun
sebuah cerita. Dalam karya sastra unsur tersebut dibagi menjadi unsur intrinsik
dan unsur ekstrinsik. Unsur intrinsik adalah unsur cerita yang secara langsung
berada di dalam cerita dan menjadi bagian untuk membentuk suatu cerita. unsur
intrinsik tersebut diantaranya tokoh dan epnokohan, latar, sudut pandang, alur,
dan lain-lain. Unsur ekstrinsik adalah unsur yang berada di luar cerita tetapi
memiliki pengaruh menghidupkan suatu cerita.

Secara garis besar unsur yang membangun karya sastra dengan unsur yang
membangun cerita fabel sama, karena fabel termasuk ke dalam karya sastra.
Unsur pembangun sastra termasuk fabel menurut Nurgiyantoro (2005: 221-272)
adalah :

(1) Tokoh dan penokohan adalah pelaku dalam sebuah cerita. Tokoh dalam cerita
berperan penting karena dalam diri tokoh inilah karakter-karakter daam cerita
akan muncul. Dalam fabel tokoh yang biasa digunakan adalah tokoh
binatang, bahkan tokoh binatang sering muncul bersama tokoh manusia.
Biasanya tokoh dalam fabel yang sering muncul adalah tokoh yang baik dan
tokoh jahat. Binatang yang berkarakter baik tersebut biasanya binatang kecil
dan lemah, namun dengan kecerdasannya binatang itu bisa memperdaya
binatang yang lain. Binatang yang berkarakter jahat biasanya adalah binatang
yang berbadan besar dan buas. Meskipun demikian tidak semua tokoh
binatang dalam cerita fabel berkarakter demikian.

(2) Alur cerita adalah urutan peristiwa yang dialami oleh tokoh. Alur cerita

berhubungan dengan peristiwa yang terjadi dalam sebuah cerita, mulai dari



12

konflik sampai dengan penyelesaian. Alur cerita menjadi unsur penting
karena di dalam alur cerita tersebut tokoh, peristiwa, dan segala sesuatunya
dikisahkan sehingga menjadi suatu cerita yang padu. Teks fabel diciptakan
untuk anak-anak, maka alur cerita yang digunakan sangat sederhana agar
mudah untuk dipahami. Meskipun demikian, alur dalam cerita haruslah saling
berkaitan satu sama lain.

(3) Latar adalah dimana, kapan, dan bagaimana peristiwa itu terjadi. Kejelasan
latar yang digunakan dalam cerita membantu pembaca memahami alur yang
terjadi dalam sebuah cerita. Latar dibagi menjadi latar tempat, latar waktu,
dan latar sosial. Latar tempat menjelaskan dimana peristiwa itu terjadi. Latar
waktu menjelaskan kapan peristiwa itu terjadi, dan latar suasana
menunjukkan bagaimana lingkungan sosial di sekitar tokoh.

(4) Sudut pandang merupakan bagaimana cara sebuah cerita tersebut dikisahkan.
Sudut pandang dibagi menjadi sudut pandang orang pertama, sudut pandang
orang ketiga maha tahu, sudut pandang orang ketiga terbatas, sudut pandang
objektif atau dramatik.

(5) tema merupakan makna dari sebuah cerita.

B. Hakikat Memproduksi Teks Fabel

Kata memproduksi dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI)
diartikan sebagai kegiatan menghasilkan, mengeluarkan hasil. Jika dikaitkan
dengan pembelajaran bahasa Indonesia memproduksi teks fabel rtinya adalah
menghasilkan teks fabel yang diwujudkan dalam kegiatan menulis. Kegiatan

memproduksi terdiri dari dua bentuk, yaitu dalam bentuk tulisan dan dalam
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bentuk lisan. Salah satu bentuk memproduksidalam bentuk tulisan adalah
memproduksi teks yang diwujudkan dalam kegiatan menulis, sedangkan kegiatan
memproduksi dalam bentuk lisan diwujudkan dalam kegiatan bercerita atau
berbicara.

Menulis merupakan suatau kegiatan yang produktif dan ekspresif. Penulis
harus mampu menggunakan kosakata dan struktur bahasa yang digunakan.
Nurgiyantoro (2005: 296) mengatakan bahwa keterampilan menulis biasanya
lebih sulit dikuasai bahkan oleh penutur asli bahasa yang bersangkutan sekalipun.
Hal ini disebabkan keterampilan menulis memerlukan penguasaan dari berbagai
unsur kebahasaan itu sendiri. Hambatan yang dialami seseorang yang hendak
menulis adalah ketika mengungkapkan ide ke dalam sebuah tulisan pertamanya.
Untuk memproleh keterampilan menulis, seseorang tentunya harus melalui proses
pembelajaran. Selain itu, diperlukan juga adanya strategi atau teknik pembelajaran
yang tepat untuk menunjang keberhasilan proses pembelajaran. Menulis sangat
penting dilakukan karena merangsang seseorang untuk berfikir.

Berdasarkan penjelasan sebelumnya, memproduksi merupakan salah satu
kegiatan menghasilkan atau mengeluarkan hasil. Dalam hal ini, memproduksi teks
fabel adalah kegiatan menghasilkan teks fabel yang diwujudkan dalam kegiatan
menulis. Kegiatan menulis teks fabel tentunya harus selalu memperhatikan
kriteria yang ditentukan agar karya yang dihasilkan adalah karya yang sesuai
dengan kaidah penulisan teks fabel. Kegiatan menulis memiliki tujuan untuk
berkomunikasi secara tidak langsung. Dikatakan tidak langsung karena proses

komunikasi tersebut menggunakan perantara yaitu berbentuk tulisan. Selain untuk
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kegiatan komunikasi, menulis juga berfungsi sebagai alat untuk memperoleh
informasi. Menulis juga merupakan kegiatan untuk mengekspresikan diri dan
menuangkan ide dalam bentuk tulisan. Komunikasi secara lisan maupun tulisan
memiliki hubungan yang sangat erat, karena sifat penggunaannya saling berkaitan
dalam bahasa. Oleh karena itu, media tulis atau tulisan merupakan salah satu

aspek penting dalam proses komunikasi (Tarigan, 2008: 20).

C. Ciri-ciri Teks Fabel yang Baik

Kata memproduksi diartikan sebagai kegiatan menghasilkan atau
mengeluarkan hasil. Kegiatan memproduksi terdiri dari dua bentuk, yaitu dalam
bentuk tulisan dan dalam bentuk lisan. Salah satu bentuk memproduksi dalam
bentuk tulisan adalah memproduksi teks yang diwujudkan dalam kegiatan
menulis, sedangkan kegiatan memproduksi dalam bentuk lisan diwujudkan dalam
kegiatan bercerita atau berbicara.

Memproduksi teks yang diwujudkan dalam kegiatan menulis akan
menghasilkan sebuah teks atau tulisan. Setiap tulisan pastilah memiliki tujuan
yang ingin disampaikan oleh penulis kepada pembaca. Agar tulisan seseorang
dapat dipahami dan tujuan dari tulisan tersebut dapat tercapai, maka tulisan
tersebut haruslah sebuah tulisan yang baik. Bagi sebagian orang menulis bukanlah
menjadi sebuah kegemaran maupun hobi. Hal ini disebabkan keterampilan
menulis memerlukan penguasaan dari berbagai unsur kebahasaan itu sendiri.

Menurut Tarigan (2008: 21-22) menulis merupakan kegiatan menurunkan

atau melukiskan lambang-lambang grafik yang menggambarkan suatu bahasa
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yang dipahami oleh seseorang, sehingga orang lain dapat membaca lambang-
lambang grafik tersebut.

Untuk mengetahui tulisan tersebut baik atau tidak, maka haruslah ada ciri-
ciri tertentu sebagai acuan dalam menilai sebuah tulisan. Adelstein dan Pival
(1976: xxi) dalam Tarigan mengemukakan ciri-ciri tulisan yang baik yaitu (1)
tulisan yang baik mencerminkan kemampuan penulis mempergunakan nada yang
serasi, (2) tulisan yang baik mencerminkan kemampuan penulis menyusun bahan-
bahan yang tersedia menjadi satu kesatuan yang utuh, (3) tulisan yang baik
mencerminkan kemampuan penulis untuk menulis dengan jelas, tidak samar-
samar, memanfaatkan struktur kalimat dan bahasa, (4) tulisan yang baik
mencerminkan kemampuan penulis untuk meyakinkan, (5) tulisan yan baik
mencerminkan kemampuan penulis untuk mengkritik, dan (6) tulisan yang baik
mencerminkan kemampuan penulis untuk mentranskip, menggunakan ejaan, dan
tanda baca, makna kata dan hubungan keterbahasaan dalam kalimat.

Pendapat lain mengenai ciri-ciri tulisan yang baik menurut Darmadi
(1996: 24-30) adalah (1) signifikan, (2) jelas, (3) mempunyai kesatuan dari
organisasi yang baik, (4) ekonomis, padat isi dan padat kata, (5) mempunyai
pengembangan yang memadai, (6) menggunakan bahasa yang dapat diterima, dan
(7) mempunyai kekuatan. Selain ciri-ciri tersebut, teks atau tulisan haruslah
komunikatif agar mudah untuk di pahami oleh pembaca.

Berdasarkan beberapa ciri tulisan yang baik yang telah disebutkan, maka
ciri-ciri tulisan teks fabel yang baik berikut ini telah disesuaikan dengan pokok-

pokok yang akan diperhitungkan dalam penilaian. Pokok-pokok tersebut antara
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lain (1) kesesuaian cerita dengan tema, (2) kreatifitas, (3) ketuntasan cerita, (4)
struktur teks jelas, (5) penyajian unsur cerita (tokoh dan penokohan, latar, dan
alur) dan pesan yang redapat di dalamny,(6) penggunaan kata dan bahasa, (7)
keterkaitan antar paragraf, dan (8) penulisan ejaan, huruf kapital, serta tanda
baca.Selain itu penulisan teks cerita fabel juga harus komunikatif dan mudah

untuk dipahami oleh pembaca.

D. Langkah-langkah Teknik Papan Cerita
Menurut Wiesendanger (2001:161), storyboard technique atau teknik
papan cerita merupakan aktivitas sebelum menulis yang menekankan pada
elaborasi (penjelasan yang detail) prediksi atau perkiraan, penumbuhan gagasan,
dan pengurutan. Teknik papan cerita merupakan suatu latihan terstruktur yang
dirancang untuk menangkap pikiran dan ide pokok dari sekelompok siswa.
Pikiran dan ide tersebut ditempelkan pada kartu-kartu kemudian ditampilkan
pada suatu papan khusus yang sudah disediakan. Hasil dari kegiatan tersebut
adalah kumpulan ide-ide yang lebih terorganisasi dan masih mempertahankan
fleksibilitas yang diperlukan oleh siswa ketika mereka menjalani berbagai
tahapan dalam pemecahan masalah dan pengembangan ide. Hal ini digunakan
untuk memotivasi siswa dalam mengembangkan kemampuan diri dalam menulis
yang diawali dengan membuat kerangka karangan yang berupa gambar dan
kemudian dikembangkan menjadi sebuah paragraf.
Storyboard technique atau teknik papan cerita melibatkan membaca,
menulis, dan mengilustrasikan. Hal ini efektif karena memberikan motivasi

kepada penulis dan pembaca pemula. Penggunaan teknik papan cerita
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merupakan suatu metode yang kreatif dan efisien untuk menghasilkan
pemecahan masalah-masalah yang kompleks karena teknik tersebut membagi
situasi menjadi bagian-bagian kecil yang lebih mudah dikelola dan memusatkan
perhatian kelompok pada aspek tertentu dari suatu masalah. Langkah yang
digunakan dalam teknik papan cerita menurut Wiesendanger (2001:165), adalah
sebagai berikut :
1. Guru memberikan selembar kertas yang telah dibagi menjadi 6-8 kotak atau
bagian.
2. Siswa mencari gagasan tentang ide-ide cerita dan menggambar peristiwa awal
dan akhir pada bagian pertama dan terakhir dari kertas tersebut.
3. Siswa mengisi bagian-bagian yang tersisa dalam urutan yang sesuai ketika
mereka menggembangkan ide-ide cerita mereka dalam bentuk gambar.
4. Siswa memeriksa urutan cerita, lalu mengoreksi draft pertama yang mereka
buat.
5. Siswa menambahkan kata-kata pada gambar mereka dan membuat kerangka
finalnya, atau menyelesaikan karyanya.
6. Siswa  diperbolehkan untuk  memajang karya  mereka  atau
mempublikasikannya.

7. Siswa menyampaikan cerita mereka kepada teman-teman yan lain.

E. Teknik Papan Cerita dalam Pembelajaran Memproduksi Teks Fabel
Teknik papan cerita merupakan aktivitas sebelum menulis yang
menekankan pada elaborasi (penjelasan yang detail) prediksi atau perkiraan,

penumbuhan gagasan, dan pengurutan. Hal ini digunakan untuk memotivasi siswa
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untuk mengembangkan kemampuan diri dalam menulis yang diawali dengan
membuat kerangka karangan yang berupa gambar dan kemudian dikembangkan
menjadi sebuah paragraf (Wiesendanger, 2001:161). Dalam penelitian ini,
kegiatan memproduksi teks fabel akan menggunakana teknik papan cerita.
Pembelajaran menggunakan teknik ini akan dilakukan proses modifikasi agar
sesuai dengan kegiatan pembelajaran dan tujuan dari pembelajaran dapat tercapai
dengan baik.

Berikut adalah langkah-langkah memproduksi teks cerita fabel dengan
menggunakan teknik papan cerita yang akan dilakukan oleh siswa:

1. Guru memberikan selembar kertas yang telah dibagi menjadi 6 kotak atau

bagian. | —

2. Siswa mencari gagasan tentang ide-ide cerita dan menggambar peristiwa awal
dan akhir pada bagian pertama dan terakhir dari kertas tersebut.

3. Siswa mengisi bagian-bagian yang tersisa dalam urutan yang sesuai ketika
mereka menggembangkan ide-ide cerita mereka dalam bentuk gambar.

4. Siswa memeriksa urutan cerita, lalu mengkoreksi draft pertama yang mereka
buat.

5. Siswa menambahkan kata-kata pada gambar mereka dan membuat kerangka
finalnya, atau menyelesaikan karyanya.

6. Siswa mengembangkan kerangka gambarnya dalam bentuk paragraf teks cerita
fabel.

7. Siswa mempresentasikan ceritanya di depan kelas.
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F. Penelitian yang Relevan

Penelitian yang relevan biasanya digunakan untuk mencari persamaan dan
perbedaan ataran penelitian orang lain dengan penelitian yang sedang dibuat atau
membandingkan penelitian yang satunya dengan yang lainnya.

Penelitian ini relevan dengan penelitian Timur Anggita Sari tentang
Keefektifan Teknik Papan Cerita dalam Pembelajaran Menulis Narasi Siswa
Kelas VIII SMP Negeri 1 Pajangan, Bantul. Berdasarkan penelitian yang
dilakukan menunjukkan bahwa teknik papan cerita cocok digunakan untuk
pembelajaran menulis teks narasi pada siswa kelas VIII SMP . Selain itu,
diketahui bahwa terdapat perbedaan keterampilan menulis teks narasi yang
signifikan antara kelompok yang menggunakan teknik papan cerita dengan
kelompok yang tidak menggunakan teknik papan cerita. Penelitian Timur
Anggitasari relevan dengan penelitian ini karena menggunakan teknik yang sama.
Perbedaannya adalah penelitian Timur Anggitasari menggunakan teknik papan
cerita dalam pembelajaran menulis teks narasi, sedangkan penelitian ini
menggunakan teknik papan cerita dalam pembelajaran memproduksi teks cerita
fabel.

Selain relevan dengan penelitian tersebut, penelitian ini juga relevan
dengan penelitian tentang Keefektifan Media Buku Bergambar Tanpa Kata dalam
Pembelajaran Menulis Dongeng Pada Siswa Kelas VII SMP Negeri 1 Jogonalan,
Klaten. Dalam penelitian tersebut peneliti menjelaskan keefektifan strategi yang
digunakan dalam menulis dongeng. Berdasarkan penelitian yang dilakukan

terbukti bahwa pembelajaran menggunakan media buku bergambar tanpa kata
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cocok digunakan dalam pembelajaran menulis dongeng. Selain itu, diketahui
bahwa terdapat perbedaan keterampilan menulis dongeng yang signifikan antara
kelompok yang menggunakan media buku bergambar tanpa kata dengan
kelompok yang tidak menggunakan media buku bergambar tanpa kata. Penelitian
Petra Armistary relevan dengan penelitian ini karena menggunakan teks

dongeng yang tidak jauh berbeda dengan teks fabel.

G. Kerangka Pikir

Teks fabel merupakan cerita binatangyang menampilkan binatanag sebagai
tokoh dalam cerita. Binatang-binatang tersebut dapat bertingkah laku layaknya
manusia lengkap dengan permasalahan yang dihadapi layaknya manusia. Mereka
dapat berpikir, berbicara, memiliki perasaan, dan lain-lain layaknya manusia.
Fabel bertujuan untuk memberikan pesan moral yang ingin disampaikan penulis
kepada pembaca.

Teks fabel merupakan teks baru dalam pembelajaran bahasa Indonesia
berdasarkan kurikulum 2013. Pembelajaran merupakan suatu kegiatan yang
dilakukan dengan tujuan agar kegiatan pembelajaran terlaksana dengan baik.
Proses pembelajaran akan berhasil apabila seorang guru dapat menciptakan
suasana belajar yang sesuai dengan kebutuhan siswa yang memiliki kemampuan
tidak sama. Hal tersebut tentunya sangat dipengaruhi oleh teknik pembelajaran
yang digunakan. Oleh karena itu, dalam sebuah pembelajaran diperlukan strategi
atau teknik yang cocok agar tujuan dari proses pembelajaran dapat tercapai

dengan baik.
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Kata memproduksi memiliki arti kegiatan mengasilkan atau mengeluarkan
hasil. Jika dikaitkan dengan pembelajaran bahasa Indonesia memproduksi adalah
menghasilkan suatu teks fabel yang diwujudkan dalam kegiatan menulis. Untuk
sebagian orang, menulis merupakan kegiatan yang sulit dilakukan sehungga
kesalahan-kesalahan dalam kegiatan menulis sering terjadi. Suatu tulisan
dikatakan baik dan benar apabila sesuai dengan Kkriteria-kriteria yang sudah
ditentukan.

Ciri-ciri tulisan yang baik menurut Darmadi (1996: 24-30) adalah (1)
signifikan, (2) jelas, (3) mempunyai kesatuan dari organisasi yang baik, (4)
ekonomis, padat isi dan padat kata, (5) mempunyai pengembangan yang
memadai, (6) menggunakan bahasa yang dapat diterima, dan (7) mempunyai
kekuatan. Secara garis besar, tulisan yang baik adalah tulisan yang komunikatif,
dapat digunakan secara efektif oleh pembaca serta untuk siapa tulisan tersebut
ditujukan. Tulisan yang baik mampu membuat pembaca mengerti hal-hal pokok
yang ingin disampaikan oleh penulis kepada pembaca. Hal tersebut akan
mengakibatkan terjadinya komunikasi yang baik antara pembaca dengan penulis.

Berdasarkan beberapa ciri tulisan yang baik yang telah disebutkan, maka
ciri-ciri tulisan teks fabel yang baik berikut ini telah disesuaikan dengan pokok-
pokok yang akan diperhitungkan dalam penilaian. Pokok-pokok tersebut antara
lain (1) kesesuaian cerita dengan tema, (2) kreatifitas, (3) ketuntasan cerita, (4)
struktur teks jelas, (5) penyajian unsur cerita (tokoh dan penokohan, latar, dan
alur) dan pesan yang redapat di dalamny,(6) penggunaan kata dan bahasa, (7)

keterkaitan antar paragraf, dan (8) penulisan ejaan, huruf kapital, serta tanda
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baca.Selain itu penulisan teks fabel juga harus komunikatif dan mudah untuk
dipahami oleh pembaca. Agar tulisan tersebut sesuai dengan kriteria yang sudah
ditentukan, makaperlu adanya teknik yang membantu mempermudah siswa dalam
kegiatan menulis teks fabel. Salah satu teknik yang dapat digunakan adalah teknik
papan cerita.

Teknik papan cerita adalah aktivitas sebelum menulis yang menekankan
pada elaborasi, prediksi, penumbuhan gagasan, dan pengurutan. Hal ini digunakan
untuk memotivasi siswa untuk mengembangkan kemampuan dalam menulis yang
diawali dengan membuat kerangka karangan yang berupa gambar, dan kemudian
dikembangkan menjadi sebuah paragraf. Penggunaan teknik papan cerita
merupakan suatu metode yang kreatif dan efisien untuk menghasilkan pemecahan
masalah-masalah kompleks. Teknik papan cerita membagi situasi menjadi bagian-
bagian kecil yang lebih mudah diolah dan memusatkan perhatian siswa pada
aspek tertentu dari suatu masalah. Siswa akan menjadi leih kreatif dalam
mengembangkan cerita secara lebih runtut.

Teknik ini memang berbeda dengan teknik yang biasa digunakan oleh guru
di sekolah. Biasanya guru akan mengajak siswa untuk mengamati lingkungan
sekitar dan menjadikan sesuatu yang dilihatnya menjadi tema cerita yang akan
dibuat. Setelah itu, siswa diminta untuk mengembangkan cerita berdasarkan tema
dengan memperhatikan struktur teks, unsur pembangun cerita, tanda baca, ejaan,
pilihan kata, kalimat dan bahasa yang digunakan. Kualitas tulisan akan berbeda
dengan yang menggunakan teknik papan cerita karena siswa akan mengalami

kesulitan dalam penumbuhan gagasan dan pengembangan cerita. Tulisan yang
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dihasilkan tanpa menggunakan teknik biasanya memiliki ciri-ciri kurang jelas
karena kerangka cerita tidak digambarkan dengan jelas dan memiliki
pengembangan cerita yang kurang memadai dan kurang kreatif. Namun, kedua
teknik yang digunakan baik teknik papan cerita maupun tanpa teknik papan cerita
harus selalu memperhatikan unsur-unsur yang terkandung di dalam teks sesuai
dengan kriteria yang ditentukan.

Jadi, berdasarkan teknik yang digunakan, maka diduga terdapat adanya
perbedaan yang signifikan terhadap kemampuan siswa dalam Kkegiatan
memproduksi teks fabel dengan menggunakan teknik papan cerita dengan
kemampuan siswa dalam kegiatan memproduksi teks fabel tanpa menggunakan
teknik papan cerita. Serta, teknik papan cerita diduga efektif dalam pembelajaran
memproduksi teks fabel untuk siswa kelas VIII SMP. Siswa yang menggunakan
teknik papan cerita akan menghasilkan karya yang lebih spesifik dan runtut,
bahkan akan lebih kreatif dibandingkan dengan siswa yangtanpa menggunakan
teknik papan cerita. Dengan adanya teknik yang digunakan dalam pembelajaran
bahasa Indonesia khususnya fabel, maka diharapkan siswa dapat dengan mudah
dalam proses pembelajaran memproduksi teks fabel. Tidak hanya itu, karya-karya

siswa diharapkan akan lebih berkualitas.
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H. Hipotesis

Dalam penelitian ini hipotesisi yang digunakan adalah sebagai berikut :

1.

Ho:

Ha:

Ho:

Ha:

Hipotesis Pertama
tidak terdapat perbedaan hasil belajar siswa yang menggunakan teknik papan
cerita dan pembelajaran tanpa menggunakan teknik papan cerita dalam
pembelajaran memproduksi teks fabel pada siswa SMP Negeri 2 Patuk.
terdapat perbedaan hasil belajar siswa yang menggunakan teknik papan cerita
dan pembelajaran tanpa menggunakan teknik papan cerita dalam
pembelajaran memproduksi teks fabel pada siswa SMP Negeri 2 Patuk.
Hipotesis Kedua

teknik papan cerita tidak lebih efektif digunakan dalam pembelajaran
memproduksi teks fabel pada siswa kelas VII1 SMP Negeri 2 Patuk.

teknik papan cerita efektif digunakan dalam pembelajaran memproduksi teks

fabel pada siswa kelas VIII SMP Negeri 2 Patuk.



BAB Il
METODE PENELITIAN

A. Pendekatan Penelitian

Penelitian ini merupakan penelitian kuasi eksperimen atau eksperimen
semu. Maka dari itu, penelitian ini menggunakan dua kelompok, yaitu
kelompok kontrol dan kelompok eksperimen. Kelompok kontrol di sini tidak
dapat berfungsi sepenuhnya untuk mengontrol variabel-variabel luar yang
dapat mempengaruhi pelaksanaan eksperimen. Kelompok kontrol merupakan
kelompok yang tidak mendapatkan perlakuan dan kelompok eksperimen
merupakan kelompok yang mendapatkan perlakuan pada saat pembelajaran.

Pendekatan dalam penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif,
Pendekatan kuantitatif menekankan bahwa sebuah data bisa diubah dalam
bentuk angka karena pada dasarnya pendekatan kuantitatif menggunakan angka
mulai dari kegiatan pengumpulan data, penafsiran terhadap data, serta
penampilan dan hasilnya. Penelitian ini akan menggunakan teknik analisis

statistik untuk mempermudah dalam kegiatan pengolahan data.

B. Desain Penelitian

Desain eksperimen yang digunakan dalam penelitian ini adalah desain
pretest-posttest control group. Penggunaan desain eksperimen tersebut untuk
mengetahui keefektifan penggunaan teknik papan cerita untuk meningkatkan
kemampuan memproduksi teks fabel. Desain ini menggunakan dua kelompok
yang dipilih secara random atau acak. Pretest disebut sebagai tes awal dan

postest disebut sebagai tes akhir. Setelah pemilihan secara acak selesali,
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kemudian dilakukan pretest untuk mengetahui kemampuan awal siswa pada
kelompok kontrol dan kelompok eksperimen. Setelah memberikan pretest,
eksperimen mulai dilakukan pada kelompok eksperimen dengan memberikan
perlakuan, sedangkan untuk kelompok kontrol tanpa menggunakan teknik
papan cerita. Perlakuan yang diberikan adalah menggunakan teknik papan
cerita dalam proses pembelajaran. Pada tahap akhir setelah dilakukan
pembelajaran, postest dilakukan untuk mengetahui hasil akhir kelompok
eksperimen maupun kelompok kontrol.

Desain penelitian dapat digambarkan sebagai berikut :

Tabel 1: Desain Penelitian

Kelompok Tes awal Perlakuan Tes akhir
E Y1 X X3
K Y2 - X4
Keterangan :

E : kelompok eksperimen

K : kelompok kontrol

Y1 :tes awal kelompok eksperimen
Y2 :tes awal kelompok kontrol

X3 : tes akhir kelompok eksperimen
X4 : tes akhir kelompok kontrol

X :pembelajaran dengan teknik

C. Paradigma Penelitian

Paradigma penelitian merupakan pola pikir yang menunjukkan
hubungan antara variabel yang akan diteliti. Paradigma penelitian juga
mencerminkan jenis dan jumlah rumusan masalah yang perlu dijawab melalui

penelitian dan teori yang digunakan untuk merumuskan hipotesis dan teknik

statistik.
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Paradigma penelitian ini dapat digambarkan sebagai berikut :

1. Paradigma kelompok eksperimen

Kelompok Teknik papan cerita Kemampuan
eksperimen — | memproduksi teks
fabel

Gambar I: Paradigma Penelitian Kelompok Eksperimen

2. Paradigma kelompok kontrol

Kelompok kontrol Tanpa teknik papan Kemampuan
— cerita — | memproduksi teks
fabel

Gambar I1: Paradigma Penelitian Kelompok Kontrol

Dari gambar paradigma penelitian di atas, variabel penelitian yang
telah ditetapkan dikenai pra-uji dengan menggunakan pretest. Pembelajaran
memproduksi teks fabel menggunakan teknik papan cerita untuk kelompok
eksperimen dan pembelajaran menulis tanpa teknik papan cerita untuk kelas
kontrol. Kedua kelompok tersebut akan dilakukan pengukuran dengan

menggunakan postest.

D. Variabel Penelitian
Penelitian ini menggunakan dua variabel penelitian, yaitu variabel
bebas dan variabel terikat.
1. Variabel bebas
Variabel bebas dalam penelitian ini adalah teknik papan cerita. Teknik ini

akan digunakan untuk perlakuan bagi kelompok eksperimen, sementara pada
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kelompok kontrol pembelajaran dilakukan tanpa menggunakan teknik papan
cerita.
2. Variabel terikat

Variabel terikat dalam penelitian ini adalah kemampuan siswa dalam
memproduksi teks fabel setelah diberikan perlakuan yang berupa penggunaan

teknik papan cerita.

E. Populasi dan Sampel

Populasi dalam penelitian ini adalah semua siswa kelas VIII SMP
Negeri 2 Patuk, yaitu kelas VIII A, VIII B, VIII C, dan VIII D. Teknik
pengambilan sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah teknik simple
random sampling, yaitu pengambilan sampel secara acak tanpa memperhatikan
strata atau tingkatan dalam populasi. Jadi, seluruh anggota memiliki
kesempatan yang sama untuk dipilih. Pengambilan sampel secara acak tersebut
digunakan untuk menentukan kelompok eksperimen dan kelompok kontrol.
Sampel dalam penelitian ini didapat dari hasil pengundian kelas populasi.

Tabel 2: Populasi dan Sampel

Sampel penelitian di SMP N 2 Patuk, Kabupaten Gunungkidul
Kelas Jumlah siswa Jenis kelas
Kelas VIII C 24 Siswa Kelas kontrol
Kelas VIII D 24 Siswa Kelas eksperimen

F. Tempat dan Waktu Penelitian
Penelitian ini dilakukan di SMP N 2 Patuk, yang beralamat di Jalan
Jogja-Wonosari, Km 24, Putat, Patuk, Gunungkidul, Yogyakarta. Sekolah

tersebut dipilih oleh peneliti karena masih menggunakan kurikulum 2013.
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Pelaksanaan penelitian ini dilakukan pada jam pelajaran yaitu pada saat
pelajaran bahasa Indonesia agar siswa mengalami suasana pembelajaran seperti
biasa. Proses penelitian ini dilaksanakan dengan menyesuaikan jadwal

pelajaran Bahasa Indonesia pada kelas eksperimen dan kelas kontrol.

G. Instrumen Penelitian

Instrumen penelitian merupakan alat-alat yang digunakan untuk
menjaring data atau memperoleh data dalam sebuah penelitian. Instrumen atau
alat yang digunakan untuk memperoleh data dalam penelitian ini adalah berupa
soal pretest dan soal postest yang diwujudkan dalam bentuk penugasan kinerja
menulis karangan vyaitu teks fabel. Dalam penelitian ini, siswa akan
mendapatkan dua buah soal, yaitu soal pretest dan soal postest. Kedua soal
tersebut akan diberikan kepada kelas kontrol dan kelas eksperimen. Soal yang
diberikan , baik soal pretest dan soal postest untuk kelompok kontrol dan
kelompok eksperimen memiliki bobot soal yang sama.

Pretest merupakan tes yang dilakukan di awal sebelum diadakannya
pembelajaran. Pretest tersebut bertujuan untuk mengetahui kemampuan awal
siswa sebelum diberikannya pembelajaran memproduksi teks fabel. Postest
merupakan tes akhir yang dilakukan oleh guru setelah dilakukannya
pembelajaran. Tujuan diadakannya pretest tersebut adalah untuk mengetahui
kemampuan akhir siswa dalam kegiatan memproduksi teks fabel setelah
mendapatkan perlakuan. Untuk masing-masing kelas memiliki bobot soal yang

sama.
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H. Prosedur Penelitian
1. Tahap sebelum eksperimen

Sebelum tahap eksperimen, dilakukan pretest atau tes awal siswa
terhadap kemampuan memproduksi teks fabel baik pada kelompok kontrol
maupun kelompok eksperimen. Hal tersebut dilakukan untuk menyamakan
kondisi awal antara kelas eksperimen dan kelas kontrol. Skor masing-masing
kelompok kelas kemudian akan dianalisis menggunakan rumus uji-t. Uji-t
dilakukan terhadap kedua kelompok untuk mengetahui ada tidaknya perbedaan
kemampuan menulis atau memproduksi teks fabel pada tahap awal. Dengan
demikian, dapat dikatakan bahwa permasalahan antara kedua kelompok kelas
berawal dari permasalahan yang sama.
2. Tahap eksperimen
1) Kelompok Kontrol

Pada kelompok kontrol tidak diberikan perlakuan. Kelompok kontrol
akan mendapatkan pembelajaran tanpa menggunakan teknik papan cerita.
2) Kelompok Eksperimen

Pada kelompok eksperimen diberikan perlakuan. Dalam proses ini,
peneliti akan menerapkan teknik papan cerita di dalam kelas eksperimen.
Perlakuan tersebut hanya dilakukan di kelas eksperimen dan siswa yang
menjadi sasaran.
3. Tahap sesudah eksperimen

Setelah perlakuan dilakukan di kelas eksperimen, langkah selanjutnya

adalah memberikan postest. Pengukuran tersebut bertujuan untuk mengetahui
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pencapaian kemampuan siswa sesudah diberikan perlakuan. Dari hasil
pengukuran tersebut akan diketahui perbedaan skor sebelum diberikan

perlakuan dengan skor sesudah diberikan perlakuan.

I.  Teknik Pengumpulan Data
1. Pengembangan Instrumen Penelitian

Instrumen yang dipakai dalam penelitian ini berupa teks kinerja
menulis teks fabel. Nurgiyantoro (2012: 90) mengatakan bahwa teknik tes
merupakan salah satu bentuk pengukuran, dan tes hanyalah merupakan salah
satu cara untuk mendapatkan informasi (kompetensi, pengetahuan, dan
keterampilan) tentang siswa. Tes ini bertujuan untuk mengetahui kemampuan
awal maupun kemampuan akhir siswa dalam memproduksi teks fabel.
Instrumen tes yang digunakan disusun berdasarkan kurikulum 2013.

Dalam penilaian, nilai diperoleh dari hasil pekerjaan siswa yang
diukur menggunakan instrumen yang telah dibuat. Penilaian dilakukan untuk
mengetahui apakah tujuan pembelajaran sudah tercapai. Nurgiyantoro (2012:
441-442) mengatakan bahwa penilaian dalam kegiatan menulis ada beberapa
aspek yang perlu diperhatikan, yaitu (1) aspek isi, (2) organisasi, (3) kosakata,
(4) penggunaan bahasa, dan (5) mekanik. Kelima aspek tersebut digunakan
dalam penilaian memproduksi teks cerita fabel sesuai dengan penilaian dalam

kurikulum 2013. Rubrik penilaian dapat dilihat pada tabel 3.
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Tabel 3: Rubrik Penilaian Karangan Secara Umum

Skor Kriteria Ko
men
tar

Sangat baik-sempurna: menguasai topik tulisan, substantif, pengembangan teks

27-30 . .
lengkap, relevan dengan topik yang dibahas.

Cukup-baik: cukup menguasai permasalahan, cukup memadai, pengembangan teks

22-26 - . S
terbatas, relevan dengan topik tetapi kurang terperinci.

Isi Sedang-cukup: penguasaan permasalahan terbatas, substansi kurang, pengembangan

17-21 L .
topik tidak memadai.

Sangat-kurang: tidak menguasai permasalahan, tidak

13-16 | ada substansi, tidak relevan, atau tidak layak dinilai

orientasi™ komplikasi”resolusi“koda.
Sangat baik-sempurna: ekspresi lancar, gagasan diungkapkan dengan jelas, padat,
- 18-20 . - .
Organisasi tertata dengan baik, urutan logis, kohesif.
(orientasi, 14-17 Cukup-baik: kurang lancar, kurang terorganisasi tetapi ide utama menyatakan,
komplikas pendukung terbatas, logis tetapi tidak lengkap.
i, resolusi, 10-13 Sedang-cukup: tidak lancar, gagasan kacau atau tidak terkait, urutan dan
koda) pengembangan tidak logis.

7-9 Sangat-kurang: tidak komunikatif, tidak terorganisasi atau tidak layak dinilai.
Sangat baik-sempurna: penguasaan kata canggih, pilihan kata dan ungkapan

18-20 - - .
efektif, menguasai pembentukan kata, penggunaan register tepat.

Cukup-baik: penguasaan kata memadai, pilihan, bentuk, dan penggunaan kata/

14-17 S
ungkapan kadang-kadang salah, tetapi tidak menganggu.

Kosa kata - - T —

10-13 Sedang-cukup: penguasaan kata terbatas, sering tEI_’jadl kesalahan pentuk, pilihan,
dan penggunaan kosakata/ ungkapan, makna membingunhkan dan tidak jelas.

7.9 Sangat kurang: pengetahuan kosakata, ungkapan, dan pembentukan kata rendah,
tidak layak dinilai.

Sangat baik- sempurna: konstruksi kompleks dan efektif, terdapat sedikit kesalahan

18-20 . ) : -
penggunaan bahasa (urutan/ fungsi kata, artikel, pronomina, preposisi).
Cukup-baik: konstruksi sederhana tetapi efektif, terdapat kesalahan kecil pada

14-17 | konstruksi kompleks, terjadi sejumlah kesalahan penggunaan bahasa (urutan/ fungsi

Pengguna kata, artikel, pronominal, preposisi), tetapi makna cukup jelas.
an bahasa Sedang-cukup: terjadi banyak kesalahan dalam konstruksi kalimat tunggal/

10-13 kompleks (sering terjadi kesalahan pada kalimat negasi, urutan/ fungsi kata, artikel,
pronomina, preposisi, kalimat fragmen, pelesapan), makna membingungkan atau
kabur.

7-9 Sangat kurang: tidak menguasai tata kalimat, terdapat banyak kesalahan, tidak
komunikatif, tidak layak dinialai.

10 Sangat baik-sempurna: menguasai aturan penulisan, terdapat sedikit kesalahan
ejaan, tanda baca, penggunaan huruf kapital, dan penataan paragraf.

6 Cukup-baik: kadang-kadang terjadikesalahan ejaan, tanda baca, penggunaan huruf
kapital, dan penataan paragraf, tetapi tidak mengaburkan makna.

Mekanik Sedang-cukup: sering terjadi kesaalahan ejaan, tanda baca, penggunaan huruf

4 kapital, dan penataan paragraf, tulisan tangan tidak jelas, makna membingungkan
atau kabur.

Sangat kurang: tidak menguasai aturan penulisan, terdapat banyak kesalahaan

2 ejaan, tanda baca, penggunaan huruf kapital, dan penataan paragraf, tulisan tidak
terbaca, tidak layak dinilai.

Skor _ 100
maksimal

Berdasarkan penilaian pada tabel 3, penilaian dalam penelitian ini akan

dilakukan modifikasi. Modifikasi dilakukan agar penilaian sesuai dengan
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penilaian yang dibutuhkan dalam kegiatan memroduski teks fabel. Modifikasi

tersebut dapat dilihat pada tabel 4 sebagai berikut :

Tabel 4 : Modifikasi Rubrik Penilaian Teks Cerita Fabel

o Skor
Aspek Kriteria Maksimal
Kesesuaian cerita dengan tema. 5
Isi (15) Kreatifitas dalam mengembangakan cerita. 5
Ketuntasan cerita. 5
Penyajian struktur teks cerita fabel (orientasi, 5
. komplikasi, resolusi,koda).
Organisasi dan — -
. Penyajian unsur cerita berupa tokoh, latar, 5
Penyajian (15)
suasana,dan amanat.
Terdapat pesan yang dapat diambil. 5
Penggunaan kata tepat (kata kerja, sifat, benda, 5
sandang, hubung).
Bahasa (15) Keterkaitan antar paragraf.
Bahasa yang digunakan komunikatif. 5
Mekanik (5) Penullsa_m ejaan, huruf kapital, rapi dan bisa dibaca
dengan jelas.
Jumlah 50

Perhitungan nilai akhir :

Nilai akhir : perolehan skor x skor ideal (100)

Skor maksimal

2. Uji Validitas Instrumen

Instrumen yang digunakan berupa tes menulis teks fabel yang diuji

dengan validitas isi. Validitas isi yang digunakan dalam penelitian ini berupa

expert judgement. Expert judgement dilakukan dengan meminta pertimbangan

guru mata pelajaran bahasa Indonesia yang lebih berkompeten atau ahli dalam

bidang tersebut. Isi instrumen berpedoman pada kurikulum yang berlaku dan
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disesuaikan dengan pembelajaran bahasa Indonesia. Instrumen tersebut diberikan

pada siswa saat dilakukannya penelitian.

J. Teknik Analisis Data
1. Penerapan Teknik Analisis Data
Teknik analisis data yang akan digunakan adalah menggunakan analisis

uji-t dibantu dengan program SPSS 22,0. Uji-t dalam penelitian ini digunakan
untuk menguji perbedaan rata-rata hitung, apakah memiliki perbedaan secara
signifikan atau tidak antara kelompok eksperimen dan kelompok kontrol. Uji-t
juga berfungsi untuk mengetahui keefektifan teknik papan cerita dalam
pembelajaran memproduksi teks fabel pada kelas eksperimen.

Teknik analisis data menggunakan uji-t harus memenuhi persyaratan, yaitu

(1) uji normalitas dan (2) uji homogenitas. Perhitungan tersebut menggunakan

bantuan program komputer SPSS 22,0. Interpretasi hasil uji-t dengan melihat nilai

Sig. (2. Tailed) kemudian dibandingkan dengan tingkat signifikansi 0,05. Adapun

interpretasi dari uji-t adalah sebagai berikut :

a. Jika nilai Sig. (2. tailed) lebih besar dari tingkat signifikansi 0,05 (Sig. (2.
Tailed)> 0,05), maka dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat perbedaan yang
signifikan antara siswa yang mendapatkan pembelajaran menggunakan teknik
papan cerita dibandingkan dengan siswa yang mendapatkan pembelajaran
tanpa menggunakan teknik papan cerita.

b. Jika nilai Sig. (2. Tailed) lebih kecil dari tingkat signifikansi 0,05 (Sig. (2.
Tailed)< 0,05), maka dapat disimpulkan bahwa terdapat perbedaan yang

signifikan antara siswa yang mendapatkan pembelajaran menggunakan teknik
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papan cerita dibandingkan dengan siswa yang mendapatkan pembelajaran

tanpa menggunakan teknik papan cerita.

2. Uji Prasyarat Analisis Data
a. Uji Normalitas Sebaran

Uji normalitas bertujuan untuk mengetahui apakah data yang diselidiki
memiliki distribusi normal atau tidak. Uji normalitas ini menggunakan teknik
Statistik Kolmogorov Smirnov (uji K-S). Data dikatakan berdistribusi normal
apabila nilai p yang diperoleh dari perhitungan lebih besar dari 0,05 (p> 0,05) atau
nilai Asymp. Sig. (2. Tailed) lebih besar dari 0,05. Data dikatakan tidak
berdistribusi normal apabila nilai p yang diperoleh dari perhitungan lebih kecil

dari 0,05 (p< 0,05) atau nilai Asymp. Sig. (2. Tailed) lebih kecil dari 0,05.

b. Uji Homogenitas Varian

Uji homogenitas bertujuan untuk mengetahui apakah terdapat sampel
yang diambil dari populasi varian yang sama atau tidak menunjukkan perbedaan
yang signifikan satu sama lain. Interpretasi hasil uji homogenitas dengan melihat
nilai Sig. Syarat agar varians dikatakan homogen apabila nilai signifikansi yang
ditetapkan lebih besar dari taraf signifikansi 0,05 dan varians dikatakan tidak
homogen apabila nilai signifikansi yang ditetapkan lebih kecil dari taraf

signifikansi 0,05.



K. Hipotesis Statistik

1.

Ho: M= 2

Ha: M= 2

Ho: M1+ M2

Ha: M= H2

36



BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian

Penelitian ini memiliki dua tujuan, yaitu (1) penelitian ini bertujuan untuk
mendeskripsikan perbedaan kemampuan memproduski teks fabel siswa kelas VIII
SMP Negeri 2 Patuk antara kelas yang menggunakan teknik papan cerita dengan
kelas yang tidak menggunakan teknik papan cerita dalam pembelajaran bahasa
Indonesia khususnya dalam pembelajaran memproduski teks fabel, (2) penelitian
ini bertujuan untuk menguji keefektifan penggunaan teknik papan cerita dalam
pembelajaran memproduksi teks fabel siswa kelas VIII SMP Negeri 2 Patuk.

Dalam penelitian ini terdapat dua buah data. Data tersebut yaitu data skor
hasil pretestmemproduksi teks fabel dan data skor postest memproduski teks
fabel. Adapun hasil penelitian pada kelompok kontrol dan kelompok eksperimen
dijelaskan sebagai berikut.
1. Deskripsi Data Penelitian

a. Deskripsi Data Nilai Pretest Kemampuan Memproduksi Teks Fabel
Kelompok Kontrol

Kelompok kontrol merupakan kelompok atau kelas yang mendapatkan
perlakuan tanpa menggunakan teknik papan cerita dalam pembelajaran
memproduksi teks fabel. Kelompok kontrol akan mendapatkan pembelajaran
seperti biasa tanpa menggunakan teknik. Sebelum kelas kontrol mendapatkan
perlakuan, akan dilakukan pretest terlebih dahulu untuk mengetahui kemampuan

awal siswa dalam pembelajaran memproduksi teks fabel. Jumlah siswa yang

37
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berperan sebagai subjek pada kelas kontrol ini berjumlah 24 siswa yang diambil
dari kelas VIII C. Dari hasil tes awal memproduksi teks fabel, diperoleh data nilai
tertinggi yang dicapai oleh siswa adalah 73 dan nilai terendah yang diperoleh
siswa adalah 52.

Melalui perhitungan komputer dengan program SPSS versi 22.0 diketahui
bahwa skor rata-rata yang dicapai kelompok kontrol pada saat pretest sebesar
64.4, nilai tengah sebesar 66, dan standar deviasi sebesar 5,97. Hasil perhitungan
selengkapnya dapat dilihat pada lampiran 3. Adapun ditribusi frekuensi nilai
pretest kemampuan memproduksi teks cerita fabel disajikan pada tabel 5 dan
gambar 3 berikut.

Tabel 5 :Distribusi Frekuensi Nilai Pretest Kemampuan Memproduksi Teks
Fabel Kelas Kontrol

No. | Kelas Interval Titik Frekuensi Frekuensi Frekuensi
Tengah Kumulatif Kumulatif
(%)
1. 73-77 75 2 24 100
2. 68-72 70 6 22 91,7
3. 63-67 65 7 16 66,7
4, 58-62 60 5 9 37,5
5. 53-57 55 3 4 16,7
6. 48-52 50 1 1 4,16
24
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Tabel 5 disajikan dalam bentuk grafik sebagai berikut.

47,5 52,5 57,5 62,5 67,5 72,5 77,5

Gambar I11: Distribusi Frekuensi Nilai Pretest Kemampuan Memproduksi
Teks Fabel Kelas Kontrol

Berikut rangkuman hasil pengolahan data pretest kelompok kontrol.

Tabel 6: Rangkuman Data Statistik Nilai Pretest Kemampuan Memproduksi
Teks Fabel Kelompok Kontrol di SMP Negeri 2 Patuk

Skor Skor —
Data N Tertinggi | Terendah X Md
Pretest kelompok 24 73 52 64,4 66
Kontrol

b. Deskripsi Data Nilai Pretest Kemampuan Memproduksi Teks Fabel
Kelompok Eksperimen

Kelompok eksperimen merupakan kelompok atau kelas yang mendapatkan
perlakuan dengan menggunakan teknik papan cerita dalam pembelajaran

memproduksi teks fabel. Sebelum kelas eksperimen mendapatkan perlakuan,
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maka akan dilakukan pretest terlebih dahulu untuk mengetahui kemampuan awal
siswa dalam pembelajaran memproduksi teks fabel. Jumlah siswa yang berperan
sebagai subjek pada kelas eksperimen ini berjumlah 24 siswa yang diambil dari
kelas VIII D. Dari hasil tes awal memproduksi teks fabel, diperoleh data nilai
tertinggi yang dicapai oleh siswa adalah 74 dan nilai terendah yang diperoleh
siswa adalah 54.

Melalui perhitungan komputer program SPSS versi 22.0 diketahui bahwa
skor rata-rata yang dicapai kelompok eksperimen pada saat pretest sebesar 64,8,
nilai tengah sebesar 65,00, dan standar deviasi sebesar 6,01. Hasil perhitungan
selengkapnya dapat dilihat pada lampiran 3. Adapun ditribusi frekuensi nilai
pretest kemampuan memproduksi teks fabel disajikan pada tabel 7 dan gambar 4.

Tabel 7: Distribusi Frekuensi Nilai Pretest Kemampuann Memproduksi Teks
Fabel Kelas Eksperimen

No. | Kelas Interval Titik Frekuensi Frekuensi Frekuensi
Tengah Kumulatif Kumulatif
(%)
1. 70-74 72 6 24 100
2. 65-69 67 6 18 75
3. 60-64 62 8 12 50
4, 55-59 57 3 4 16,7
5. 50-54 52 1 1 4,16
Jumlah 24
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Tabel 7 disajikan dalam bentuk grafik sebagai berikut.

49,5 54,5 59,5 64,5 69,5 74,5

Gambar 1V:Distribusi Frekuensi Nilai Pretest Kemampuan Memproduksi
Teks Fabel Kelas Eksperimen

Berikut rangkuman hasil pengolahan data pretest kelompok eksperimen.

Tabel 8: Rangkuman Data Statistik Nilai Pretest Kemampuan Memproduksi
Teks Fabel Kelompok Eksperimen di SMP Negeri 2 Patuk

Skor Skor —
Data N Tertinggi | Terendah X Md
Pretest
kelompok 24 74 54 64,833 65
Kontrol

c. Deskripsi Data Nilai Postest Kemampuan Memproduksi Teks Cerita Fabel
Kelompok Kontrol

Pemberian postest memproduski teks fabel pada kelompok kontrol

bertujuan untuk melihat pencapaian peningkatan kemampuan memproduski teks
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fabel  siswatanpa menggunakan teknik papan cerita. Dari  hasil
postestmemproduksi teks fabel didapat data nilai tertinggi yang diperoleh siswa
adalah 73 dan nilai terendah adalah 56.

Melalui perhitungan komputer program SPSS versi 22.0 diketahui bahwa
skor rata-rata yang dicapai kelompok kontrol pada saat postest sebesar 65,33, nilai
tengah sebesar 64,00, dan standar deviasi sebesar 4,85. Hasil perhitungan
selengkapnya dapat dilihat pada lampiran 4. Adapun hasil ditribusi frekuensi nilai
postest kemampuan memproduksi teks fabel disajikan pada tabel 9 dan gambar 5.

Tabel 9: Distribusi Frekuensi Nilai Postest Kemampuan Memproduksi Teks

Fabel Kelas Kontrol

No. | Kelas Interval Titik Frekuensi Frekuensi Frekuensi
Tengah Kumulatif Kumulatif
(%)
1. 72-76 74 2 24 100
2. 67-71 69 8 22 91,7
3. 62-66 64 9 14 58,3
4, 57-61 59 4 5 20,8
5. 52-56 54 1 1 4,16
Jumlah 24




Tabel 9 disajikan dalam bentuk grafik sebagai berikut.
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Gambar V:Distribusi Frekuensi Nilai Postest Kemampuan Memproduksi

Teks Fabel Kelas Kontrol

Berikut rangkuman hasil pengolahan data postest kelompok kontrol.

Tabel 10:Rangkuman Data Statistik Nilai Postest Kemampuan Memproduksi
Teks Fabel Kelompok Kontrol di SMP Negeri 2 Patuk

Data

Skor
Tertinggi

Skor
Terendah

Md

Pretest kelompok
Kontrol

24

73

56

65,333

64

d. Deskripsi Data Nilai Postest Kemampuan Memproduksi Teks Fabel

Kelompok Eksperimen

Pemberian postest memproduski teks fabel pada kelompok eksperimen

bertujuan untuk melihat pencapaian peningkatan kemampuan memproduski teks
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fabel pada siswa dengan menggunakan teknik papan cerita. Dari hasil
postestmemproduksi teks fabel didapat data nilai tertinggi yang diperoleh
siswaadalah 77 dan nilai terendah adalah 62.

Melalui perhitungan komputer program SPSS 22.0 diketahui bahwa skor
rata-rata yang dicapai kelompok eksperimen pada saat postest sebesar 70,50 nilai
tengah sebesar 70,00 dan standar deviasi sebesar 4,107. Hasil perhitungan
selengkapnya dapat dilihat pada lampiran 4. Adapun ditribusi frekuensi
nilaipostest kemampuan memproduksi teks fabel disajikan pada tabel 11 dan
gambar®6.

Tabel 11: Distribusi Frekuensi Nilai Postest Kemampuan Memproduksi Teks

Fabel Kelas Eksperimen

No. | Kelas Interval Titik Frekuensi Frekuensi Frekuensi
Tengah Kumulatif Kumulatif
(%)
1. 73-77 75 7 24 100
2. 68-72 70 13 11 45,8
3. 63-67 65 3 8 33,3
4. 58-62 60 1 5 20,8
Jumlah 24
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Tabel 11 disajikan dalam bentuk grafik sebagai berikut.

14

12

10

57,5 62,5 67,5 72,5 77,5

Gambar VI:Distribusi Frekuensi Nilai Postest Kemamapuan Memproduksi

Teks Fabel Kelas Eksperimen

Berikut rangkuman hasil pengolahan data postest kelompok kontrol.

Tabel 12: Rangkuman Data Statistik Nilai Postest Kemampuan
Memproduksi Teks Fabel Kelompok Eksperimen di SMP Negeri 2 Patuk

Skor Skor —
Data N Tertinggi | Terendah X Md

Pretest  kelompok

Kontrol 24 77 62 70,500 | 70

e. Perbandingan Data Hasil Pretest dan Postest Kemampuan Memproduksi

Teks Fabel Kelompok Kontrol dan Kelompok Eksperimen

Hasil analisis statistik deskriptif nilai pretest dan postestmemproduksi
teksfabel pada kelompok kontrol dan kelompok eksperimen meliputi jumlah

subjek yang digunakan, mean, median, dan standar deviasi. Perbandingan data
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pretest dan postestmemproduksi teks fabel kelompok kontrol dan kelompok

eksperimen disajikan pada tabel 13.

Tabel 13: Perbandingan Data Pretest dan PostestMemproduksi Teks Cerita
Fabel Kelompok Kontrol dan Kelompok Eksperimen

Pretest Postest
Data Kel Kel Kel Kel
Kontrol Eksperimen Kontrol Eksperimen

Subyek 24 24 24 24
Nilai Terendah 52 54 56 62
Nilai Tertinggi 73 74 73 77
Mean 64,45 64,83 65,33 70,50
Median 66,00 65,00 64,00 70,00
Standar Deviasi 5,97 6,01 4,85 4,10

Berdasarkan tabel 13, dapat disimpulkan bahwa peningkatan nilai rata-rata
kelompok eksperimen lebih besar daripada peningkatan nilai rata-rata kelompok

kontrol.

2. Uji Prasyarat Analisis

Setelah dilakukan analisis data, maka dilakukan uji prasyaratan analisis
data terlebih dahulu. Uji prasyaratan analisis data terdiri dari uji normalitas
sebaran dan uji homogenitas varians. Hasil uji normalitas sebaran data dan uji
homogenitas varians data disajikan sebagai berikut.
a. Uji Normalitas Sebaran Data

Uji normalitas sebaran data dilakukan pada data yang diperoleh dari
kegiatan pretest dan kegiatan postestmemproduksi teks fabel, baik yang dilakukan
olen kelompok kontrol dan kelompok eksperimen. Syarat data dikatakan

berdistribusi normal apabila nilai p yang diperoleh dari hasil perhitungan lebih
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besar dari 0,05 (p> 0,05). Rangkuman hasil uji normalitas sebaran data hasil dari
kegiatan memproduksi teks fabel kelompok kontrol dan kelompok eksperimen

disajikan pada tabel 14.

Tabel 14: Rangkuman Hasil Uji Normalitas Sebaran Data Kelompok

Kontrol dan Kelompok Eksperimen

Data Asymp. Sig. (2-tailed) Keterangan
Kolmogorov Smirnov
Pretest Kelompok Asymp.Sig (2tailed)>0,05
0,091 3
Kontrol =normal
Pretest Kelompok Asymp.Sig (2tailed)>0,05
. 0,200 B
Eksperimen =normal
Postest Kelompok Asymp.Sig (2tailed)>0,05
0,172 B
Kontrol =normal
Postest Kelompok Asymp.Sig (2tailed)>0,05
. 0,115 _
Eksperimen =normal

Berdasarkan data tabel 14 diketahui bahwa hasil perhitungan uji
normalitas sebaran data pretest kelompok kontrol memiliki signifikansi sebesar
0,091, yaitu 0,091> 0,05. Hal tersebut menunjukkan bahwa sebaran data pretest
kelompok kontrol berdistribusi normal. Hasil perhitungan uji normalitas sebaran
data pretest kelompok eksperimen memiliki signifikansi sebesar 0,200, yaitu
0,200> 0,05. Menunjukkan bahwa sebaran data pretest kelompok kontrol
berdistribusi normal.

Hasil perhitungan uji normalitas sebaran data postest kelompok kontrol
memiliki signifikansi sebesar 0,172, yaitu 0,172> 0,05. Hal tersebut menunjukkan
bahwa sebaran data pretest kelompok kontrol berdistribusi normal. Hasil

perhitungan uji normalitas sebaran data postest kelompok eksperimen memiliki
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signifikansi sebesar 0,115, yaitu 0,115> 0,05. Menunjukkan bahwa sebaran data
pretest kelompok kontrol berdistribusi normal.
Jadi, berdasarkan data yang diperoleh menunjukkan bahwa sebaran data

tes awal atau pretest dan tes akhir atau postest berdistribusi normal.

b. Uji Homogenitas Varians

Setelah dilakukan uji normalitas sebaran data, selanjutnya dilakukan uji
homogenitas varians dengan bantuan program komputer SPSS 22,0. Syarat agar
varians data dikatakan homogen apabila nilai signifikansi yang ditetapkan lebih
besar dari taraf signifikansi 0,05. Rangkuman hasil perhitungan uji homogenitas
varians data tes awal atau pretest dan data tes akhir atau postest disajikan sebagai
berikut.

Tabel 15: Rngkuman Hasil Perhitungan Uji Homogenitas Varians Data

Pretest dan Postest Kemampuan Memproduksi Teks Fabel

Levene . Keterangan
Data Statistic dfl df2 Sig.
Sig
Pretest 3,268 6 9 0,054 0,054>0,05
= homogeny
Sig
Postest 1,149 7 11 0,401 0,401>0,05
= homogeny

Dari tabel 15 dapat diketahui bahwa varians data tes awal atau pretest dan
tes akhir atau postest kegiatan memproduksi teks fabel bersifat homogen. Hal
tersebut dibuktikan dengan data pretest yang memiliki signifikansi sebesar 0,054
yaitu 0,054> 0,05 dan data postest memiliki signifikansi sebesar 0,401, yaitu

0,401> 0,05.
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3. Analisis Data

Analisis data bertujuan untuk menguji hipotesis penelitian, yaitu untuk
mengetahui perbedaan keterampilan memproduski teks fabel antara kelompok
yang mengikuti pembelajaran memproduksi teks fabel dengan menggunakan
teknik papan cerita dengan kelompok yang mengikuti pembelajaran tanpa
menggunakan teknik papan cerita. Selain itu, analisis data juga bertujuan untuk
mengetahui keefektifan teknik papan cerita dalam pembelajaran memproduksi
teks fabel.

Analisis data yang digunakan adalah uji-t dengan bantuan program
komputer SPSS 22,0. Berikut ini adalah hasil analisis data dengan menggunakan

uji-t.

a. Uji-t Sampel Bebas

Uji-t sampel bebas digunakan untuk menguji apakah terdapat perbedaan
kemampuan memproduksi teks fabel antara kelompok eksperimen dan kelompok
kontrol.

1) Uji-t Data Pretest Kemampuan Memproduksi Teks Fabel Kelompok
Kontrol dan Kelompok Eksperimen

Uji-t pada tes awal atau pretest keterampilan memproduksi teks fabel
kelompok kontrol dan kelompok eksperimen dilakukan untuk mengetahui ada
tidaknya perbedaan kemampuan awal memproduski teks fabel yang dimiliki
antara kedua kelompok tersebut. Hasil analisis statistik deskriptif hasil pretest
kemampuan memproduski teks fabel pada kelompok kontrol dan kelompok

eksperimen meliputi, jumlah subjek (N), mean (M), median (Me), dan standar
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deviasi (SD). Pada pretestkelompok kontrol subjek (N) berjumlah 24 siswa, mean
(M) sebesar 64,45, median (Md) sebesar 66,00, dan standar deviasi (SD) sebesar
5,970. Pada pretestkelompok eksperimen subjek (N) berjumlah 24 siswa, mean
(M) sebesar 64,83, median (Md) sebesar 65,00, dan standar deviasi (SD) sebesar

6, 012. Hasil statistik tersebut disajikan dalam tabel 16.

Tabel 16: Perbandingan Data Statistik Skor Pretest Kelompok Kontrol dan
Kelompok Eksperimen

Data N Mean Median SD
Skor pretest
kelompok kontrol 24 64,45 66,00 5,970
Skor pretest
kelompok 24 64,83 65,00 6,012
eksperimen

Hasil skor pretest antara kelompok kontrol dan kelompok eksperimen
dapat dilihat pada skor rata-rata setiap kelompok. Dilihat dari skor rata-rata kedua
kelompok tersebut menunjukkan bahwa tidak terdapat perbedaan yang signifikan
kemampuan memproduksi teks fabel antara kedua kelompok.

Data skor tes awal kelompok eksperimen dan kelompok kontrol
selanjutnya dianalisis dengan menggunakan uji-t untuk mengetahui ada tidaknya
perbedaan kemampuan memproduksi teks fabel antara kelompok kontrol dan

kelompok eksperimen.
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Tabel 17: Rangkuman Hasil Uji-t Skor PretestMemproduksi Teks Fabel
Kelompok Eksperimen dan Kelompok Kontrol

Data th db p Keterangan
Pretest t ot
kelompok N
kontrol dan 0,217 46 0,829 p>0,05
= Tidak
kelompok L
. Signifikan
eksperimen
Keterangan
th . t hitung
db : derajat kebesan
p : peluang galat

Hasil perhitungan dengan program SPSS menunjukkan bahwa tidak
terdapat perbedaan yang signifikan skor pretest antara kelompok kontrol dan
kelompok eksperimen. Hal tersebut dibuktikan dengan nilai p> 0,05, yaitu 0,829>
0,05.

2) Uji-t Data Postest Kemampuan Memproduksi Teks Fabel Kelompok

Kontrol dan Kelompok Eksperimen

Uji-t yang dilakukan pada tes akhir memproduksi teks fabel kelompok
kontrol dan kelompok eksperimen bertujuan untuk mengetahui ada tidaknya
perbedaan kemampuan memproduski teks fabel yang dimiliki siswa setelah
diberikan perlakuan antara kelompok kontrol dan kelompok eksperimen.

Hasil analisis statistik deskriptif hasil postest kemampuan memproduski
teks fabel pada kelompok kontrol dan kelompok eksperimen meliputi, jumlah
subjek (N), mean (M), median (Me), dan standar deviasi (SD). Pada postest
kelompok kontrol subjek (N) berjumlah 24 siswa, mean (M) sebesar 66,33,
median (Md) sebesar 64,00, dan standar deviasi (SD) sebesar 4,851. Pada

postestkelompok eksperimen subjek (N) berjumlah 24 siswa, mean (M) sebesar
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70,50, median (Md) sebesar 70,00, dan standar deviasi (SD) sebesar 4,107. Hasil
statistik tersebut disajikan dalam tabel 18.

Tabel 18: Perbandingan Data Statistik Skor Postest Kelompok Kontrol dan

Kelompok Eksperimen

Data N Mean Median SD

Skor pretest
kelompok kontrol 24 66,33 64,00 4,851

Skor pretest
kelompok 24 70,50 70,00 4,107
eksperimen

Hasil skor postest antara kelompok kontrol dan kelompok eksperimen
dapat dilihat pada skor rata-rata setiap kelompok. Dilihat dari skor rata-rata kedua
kelompok tersebut menunjukkan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan
kemampuan memproduksi teks fabel antara kedua kelompok.

Data skor tes awal kelompok eksperimen dan kelompok kontrol
selanjutnya dianalisis dengan menggunakan uji-t untuk mengetahui ada tidaknya
perbedaan kemampuan memproduksi teks fabel antara kelompok kontrol dan
kelompok eksperimen.

Tabel 19: Rangkuman Hasil Uji-t Skor PostestMemproduksi Teks Fabel
Kelompok Eksperimen dan Kelompok Kontrol

Data th db p Keterangan
Postest
kelompok tp >t
kontrol dan 3,211 46 0,002 p <0,05
kelompok =Signifikan
eksperimen
Keterangan
th  :thitung

db  : derajat kebebasan
p  :peluang galat
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Hasil perhitungan dengan program SPSS menunjukkan bahwa terdapat
perbedaan yang signifikan skor postest antara kelompok kontrol dan kelompok

eksperimen. Hal tersebut dibuktikan dengan nilai p< 0,05, yaitu 0,002< 0,05.

b. Uji-t Sampel Berhubungan

Uji-t sampel berhubungan dalam penelitian ini digunakan dengan tujuan
untuk mengatahui perbedaan kemampuan memproduski teks fabel sebelum dan
sesudah dilaksanakannya pembelajaran memproduksi teks fabel, baik kelas
kontrol maupun kelas eksperimen.

1) Uji-t Data Pretest dan Postest Kemampuan Memproduksi Teks Fabel
Kelompok Kontrol

Uji-t data pretest dan postest kegiatan memproduksi teks fabel dailakukan
dengan tujuan untuk mengetahui perbedaan kemampuan memproduski teks fabel
pada kelompok kontrol sebelum dan sesudah mendapatkan perlakuan. Hal
tersebut bermanfaat untuk membuktikan keefektifan teknik papan cerita dalam
pembelajaran memproduksi teks fabel.

Hasil analisis deskriptif skor pretest dan postest kemampuan memproduksi
teks fabel pada kelompok kontrol meliputi, jumlah subjek (N), mean (M), median
(Md), dan standar deviasi (SD). Pada pretest kelompok kontrol jumlah subjek (N)
sebanyak 24 siswa, mean (M) sebesar 64,45, median (Md) sebesar 66,00, dan
standar deviasi (SD) sebesar 5,97. Pada postest kelompok kontrol jumlah subjek
(N) sebanyak 24 siswa, mean (M) sebesar 65,33, median (Md) sebesar 64,00, dan
standar deviasi (SD) sebesar 4,851. Hasil statistik tersebut disajikan dalam tabel

20.
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Tabel 20: Perbandingan Data Statistik Pretest dan Postest Kelompok Kontrol

Data N Mean Median SD
Skor pretest
kelompok 24 64,45 66,00 5,97
kontrol
Skor postest
kelompok 24 65,33 64,00 0,99
kontrol

Data skor pretest dan postest kelompok kontrol selanjutnya akan
dianalisisi dengan menggunakan uji-t yang bertujuan untuk mengetahui ada
tidaknya perbedaan kemampuan memproduski teks fabel sebelum dan sesudah
mendapatkan perlakuan. Rangkuman hasil uji-t dapat dilihat pada tabel berikut.

Tabel 21: Rangkuman Hasil Uji-t Skor Pretest dan Postest Kelompok Kontrol

Data th db p Keterangan
Pretest dan tp <tt
postest p>0,05
kelompok 1,991 23 0,059 = Tidak
kontrol Signifikan
Keterangan
th : t hitung
db : derajat kebesan
p : peluang galat

Hasil perhitungan dengan program SPSS menunjukkan bahwa tidak
terdapat perbedaan yang signifikan skor pretest dan postest kelompok kontrol. Hal
tersebut dibuktikan dengan nilai p> 0,05, yaitu 0,059> 0,05.

2) Uji-t Data Pretest dan Postest Kemampuan Memproduksi Teks Fabel

Kelompok Eksperimen

Hasil analisis deskriptif skor pretest dan postest kemampuan memproduksi

teks fabel pada kelompok kontrol meliputi, jumlah subjek (N), mean (M), median
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(Md), dan standar deviasi (SD). Pada pretest kelompok keksperimen jumlah
subjek (N) sebanyak 24 siswa, mean (M) sebesar 64,83, median (Md) sebesar
65,00, dan standar deviasi (SD) sebesar 6,012. Pada postest kelompok eksperimen
jumlah subjek (N) sebanyak 24 siswa, mean (M) sebesar 70,50, median (Md)
sebesar 70,00, dan standar deviasi (SD) sebesar 4,107. Hasil statistik tersebut
disajikan dalam tabel 22.

Tabel 22: Perbandingan Data Statistik Pretest dan Postest Kelompok

Eksperimen

Data N Mean Median SD

Skor pretest
kelompok 24 64,83 65,00 6,012
eksperimen

Skor postest
kelompok 24 70,50 70,00 4,107
eksperimen

Data skor pretest dan postest kelompok kontrol selanjutnya akan
dianalisisi dengan menggunakan uji-t yang bertujuan untuk mengetahui ada
tidaknya perbedaan kemampuan memproduski teks fabel sebelum dan sesudah
mendapatkan perlakuan. Rangkuman hasil uji-t dapat dilihat pada tabel berikut.

Tabel 23: Rangkuman Hasil Uji-t Skor Pretest dan Postest Kelompok
Eksperimen

Data th db p Keterangan

Pretest dan
tb >tt

postest 8,024 23 0,000 0 <005
kelompok ek
. = Signifikan
eksperimen

Keterangan

th : t hitung

db : derajat kebesan
p : peluang galat



56

Hasil perhitungan dengan program SPSS menunjukkan bahwa terdapat
perbedaan yang signifikan skor pretest postest kelompok eksperimen. Hal tersebut

dibuktikan dengan nilai p< 0,05, yaitu 0,000< 0,05.

4. Pengujian Hipotesis
Setelah dilakukan analisis data menggunakan uji-t, maka selanjutnya

dilakukan pengujian hipotesis. Berdasarkan analisis, maka dapat diketahui hasil

pengujian hipotesis sebagai berikut.

a. Hipotesis Pertama

Ho: Tidak terdapat perbedaan yang signifikan antara hasil belajar siswa yang
menggunakan teknik papan cerita dan pembelajaran tanpa menggunakan
teknik papan cerita dalam pembelajaran memproduksi teks fabel=ditolak.

Ha: Terdapat perbedaan yang signifikan hasil belajar siswa yang menggunakan
teknik papan ceritadan pembelajarantanpa menggunakan teknik papan cerita
dalam pembelajaran memproduksi teks fabel = diterima

b. Hipotesis Kedua

Ho: Teknik papan ceritatidak lebih efektif digunakan dalam pembelajaran
memproduksi teks fabel = ditolak.

Ha: Teknik papan cerita efektif digunakan dalam pembelajaran memproduksi teks

fabel = diterima.
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B. Pembahasan Hasil Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di SMP Negeri 2 Patuk yang terletak di Jalan
Jogja-Wonosari Km 24, Putat, Patuk, Gunungkidul, Yogyakarta. Penelitian ini
dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui perbedaan kemampuan memproduksi
teks fabel antara kelompok eksperimen dengan kelompok kontrol. Selain itu,
penelitian ini juga bertujuan untuk mengetahui keefektifan teknik papan cerita
dalam pembelajaran memproduksi teks fabel yang ditujukan bagi siswa SMP
kelas VIII.

1. Deskripsi Kondisi Awal Kemampuan Memproduksi Teks Fabel Kelompok
Eksperimen dan Kelompok Kontrol

Kondisi awal kelompok eksperimen dan kelompok kontrol dalam
penelitian ini dapat diketahui dari skor pretest kemampuan memproduksi teks
fabel. Data dikumpulkan dengan menggunakan instrumen penelitian berupa
pedoman pensekoran tes memproduksi teks fabel. Dari hasil tes tersebut diperoleh
skor tes awal kelompok eksperimen maupun kelompok kontrol.

Hasil pretest memproduksi teks fabel antara kelompok kontrol dan
kelompok eksperimen menunjukkan tidak terdapat perbedaan yang signifikan
kemampuan memproduksi teks fabel antara kedua kelompok tersebut. Hal itu
berarti kelompok kontrol dan kelompok eksperimen memiliki kemampuan awal
memproduksi teks cerita fabel yang sama.

Dalam tes awal ini diketahui masih banyak terdapat kesalahan yang
dilakukan siswa dalam kegiatan memproduksi teks fabel, baik yang dilakukan

oleh kelompok kontrol maupun kelompok eksperimen. Kesalahan-kesalahan yang
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terlihat menonjol berdasarkan data pretest terlihat pada struktur, penggunaan
kosakata serta penggunaan tanda baca. Siswa juga masih sulit dalam
mengembangkan gagasan berdasarkan tema yang ditentukan. Seperti contoh

tulisan pada gambar VII.
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Gambar VII : Contoh Hasil Pretest Kelompok Eksperimen

Bedasarkan gambar VII, terlihat bahwa siswa masih kesulitan dalam
mengembangkan ide cerita. Siswa masih menuliskan ceritanya secara singkat,
meskipun sudah diberikan tema. Struktur organisasi teks belum terlihat dalam
contoh tersebut. Penulisan percakapan antar tokoh dituliskan dalam satu baris
kalimat sehingga banyak kalimat yang sulit untuk dipahami. Alangkah lebih
baiknya jika percakapan antar tokoh dituliskan per-baris atau di baris yang
berbeda. Siswa masih belum paham isi dari teks cerita fabel yang baik dan juga

masih kesulitan dalam mengembangkan ide-ide kreatif mereka. Unsur-unsur
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pembangun cerita masih sangat minim dimunculkan, seperti latar tempat,
pengenalan tokoh, pemunculan konflik serta penyelesaiannya sehingga cerita
yang ditampilkan kurang hidup. Unsur kebahasaan juga masih terlihat sedikit
digunakan dalam mengembangkan cerita.

Secara keseluruhan, ide cerita dalam contoh teks tersebut cukup baik.
Hanya saja siswa masih terbatas dalam pengembangan ide. Unsur-unsur cerita
fabel juga sangat minim dimunculkan dalam cerita tersebut sehingga pesan yang
seharusnya muncul dan bisa diteladani menjadi kurang berkesan. Hal tersebut
dikarenakan siswa masih merasa kesuitan dalam mengembangkan cerita karena
pemahaman yang masih sedikit tentang teks fabel.

Permasalahan yang sama juga terjadi di kelas kontrol. Tidak jauh berbeda
dengan kelas eksperimen, kelas kontrol juga masih terdapat banyak kesalahan.

Seperti dapat dilihat pada contoh tulisan pada gambar VIII.
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Gambar VIII : Contoh Hasil Pretest Kelas Kontrol
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Berdasarkan gambar VIII, menunjukkan bahwa pesera didik belum
menuliskan ceritanya berdasarkan struktur teks cerita fabel, dilihat dari orientasai
atau pengenalan di awal paragraf kurang mendeskripsikan tentang tokoh dan
tempat peristiwa tersebut terjadi. Penulisan cerita yang terlalu singkat
mengakibatkan cerita yang ditampilkan tidak utuh. Antara konflik dan akhir cerita
atau penyelesaian masalah pun tidak ditampilkan dengan baik sehingga akhir
cerita tersebut kurang jelas. Tidak hanya itu, penulisan kata menggunakan
singkatan masih terlihat sangat sering digunakan.

Sama halnya dengan kelas eksperimen, kelas kontrol pun juga belum
menampilkan pesan yang seharusnya dapat diteladani dengan baik. pengulangan
kata dalam satu kalimat juga masih banyak terjadi. Tidak hanya dalam hal
penyajian cerita yang kurang jelas, siswa juga masih merasa kesulitan dalam
penulisan tanda baca, huruf kapital, dan pemilihan kata. Sebagian siswa masih
banyak yang menggunakan kata-kata tidak baku atau kata-kata yang biasa
digunakan untuk bergaul sehari-hari. Tidak hanya itu, banyak yang masih
menggunakan singkatan, atau menyingkat kata. Penggunaan tanda baca juga
masih terlihat banyak kesalahan. Kesalahan penggunaan tanda baca tersebut juga
mempengaruhi penggunaan huruf kapital. Contoh kesalahan tersebut dapat dilihat

pada contoh gambar 1X.
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Gambar IX : Contoh Hasil Pretest Kelompok Eksperimen

Berdasarkan gambar IX, terlihat bahwa siswa masih banyak melakukan
kesalahan pada penggunaan huruf kapital dan tanda baca. Siswa sering salah
menuliskan huruf kapital di awal kalimat. Kesalahan yang sama juga masih
banyak dilakukan, yaitu kesalahan menulis dengan singkatan. Tidak hanya itu,
dialog antar tokoh juga dituliskan dalam satu baris yang sama sehingga
kalimatnya susah dipahami. Hal tersebut mengakibatkan cerita yang disajikan
membingunhkan karena kalimat yang dituliskan tidak terlalu memperhatikan
tanda baca. Tetapi berdasarkan ide sudah cukup baik, hanya pengembangannya

saja yang kurang maksimal.
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2. Deskripsi Akhir Kemampuan Memproduksi Teks Fabel pada Kelompok
Kontrol dan Kelompok Eksperimen

Kondisi akhir kemampuan memproduksi teks cerita fabel bisa dilihat dari
pelaksanaan postest yang diwujudkan dalam kegiatan tes menulis teks fabel. Tes
tersebut dilakukan pada kelompok kontrol dan kelompok ekperimen. Dari hasil
postest dapat diketahui bahwa kelompok kontrol dan kelompok ekperimen
mengalami peningkatan yang signifikan. Peningkatan tersebut dapat dilihat dari
beberapa aspek diantaranya aspek isi, organisasi, penulisan tanda baca dan huruf
kapital, penggunaan kata, serta pengembangan gagasan yang sudah cukup baik.

Pada kelompok eksperimen, dilihat dari aspek isi, karangan siswa sudah
cukup baik dilihat dari pengembangan gagasan cerita yang lebih jelas dan rinci.
Pemilihan unsur pembangun cerita sudah terlihat jelas, seperti pemilihan tokoh,
penokohan, seting, dan alur. Siswa lebih kreatif dalam mengembangkan isi
ceritanya karena sudah lebih jelas dan paham tentang struktur teks cerita fabel.
Pemahaman siswa mengenai struktur teks berpengaruh dalam isi karangan.
Keterkaitan antar paragraf lebih jelas dan terlihat lebih nyata. Penulisan tanda
baca dan penggunaan huruf kapital banyak yang sudah benar dan sesuai.
Pemilihan kata yang digunakan dalam penyusunan karangan sudah
mempertimbangkan kata-kata baku, sehingga mudah untuk dipahami. Seperti

pada contoh gambar X dan XI.
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Gambar X: Contoh Hasil Postest Kelompok Eksperimen
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Gambar XI: Contoh Hasil Postest Kelompok Eksperimen




65

Berdasarkan gambar X tersebut, karya siswa kelompok eksperimen
mengalami peningkatan. Peningkatan tersebut dapat dilihat dari struktur teksnya
yang sudah lengkap, serta isi dari teks cerita fabel tersebut terlihat lebih lengkap.
Cerita yang disajikan runtut, peristiwa demi peristiwa disajikan dengan
terstruktur. Pengenalan tokoh, suasana, dan tempat sudah terlihat di awal paragraf.
Penulisan kalimat, tanda baca, dan penggunaan unsur kebahasaan megalami

peningkatanwalaupun masih terlihat adanya sedikit kesalahan.

LEMBAR KERTA PAPAN CERITA -

NAMA . Wulandari
KELAS ST NN
NO ABSEN s,

Gambar XII: Contoh Hasil Postest Kelompok Eksperimen
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Berdasarkan gambar XIII, aspek isi, karangan siswa juga cukup baik
pengembangan gagasan cerita yang lebih jelas dan rinci. Pemilihan tokoh,
penokohan, seting, dan alur. Siswa lebih kreatif dalam mengembangkan isi
ceritanya karena sudah lebih jelas dan paham tentang struktur teks cerita fabel.
Pemahaman siswa mengenai struktur teks berpengaruh dalam isi karangan. Isi
karangan siswa mengalami peningkatan yang lebih berkualitas dan cukup baik.
Keterkaitan antar paragraf lebih jelas. Penulisan tanda baca dan penggunaan huruf
kapital banyak yang sudah benar dan sesuai. Pemilihan kata yang digunakan
dalam penyusunan karangan sudah mempertimbangkan kata-kata baku, sehingga
mudah untuk dipahami. Walaupun demikian masih ditemukan kesalahan, namun
secara garis besar kelompok eksperimen memgalami peningkatan.

Suasana pembelajaran pada kelompok eksperimen terlihat menyenangkan
dengan menggunakan teknik papan cerita. Siswa terlihat asyik dan bersungguh-
sungguh dalam mengerjakan tugas yang diberikan.Selain kelompok eksperimen,
kelompok kontrol juga mengalami peningkatan. Namun, peningkatan tersebut
tidak sama dengan peningkatan yang dialami oleh kelompok eksperimen.

Pada kelompok kontrol masih terdapat beberapa kesalahan yang dilakukan
oleh siswa, seperti penggunaan tanda baca dan pengembangan gagasan cerita yang

kurang memperhatikan struktur teks cerita fabel. Seperti pada contoh gambar XII.
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Gambar XIV: Contoh Hasil Postest Kelompok Kontrol

Berdasarkan gambar XIV tersebut, karya siswa kelompok kontrol terlihat
sudah mengalami peningkatan, namun bebarapa masih mengalami kesulitan
dalam mengembangkan cerita. Siswa lebih banyak yang menggambarkan
peristiwa secara singkat. Penulisan percakapan antar tokoh juga masih sedikit
terjadi kesalahan. Penyelesaian juga kurang jelas dan terlihat apa adanya. Namun,

secara keseluruhan sudah baik walaupun masih terjadi beberapa kesalahan.

3. Perbedaan Postest Kemampuan Memproduksi Teks Fabel Kelompok
Kontrol dengan Kelompok Eksperimen

Hasil pretest yang dilakukan oleh kelompok kontrol dan kelompok

eksperimen menunjukkan bahwa tidak terdapat perbedaann kemampuan antara
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kedua kelompok, itu artinya kemampuan awal kedua kelompok sama. Langkah
selanjutnya, kedua kelompok tersebuta akan diberikan materi atau pembelajaran
tentang memproduksi teks fabel. Perbedaannya dari kedua kelompok tersebuta
adalah kelompok kontrol akan diberikan pembelajaran tanpa menggunakan teknik
papan cerita, sedangkan kelompok eksperimen akan mendapatkan pembelajaran
dengan menggunakan teknik papan cerita. Setelah dilakukan pembelajaran
mengenai memproduski teks fabel, selanjutnya dilakukan postest oleh kedua
kelompok. Dari hasil postest kedua kelompok diketahui bahwa kedua kelompok
tersebut mengalami peningkatan, namun kelompok eksperimen mengalami

peningkatan lebih tinggi daripada kelompok kontrol.

Peningkatan kemampuan memproduksi teks cerita fabel dapat dilihat dari
nilai rata-rata postest kedua kelompok tersebut. berdasarkan perhitunagan SPSS
diketahui bahwa nilai rata-rata postest kelompok kontrol sebesar 65,33 dan
kelompok eksperimen sebesar 70,50.

Penggunaan teknik papan cerita terlihat efektif meningkatkan
kemampuan siswa terlihat menonjol pada aspek isi. Siswa yang mendapatkan
pembelajaran mengunakan teknik papan cerita terlihat lebih rinci dalam
memaparkan isi cerita secara utuh. Terdapat alur, tokoh, latar tempat dan waktu,
serta konflik yang terlihat lebih jelas digambarkan dalam cerita. Alur cerita
terlihat lebih nyata dan terarah. Pembelajaran dengan menggunakan teknik papan
cerita lebih mudah, karena menggunakan gambar sebagai kerangka ceritanya.
Dengan gambar sebagai kerangka cerita, siswa akan lebih mudah membayangkan

setiap peristiwa yang akan ditulisnya. Jadi, siswa akan lebih kreatif dalam
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mengembangkan isi cerita. Kelebihan teknik tersebut terletak pada kegiatan yang
terdapat di dalamnya, yaitu elaborasi, prediksi, penumbuhan gagasan dan
pengurutan. Kegiatan tersebut akan dituangkan dalam bentuk gambar. Dengan
gambar siswa akan lebih mudah menggambarkan alur cerita secara jelas dan
nyata. Pengurutan peristiwa demi peristiwa secara urut dan berkaitan juga menjadi
kelebihan dengan menggunakan teknik papan cerita. Apalagi ditambah dengan
kegiatan membubuhkan kata-kata kunci pada setiap gambar untuk mempermudah
siswa mengembangkan ceritanya. Dengan teknik papan cerita, hasil karangan
siswa terlihat sangat baik dan lebih kreatif.

Berbeda dengan kelas kontrol yang mendapatkan pembelajaran dengan
menggunakan metode konvensional. Dari hasil tulisan siswa terlihat bahwa
kelompok kontrol masih mengalami kesulitan dalam pengembangan gagasan atau
ide cerita. Peristiwa yang terjadi dalam cerita terlihat kurang nyata karena tidak
terdapat kejelasan unsur teks yang membangun. Struktur teks dan usnur-unsur
yang membangun sebuah cerita juga belum terlihat jelas digambarkan oleh siswa.
Akan tetapi, karya yang dihasilkan oleh kelompok kontrol juga sudah bisa
dikatakan baik.

Berdasarkan hasil postest yang dilakukan oleh kelompok kontrol dan
kelompok eksperimen, dapat diketahui bahwa kedua kelompok tersebut
mengalami peningkatan yang signifikan. Peningkatan tersebut juga dapat dilihat
dari perolehan rata-rata skor yang diperoleh siswa. Akan tetapi, peningkatan kelas

eksperimen lebih besar daripada peningkatan kelompok kontrol.
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Selain dapat dilihat melalui nilai rata-rata yang diperoleh, peningkatan
juga dapat dilihat melalui perhitungan uji-t postest kelompok kontrol dan
kelompok eksperimen menggunakan bantuan program komputer SPSS 22,0,
diperoleh nilai th sebesar 3,211 dan p sebesar 0,002, yang berarti nilai p lebih
kecil dari taraf signifikansi 5% (0,002<0,005) dengan db sebesar 46. Hasil
perhitungan dengan menggunakan program komputer SPSS tersebut
menunjukkan bahwa hasil postest kelompok kontrol dan kelompok ekserimen
mengalami peningkatan yang signifikan.

4. Keefektifan Teknik Papan Cerita dalam Pembelajaran Memproduksi
Teks Fabel Pada Siswa Kelas VII1 SMP Negeri 2 Patuk

Hasil uji-t data skor tes awal atau pretest dan tes akhir atau postest
kelompok eksperimen menunjukkan terdapat perbedaan kemampuan yang
signifikan. Hal itu berarti teknik papan cerita efektif digunakan dalam
pembelajaran memproduksi teks fabel. Keefektifan teknik papan cerita terlihat
pada kelebihan teknik tersebut yang merupakan suatu metode yang kreatif dan
efisien untuk menghasilkan pemecahan masalah-masalah yang kompleks
karenamembagi situasi menjadi bagian-bagian kecil yang lebih mudah dikelola
dan memusatkan perhatian kelompok pada aspek tertentu dari suatu masalah.
Tidak hanya itu, teknik terebut membantu siswa dalam mengembangkan gagasan
cerita dalam bentuk gambar yang akan dibantu dengan penambahan kata-kata
pada gambar sebagai kata kunci yang akan mempermudah siswa dalam

mengembangkan cerita.



72

Tingkat efektifitas teknik papan cerita pada pembelajaran memproduksi
teks fabel oleh kelompok eksperimen dapat dilihat dari hasil perhitungan uji-t
antara skor tes awal dan tes akhir. Pada kelompok eksperimen, uji-t menunjukkan
hasil th: 8,024, tt: 2,069, dengan df: 23, dan diperoleh p: 0,000 pada taraf
signifikansi 0,05 (5%). Nilai th lebih besar dari tt (8,024>2,069) dan p lebih kecil
dari taraf signifikansi (0,000<0,05).

Penjelasan tersebut menunjukkan bahwa teknik papan cerita kebih efektif
digunakan dalam pembelajaran memproduksi teks cerita fabel pada kelompok
eksperimen daripada kelompok kontrol yang tanpa menggunakan teknik papan
cerita dalam pembelajaran memproduksi teks fabel.

Peningkatan yang dialami oleh kelompok ekperimen juga dapat dilihat
dari peningkatan rata-rata nilai kegiatan memproduksi teks fabel. Peningkatan
yang dialami oleh kelompok eksperimen sebesar 5,7 lebih besar dari peningkatan
yang dialami oleh kelas kontrol. Hal tersebut berarti bahwa teknik papan cerita

lebih efektif digunakan dalam pembelajaran memproduksi teks fabel.

C. Keterbatasan Penelitian
Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan, diantaranya adalah
terdapat beberapa peserta didik yang tidak mengikuti proses pembelajaran karena
harus mewakili sekolah untuk mengikuti lomba olimpiade di tingkat provinsi.
Tidak hanya itu, proses pembelajaran menjadi terhambat, sehingga waktu yang
sudah ditentukan harus mundur beberapa hari karena bertepatan dengan kegiatan

try out dan persiapan ujian nasional untuk kelas 1’X SMP Negeri 2 Patuk.
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Perlakuan yang dilakukan sebanyak empat kali dengan materi yang sama
mengakibatkan siswa merasa jenuh dengan kegiatan yang berulang. Akan tetapi,
secara keseluruhan pembelajaran dapat berjalan dengan baik walaupun ada

beberapa siswa yang tidak mengikuti pembelajaran.



BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil pembahasan dapat diambil kesimpulan bahwa (1)
terdapat perbedaan yang signifikan terhadap kemampuan memproduksi teks fabel
siswa yang mengikuti pembelajaran dengan menggunakan teknik papan cerita
dengan siswa yang mengikuti pembelajaran tanpa meggunakan teknik papan
cerita, dan (2) teknik papan cerita lebih efektif digunakan dalam pembelajaran
memproduksi teks fabel yang dibuktikan dengan rata-rata nialai siswa mengalami
peningkatan dan memiliki nilai rata-rata lebih tinggi daripada kelompok kontrol.
B. Implikasi

Teknik papan ceritatelah terbukti efektif sebagai salah satu alternatif
untuk meningkatkan kemampuan siswa dalam memproduksi teks fabel. Maka dari
itu, teknik papan cerita perlu diterapkan dalam pembelajaran memproduksi teks
fabel.
C. Saran

Berdasarkan penelitian yangdilakukan, terdapat beberapa saran sebagai
usaha untuk meningkatkan kemampuan memproduksi teks yang diwujudkan
dalam kegiatan menulis, terutama menulis teks cerita fabel, yaitu (1) hasil
penelitian ini menunjukkan bahwa teknik papan cerita lebih efektif digunakan
dalam pembelajaran memproduksi teks fabel. Maka dari itu, teknik papan cerita
dapat dijadikan alternatif dalam pembelajaran memproduksi teks fabel, (2)

diharapkan akan lebih banyak lagi peneliti yang meneliti tentang teknik papan

74



75

cerita dan keefektifannya tidak hanya untuk pembelajaran memproduksi teks fabel
tetapi juga jenis-jenis teks yang lain, dan (3) diharapkan lebih banyak peneliti
yang meneliti teknik, strategi atau metode yang berguna untuk meningkatkan

kemampuan dalam pembelajaran bahasa Indonesia.
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LAMPIRAN



Lampiran 1: Daftar Nilai Siswa Pretest Kelompok Kontrol

dan Kelompok Eksperimen

DAFTAR NILAI PRETEST KELOMPOK KONTROL

No. Data Siswa Tes Awal/ Pretest
1. | Siswa 01 61
2. | Siswa 02 72
3. | Siswa 03 70
4. | Siswa 04 60
5. | Siswa 05 67
6. | Siswa 06 59
7. | Siswa 07 65
8. | Siswa 08 68
9. | Siswa 09 67
10. | Siswa 010 73
11. | Siswa 011 70
12. | Siswa 012 69
13. | Siswa 013 52
14. | Siswa 014 55
15. | Siswa 015 63
16. | Siswa 016 60
17. | Siswa 017 67
18. | Siswa 018 57
19. | Siswa 019 61
20. | Siswa 020 63
21. | Siswa 021 57
22. | Siswa 022 71
23. | Siswa 023 73
24. | Siswa 024 67

Jumlah 1547

Rata-rata 64,4583
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DAFTAR NILAI PRETEST KELOMPOK EKSPERIMEN
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No. Data Siswa Tes Awal/ Pretest
1. | Siswa 01 60
2. | Siswa 02 69
3. | Siswa 03 67
4. | Siswa 04 60
5. | Siswa 05 68
6. | Siswa 06 66
7. | Siswa 07 67
8. | Siswa 08 62
9. | Siswa 09 64
10. | Siswa 010 57
11. | Siswa 011 66
12. | Siswa 012 60
13. | Siswa 013 58
14. | Siswa 014 74
15. | Siswa 015 73
16. | Siswa 016 56
17. | Siswa 017 54
18. | Siswa 018 72
19. | Siswa 019 73

20. | Siswa 020 74

21. | Siswa 021 63

22. | Siswa 022 60

23. | Siswa 023 70

24. | Siswa 024 63

Jumlah 1556

Rata-rata 64,833
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Lampiran 2: Daftar Nilai Siswa Postest Kelompok Kontrol
dan Kelompok Eksperimen

DAFTAR NILAI POSTEST KELOMPOK KONTROL

No. Data Siswa Tes Akhir/ Postest
1. | Siswa 01 64
2. | Siswa 02 69
3. | Siswa 03 70
4. | Siswa 04 63
5. | Siswa 05 66
6. | Siswa 06 61
7. | Siswa 07 64
8. | Siswa 08 69
9. | Siswa 09 69
10. | Siswa 010 73
11. | Siswa 011 71
12. | Siswa 012 67
13. | Siswa 013 57
14. | Siswa 014 56
15. | Siswa 015 64
16. | Siswa 016 63
17. | Siswa 017 64
18. | Siswa 018 60
19. | Siswa 019 62

20. | Siswa 020 62

21. | Siswa 021 60

22. | Siswa 022 73

23. | Siswa 023 71

24. | Siswa 024 70

Jumlah 1568

Rata-rata 65,333
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DAFTAR NILAI POSTEST KELOMPOK EKSPERIMEN
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No. Data Siswa Tes Akhir/ Postest
1. | Siswa 01 68
2. | Siswa 02 70
3. | Siswa 03 70
4. | Siswa 04 70
5. | Siswa 05 72
6. | Siswa 06 72
7. | Siswa 07 70
8. | Siswa 08 72
9. | Siswa 09 75

10. | Siswa 010 67

11. | Siswa 011 68

12. | Siswa 012 68

13. | Siswa 013 63

14. | Siswa 014 77

15. | Siswa 015 77

16. | Siswa 016 63

17. | Siswa 017 62

18. | Siswa 018 74

19. | Siswa 019 75

20. | Siswa 020 75

21. | Siswa 021 70

22. | Siswa 022 70

23. | Siswa 023 71

24. | Siswa 024 73

Jumlah 1692

Rata-rata 70,500




Lampiran 3: Uji Normalitas Pretest Kelompok Kontrol dan

Kelompo

k Eksperimen

Uji Normalitas Pretest Kelompok Kontrol

EXAMINE VARIABLES=PRETESTKK

/PLOT BOXPLOT STEMLEAF NPPLOT

/COMPARE GROUPS
/STATISTICS DESCRIPTIVES
/CINTERVAL 95

/MISSING LISTWISE

/NOTOTAL.
Explore
Case Processing Summary
Cases
Valid Missing Total
N Percent N Percent N Percent
PRETESTKK 24 100,0% 0 0,0% 24 100,0%
Descriptives
Statistic | Std. Error
PRETESTKK  Mean 64,4583 1,21878
95% Confidence Interval for Lower Bound 61,9371
Mean Upper Bound 66,9796
5% Trimmed Mean 64,6481
Median 66,0000
Variance 35,650
Std. Deviation 5,97079
Minimum 52,00
Maximum 73,00
Range 21,00
Interquartile Range 9,75
Skewness -,343 AT2
Kurtosis -,831 ,918
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Tests of Normalit

Kolmogorov-Smirnov® Shapiro-Wilk
Statistic df Sig. Statistic df Sig.
PRETESTKK ,165 24 ,091 ,956 24 ,363

a. Lilliefors Significance Correction

PRETESTKK

PRETESTKK Stem-and-Leaf Plot

Frequency Stem & Leaf
1,00 5 2
4,00 5 5779
6,00 6 001133
7,00 6 5777789
6,00 7 001233

Stem width: 10,00

Each leaf: 1 case(s)

MNormal Q-Q Plot of PRETESTKK

Expected Normal

T T T T
S50 55 B0 B85 TO 75

Observed Value



Detrended Normal Q-Q Plot of PRETESTKK
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00,0000

Dev from Normal

-0,2—

-0,4—]
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=
a4

Observed Value

75,00

70,00

65,00

s0,00—

55,00

s0,00—

T
PRETESTHI



Uji Normalitas Pretest Kelompok Eksperimen

EXAMINE VARIABLES=PRETESTKE
/PLOT BOXPLOT STEMLEAF NPPLOT
/COMPARE GROUPS
/STATISTICS DESCRIPTIVES
/CINTERVAL 95
/MISSING LISTWISE

/NOTOTAL
Explore
Case Processing Summary
Cases
Valid Missing Total
N Percent N Percent N Percent
PRETESTKE 24 100,0% 0 0,0% 24 100,0%
Descriptives
Statistic | Std. Error
PRETESTKE Mean 64,8333 1,22721
95% Confidence Interval for Lower Bound 62,2947
Mean Upper Bound 67,3720
5% Trimmed Mean 64,9074
Median 65,0000
Variance 36,145
Std. Deviation 6,01207
Minimum 54,00
Maximum 74,00
Range 20,00
Interquartile Range 9,75
Skewness ,003 AT2
Kurtosis -1,062 ,918
Tests of Normalit
Kolmogorov-Smirnov® Shapiro-Wilk
Statistic df Sig. Statistic df Sig.
PRETESTKE ,123 24 ;200 ,956 24 ,364

*. This is a lower bound of the true significance.
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a. Lilliefors Significance Correction

PRETESTKE

PRETESTKE Stem-and-Leaf Plot

Frequency

1,00
3,00
8,00
6,00
6,00

Stem width:
Each leaf:

Stem & Leaf
5 4
5 678
6 00002334
6 667789
7 023344
10,00

1 case(s)

Normal @-Q Plot of PRETESTKE

Expected Normal

_3—

=lel

T T T T
55 s0 BS 7o 7S s0

Observed Value

Detrended Normal Q-Q Plot of PRETESTKE

0.3

0,1

Dev from Normal

0,0000

-0,1-

-0,2—

L5j]
[}
@
[=]
[}
[}
=~
a4
=
[}

Observed Value
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75,00

70,00

&5,00

60,00

55,00

50,00

T
PRETESTHE
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Lampiran 4: Uji Normalitas Postest Kelompok Kontrol dan

Kelompok Eksperimen

Uji Normalitas Postest Kelompok Kontrol

EXAMINE VARIABLES=POSTESTKK
/PLOT BOXPLOT STEMLEAF NPPLOT
/COMPARE GROUPS
/STATISTICS DESCRIPTIVES
/CINTERVAL 95
/MISSING LISTWISE

/NOTOTAL.
Explore
Case Processing Summary
Cases
Valid Missing Total
N Percent N Percent N Percent
POSTESTKK 24 100,0% 0,0% 24 100,0%
Descriptives
Statistic Std. Error
POSTESTKK  Mean 65,3333 ,99029
95% Confidence Interval for Lower Bound 63,2848
Mean Upper Bound 67,3819
5% Trimmed Mean 65,4167
Median 64,0000
Variance 23,536
Std. Deviation 4,85142
Minimum 56,00
Maximum 73,00
Range 17,00
Interquartile Range 7,75
Skewness -,110 472
Kurtosis -,869 ,918
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Tests of Normalit

Kolmogorov-Smirnov® Shapiro-Wilk
Statistic df Sig. Statistic df Sig.
POSTESTKK ,150 24 172 ,958 24 ,391
POSTESTKK

POSTESTKK Stem—-and-Leaf Plot

Frequency

2,00
11,00
5,00
6,00

Stem width:

Stem & Leaf

5 67

6 00122334444
6 67999

7 001133
10,00

Each leaf: 1 case(s)
MNormal Q-Q Plot of POSTESTKK
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75,00
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55,00

T
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Uji Normalitas Postest Kelompok Eksperimen

EXAMINE VARIABLES=POSTESTKE
/PLOT BOXPLOT STEMLEAF NPPLOT
/COMPARE GROUPS
/STATISTICS DESCRIPTIVES
/CINTERVAL 95
/MISSING LISTWISE

/NOTOTAL.
Explore
Case Processing Summary
Cases
Valid Missing Total
N Percent N Percent N Percent
POSTESTKE 24 100,0% 0 24 100,0%
Descriptives
Statistic | Std. Error
POSTESTKE Mean 70,5000 ,83839
95% Confidence Interval for Lower Bound 68,7657
Mean Upper Bound 72,2343
5% Trimmed Mean 70,6019
Median 70,0000
Variance 16,870
Std. Deviation 4,10726
Minimum 62,00
Maximum 77,00
Range 15,00
Interquartile Range 5,75
Skewness -,450 472
Kurtosis -,098 ,918
Tests of Normalit
Kolmogorov-Smirnov® Shapiro-Wilk
Statistic df Sig. Statistic df Sig.
POSTESTKE ,160 24 , 115 24 ,218
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a. Lilliefors Significance Correction

POSTESTKE

POSTESTKE Stem-and-Leaf Plot

Frequency

3,00
4,00
12,00
5,00

Stem width:

Stem & Leaf

6 233

6 7888

7 000000122234
7 55577

10,00
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Fach leaf: 1 case(s)
MNormal Q-Q Plot of POSTESTKE
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50,00

75,00

70,00

55,00

50,00
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Lampiran 5: Uji Homogenitas Pretest dan Postest Kelompok Kontrol
dan Kelompok Eksperimen

Uji Homogenitas Pretest Kelompok Kontrol dan Kelompok
Eksperimen

ONEWAY PRETESTKE BY PRETESTKK
/STATISTICS HOMOGENEITY
/MISSING ANALYSIS.

Oneway

Test of Homogeneity of Variances

PRETESTKE

Levene Statistic dfl df2 Sig.

3,268 6 9 ,054
ANOVA
PRETESTKE
Sum of Squares df Mean Square F Sig.

Between Groups 508,083 14 36,292 1,010 ,511
Within Groups 323,250 9 35,917
Total 831,333 23
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Uji Homogenitas Postest Kelompok Kontrol dan Kelompok

Eksper

ONEWAY POSTESTKE BY POSTESTKK
/STATISTICS HOMOGENEITY
/MISSING ANALYSIS.

Oneway

imen

[DataSet0] C:\Users\Lenovo\Documents\COBACOBA\DATA UJI T BERHUBUNGAN

KK.sav

Test of Homogeneity of Variances

POSTESTKE

Levene Statistic dfl df2 Sig.

1,149 7 11 ,401
ANOVA
POSTESTKE
Sum of Squares df Mean Square F Sig.

Between Groups 214,583 12 17,882 1,134 421
Within Groups 173,417 11 15,765

Total 388,000 23




Lampiran 6: Uji-t Sampel Bebas Pretest dan Postest Kelompok Kontrol

dan Kelompok Eksperimen

Uji-t Sampel Bebas Pretest Kelompok Kontrol dan Kelompok

Eksperimen

Warning # 849 in column 23. Text: in ID

The LOCALE subcommand of the SET command has an invalid parameter. It
could
not be mapped to a valid backend locale.
T-TEST GROUPS=KELAS (1 2)
/MISSING=ANALYSIS
/VARIABLES=PRETEST
/CRITERIA=CI (.95).
T-Test
[DataSet0]
Group Statistics
KELAS N Mean Std. Deviation | Std. Error Mean
PRETEST 1,00 24 64,4583 5,97079 1,21878
2,00 24 64,8333 6,01207 1,22721
Independent Samples Test
PRETEST

Equal variances

Equal variances

assumed not assumed

Levene's Test for Equality of F ,000

Variances Sig. ,997

t-test for Equality of Means 't -,217 -,217
df 46 45,998
Sig. (2-tailed) ,829 ,829
Mean Difference -,37500 -,37500
Std. Error Difference 1,72959 1,72959
95% Confidence Interval of  Lower -3,85648 -3,85648
the Difference Upper 3,10648 3,10648
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Uji-t Sampel Bebas Postest Kelompok Kontrol dan Kelompok

Eksperimen

Warning # 849 in column 23. Text: in ID

The LOCALE subcommand of the SET command has an invalid parameter. It
could
not be mapped to a valid backend locale.
T-TEST GROUPS=KELAS (1 2)
/MISSING=ANALYSIS
/VARIABLES=POSTEST
/CRITERIA=CI (.95)
T-Test
[DataSet0]
Group Statistics
KELAS N Mean Std. Deviation | Std. Error Mean
POSTEST 1,00 24 66,3333 4,85142 ,99029
2,00 24 70,5000 4,10726 ,83839
Independent Samples Test
POSTEST

Equal variances

Equal variances

assumed not assumed

Levene's Test for Equality of F 1,855

Variances Sig. ,180

t-test for Equality of Means  t -3,211 -3,211
df 46 44,781
Sig. (2-tailed) ,002 ,002
Mean Difference -4,16667 -4,16667
Std. Error Difference 1,29753 1,29753
95% Confidence Interval of  Lower -6,77845 -6,78037
the Difference Upper -1,55488 -1,55296




Lampiran 7: Uji-t Sampel Berhubungan Pretest Postest kelompok

Kontrol dan Kelompok Eksperimen

Uji-t Sampel Berhubungan Pretest Postest Kelompok Kontrol

Warning # 849 in column 23. Text: in ID
The LOCALE subcommand of the SET command has an invalid parameter.It
could
not be mapped to a valid backend locale.
T-TEST PAIRS=PRETESTKK WITH POSTESTKK (PAIRED)
/CRITERIA=CI (.9500)
/MISSING=ANALYSIS.

T-Test
[DataSet0]
Paired Samples Statistics
Mean N Std. Deviation | Std. Error Mean
Pair1 PRETESTKK 64,4583 24 5,97079 1,21878
POSTESTKK 65,3333 24 4,85142 ,99029
Paired Samples Correlations
N Correlation Sig.
Pairl  PRETESTKK & ” 042 000
POSTESTKK
Paired Samples Test
Pair 1
PRETESTKK -
POSTESTKK
Paired Differences Mean -,87500
Std. Deviation 2,15311
Std. Error Mean ,43950
95% Confidence Interval of Lower -1,78418
the Difference Upper ,03418
t -1,991
df 23
Sig. (2-tailed) ,059
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Uji-t Sampel Berhubungan Pretest Postest Kelompok
Eksperimen

Warning # 849 in column 23.
The LOCALE subcommand of the SET command has an invalid parameter.

could

Text: in ID

not be mapped to a valid backend locale.

T-TEST PAIRS=PRETESKE WITH POSTESTKE

/CRITERIA=CI (.9500)

/MISSING=ANALYSIS.

(PAIRED)

T-Test
[DataSet0]
Paired Samples Statistics
Mean N Std. Deviation | Std. Error Mean
Pair1 PRETESKE 64,8333 24 6,01207 1,22721
POSTESTKE 70,5000 24 4,10726 ,83839
Paired Samples Correlations
N Correlation Sig.
Pair1 PRETESKE & POSTESTKE 24 ,831 ,000
Paired Samples Test
Pair 1
PRETESKE -
POSTESTKE
Paired Differences Mean -5,66667
Std. Deviation 3,45992
Std. Error Mean ,70625
95% Confidence Interval of  Lower -7,12766
the Difference Upper -4,20567
t -8,024
df 23
Sig. (2-tailed) ,000
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Lampiran 8: Rencana Pelaksanaan Pembelajaran Kelompok Kontrol

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN
(RPP)
KELOMPOK KONTROL
Satuan Pendidikan : SMP N 2 Patuk
Mata Pelajaran : Bahasa Indonesia
Kelas/ Semester tVII/ 1
Materi Pokok : Teks Cerita Fabel
Alokasi Waktu : 6 x pertemuan (6 X 40 menit)

A. Kompetensi Inti

1. Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya.

2. Menghargai dan menghayati perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, peduli
(toleransi, gotong-royong), santun, percaya diri dalam berinteraksi secara
efektif dengan lingkungan sosial dan alam dalam jangkauan pergaulan dan
keberadaannya.

3. Memahami dan menerapkan pengetahuan (faktual, konseptual, dan prosedural)
berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni,
budaya terkait fenomena dan kejaian tampak mata.

4. Mengolah, menyaji, dan menalar dalam ranah konkret (menggunakan,
mengurai, merangkai, memodifikasi, dan membuat) dan ranah abstrak
(menulis, membaca, menghitung, menggambar, dan membuat) sesuai dengan
yang dipelajari di sekolah dan sumber yang lain yang sama dalam sudut
pandang / teori.
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B. Kompetensi Dasar dan Indikator Pencapaian

Kompetensi Dasar

Indikator Pencapaian Kompetensi

1.1 Menghargai dan mensyukuri
keberadaan Bahasa Indonesia
sebagai anugerah Tuhan Yang Maha
Esa untuk mempersatukan Bangsa
Indonesia di tengah keberagaman

bahasa dan budaya.

1.1.1 Menggunakan Bahasa Indonesia
sesuai dengan kaidah yang baik

dan benar.

2.1 Memiliki perilaku jujur dalam
menceritakan sudut pandang moral

yang eksplisit.

2.1.1 Menunjukkan perilaku jujur

dalam kegiatan pembelajaran.

4.2 Menyusun teks cerita moral/ fabel,
ulasan, diskusi, cerita prosedur, dan
cerita biografi sesuai dengan
karakteristik teks yang akan dibuat

baik secara lisan maupun tulisan.

4.2.1 Mampu menyusun teks cerita
fabel sesuai dengan karakteristik
teks dengan baik dan benar

melalui lisan maupun tulisan.

C. Tujuan Pembelajaran

Melalui proses pembelajaran diharapkan :

1. Peserta didik diharapkan mempu menggunakan Bahasa Indonesia sesuai

dengan kaidah yang baik dan benar.

2. Peserta didik diharapkan mampu menunjukkan perilaku jujur dalam kegiatan

pembelajaran.

3. Peserta didik diharapkan mampu memproduksi teks cerita fabel sesuai

dengan struktur teks, unsur pembangun cerita dan unsur kebahasaan teks

cerita fabel dengan baik dan benar.
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D. Materi Pembelajaran
1. Teks Cerita Fabel
Nursisto (2000: 46) menyatakan bahwa fabel adalah dongeng tentang

kehidupan binatang. Dongeng ini dipakai sebagai kiasan kehidupan manusia dan
dipakai untuk mendidik masyarakat.

Pendapat lain datang dari Fang (2011: 4-5) menyatkan bahwa cerita
binatang atau fabel adalah salah satu bentuk sastra rakyat yang sangat populer.
Tiap-tiap bangsa di dunia ini mempunyai cerita binatang. Hanya saja yang
membedakan adalah tokoh binatangnya.

Wong (2002: 26) menyatakan bahwa fabel adalah cerita pendek yang
bertujuan untuk memberikan pendidikan moral yang menggunakan karakter tokoh
binatang. Fabel tersebut yang membedakan dengan cerita yang lain adalah bahwa
fabel menampilkan pesan moral secara eksplisit.

Cerita binatang (fables, fabel) adalah salah satu bentuk cerita tradisional
yang menampilkan binatang sebagai tokoh cerita. Binatang-binatang tersebut
dapat berpikir dan berinteraksi layaknya komunitas manusia, juga dengan
permasalahan hidup layaknya manusia. Mereka dapat berpikir, berlogika,
berperasaan, berbicara, bersikap, bertingkah laku, dan lain-lain sebagaimana
manusia dengamn bahasa manusia. Cerita binatang seolah-olah tidak berbeda
halnya dengan cerita yang lain, dalam arti cerita dengan tokoh manusia, selain
bahwa cerita itu menampilkan tokoh binatang (Nurgiyantoro, 2005: 190).

Cerita fabel berkaitan dengan dunia binatang dan tidak secara langsung
menunjuk manusia, dan karenanya bersifat imperasional, pesan moral atau kritik

yang ingin disampaikan menjadi lebih bersifat tidak langsung. Hal itu
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menyebabkan pembaca menjadi lebih senang dan menikmati, dan kalaupun
termasuk yang terkena kritik, menjadi tidak terasa serta-merta karena baik yang
memberikan kritik dan pesan maupun yang dituju adalah sama-sama binatang.
Hal itu pula yang menyebabkan cerita binatang menjadi amat populer, disenangi
anak-anak dan orang dewasa, dan bersifat universal (Nurgiyantoro, 2005: 191).

Jadi fabel merupakan cerita binatang yang menampilkan binatanag sebagai
tokoh dalam cerita. Binatang-binatang tersebut dapat bertingkah laku layaknya
manusia lengkap dengan permasalahan yang dihadapi layaknya manusia. Mereka
dapat berpikir, berbicara, memiliki perasaan, dan lain-lain layaknya manusia.
Fabel bertujuan untuk memberikan pesan moral yang ingin disampaikan penulis
kepada pembaca.
2. Unsur-unsur Cerita Fabel

Teks fabel memiliki struktur organisasi yaitu, orientasi, komplikasi,
resolusi, dan koda. Orientasi adalah suatu proses pengenalan di awal cerita.
Orientasi biasanya berisi tentang pengenalan tokoh, waktu, dan tempat.
Komplikasi adalah bagian yang memunculkan sebuah permasalahan yang sedang
dihadapi tokoh. Resolusi adalah suatu proses penyelesaian masalah yang dihadapi
tokoh. Resolusi biasanya berisi akhir cerita yang menyenangkan atau
menyedihkan, dan koda biasanya berisi kesimpulan ringkasan dengan maksud
utuk memberikan suatu pesan moral kepada pembaca, serta menunjukkan
perubahan yang dialami tokoh dalam cerita (Pardiyono, 2007: 94-95).

Untuk memperjelas sebuah cerita, maka teks cerita fabel memiliki unsur

kebahasaan, antara lain adalah sebagai berikut, (1) Kata kerja, adalah semua kata
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yang menyatakan perbuatan atau perilaku. Kata kerja terbagi menjadi kata kerja
aktif taransitif yang memerlukan objek dan kata kerja aktif intransitif yang tidak
memerlukan objek dalam kalimat, (2) Kata benda, biasanya digunakan sebagai
kata ganti orang, hewan, dan benda, (3) Kata sifat adalah kelas kata yang
mengubah kata benda atau kata ganti, biasanya dengan menjelaskan atau
membuatnya lebih spesifik. Kata sifat dapat menerangkan kuantitas, kecukupan,
urutan, kualitas maupun penekanan suatu kata , (4) Penggunaan kata sandang Si
dan Sang adalah kata yang menentukan atau membatasi kata benda. Kata sandang
umumnya terletak di depan (sebelum) kata benda. Kaidah penulisan si dan sang
terpisah dengan kata yang diikutinya. Kata si dan sang ditulis dengan huruf kecil,
bukan huruf kapital, (5) Penggunaan kata keterangan tempat dan waktu digunakan
untuk menghidupkan suasana. Untuk keterangan tempat biasanya digunakan kata
depan di dan keterangan waktu biasanya digunakan kata depan pada atau kata
yang menunjukkan informasi waktu, (6) Penggunaan kata penghubung lalu,
kemudian, dan akhirnya digunakan sebagai penghubung antarkalimat dan
intrakalimat. Kata akhirnya biasanya digunakan untuk menyimpulkan dan
mengakhiri informasi dalam paragraf atau dalam teks (Pardiyono, 2007: 107-114).
Unsur kebahasaan juga memegang peranan penting dalam menghidupkan cerita.
Dalam sebuah karya haruslah terdapat unsur-unsur yang membangun
sebuah cerita. Dalam karya sastra unsur tersebut dibagi menjadi unsur intrinsik
dan unsur ekstrinsik. Unsur intrinsik adalah unsur cerita yang secara langsung
berada di dalam cerita dan menjadi bagian untuk membentuk suatu cerita. unsur

intrinsik tersebut diantaranya tokoh dan epnokohan, latar, sudut pandang, alur,
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dan lain-lain. Unsur ekstrinsik adalah unsur yang berada di luar cerita tetapi
memiliki pengaruh menhidupkan suatu cerita.

Secara garis besar unsur yang membangun karya sastra dengan unsur yang
membangun cerita fabel sama, karena fabel termasuk ke dalam karya sastra.
Unsur pembangun sastra termasuk fabel menurut Nurgiyantoro (2005:221-272)
diantaranya,

(1) tokoh dan penokohan adalah pelaku dalam sebuah cerita. Tokoh dalam cerita
berperan penting karena dalam diri tokoh inilah karakter-karakter daam cerita
akan muncul. Dalam fabel tokoh yang biasa digunakan adalah tokoh binatang,
bahkan tokoh binatang sering muncul bersama tokoh manusia. Biasanya tokoh
dalam fabel yang sering muncul adalah tokoh yang baik dan tokoh jahat. Binatang
yang berkarakter baik tersebut biasanya binatang kecil dan lemah, namun dengan
kecerdasannya binatang itu bisa memperdaya binatang yang lain. Binatang yang
berkarakter jahat biasanya adalah binatang yang berbadan besar dan buas.
Meskipun demikian tidak semua tokoh binatang dalam cerita fabel berkarakter
demikian.

(2) Alur cerita adalah urutan peristiwa yang dialami oleh tokoh. Alur cerita
berhubungan dengan peristiwa yang terjadi dalam sebuah cerita, mulai dari
konflik sampai dengan penyelesaian. Alur cerita menjadi unsur penting karena di
dalam alur cerita tersebut tokoh, peristiwa, dan segala sesuatunya dikisahkan
sehingga menjadi suatu cerita yang padu. Teks fabel diciptakan untuk anak-anak,
maka alur cerita yang digunakan sangat sederhana agar mudah untuk dipahami.

Meskipun demikian, alur dalam cerita haruslah saling berkaitan satu sama lain.
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(3) Latar adalah dimana, kapan, dan bagaimana peristiwa itu terjadi. Kejelasan
latar yang digunakan dalam cerita membantu pembaca memahami alur yang
terjadi dalam sebuah cerita. Latar dibagi menjadi latar tempat, latar waktu, dan
latar sosial. Latar tempat menjelaskan dimana peristiwa itu terjadi. Latar waktu
menjelaskan kapan peristiwa itu terjadi, dan latar suasana menunjukkan
bagaimana lingkungan sosial di sekitar tokoh.

(4) Sudut pandang merupakan bagaimana cara sebuah cerita tersebut dikisahkan.
Sudut pandang dibagi menjadi sudut pandang orang pertama, sudut pandang
orang ketiga maha tahu, sudut pandang orang ketiga terbatas, sudut pandang
objektif atau dramatik.

(5) tema merupakan makna dari sebuah cerita.

E. Metode Pembelajaran

Metode pembelajaran dengan menggunakan Pendekatan Saintifik.

F. Media Pembelajaran dan Sumber Belajar
1. Media pembelajaran
e Contoh teks cerita fabel
e Lembar kerja mengarang siswa
2. Sumber Belajar
Isnatun, Siti dan Farida, Umi. 2013. Mahir Berbahasa Indonesia. Bogor:

Yudistira.

Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan. 2013a. Bahasa Indonesia: Wahana
Pengetahuan Kelas VIII. Jakarta: Kementerian Pendidikan dan

Kebudayaan.
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Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan. 2013b. Bahasa Indonesia Wahana
Pengetahuan: Buku Guru. Jakarta: Kementerian Pendidikan dan

Kebudayaan.

Nurgiyantoro, Burhan. 2005. Sastra Anak. Yogyakarta: Gadjah Mada
University Press.

Nurgiyantoro, Burhan. 2010. Teori Pengkajian Fiksi. Yogyakarta: Gadjah
Mada University Press.

Pardiyono. 2007. Pasti Bisa: Teaching Genre-Based Writing. Andi Offset:
Yogyakarta.

G. Kegiatan Pembelajaran
Pertemuan pertama

Tema : Tolong-menolong

Alokasi

Kegiatan Diskripsi
Waktu

1. Perserta didik merespon salam dan pertanyaan dari 10
guru berhubungan dengan kondisi siswa dan kelas.

2. Perserta didik merespon pertanyaan dari guru tentang
keterkaitan pengetahuan sebelumnya dengan materi
yang akan dipelajari .

3. Guru memberikan motivasi kepada peserta didik dalam
pembelajaran menulis teks fabel.

4. Perserta didik disiapkan untuk mengikuti pembelajaran
memproduksi teks fabel dengan menanyakan teks fabel
yang pernah mereka baca.

5. Perserta didik menerima informasi tentang, SK,KD,
indikator pembelajaran dan manfaat pembelajaran.

Pendahuluan
Menit
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Lanjutan
Kegiatan Diskripsi Alokasi
Waktu
Inti Mengamati 60 ]
Menit

1. Peserta didik membaca contoh teks fabel dengan

cermat.

2. Peserta didik memperhatikan struktur teks fabel dengan

cermat.

3. Peserta didik memperhatikan unsur kebahasaan teks

fabel dengan cermat.

4. Peserta didik memperhatikan unsur pembangun fabel

dengan cermat.

5. Peserta didik diarahkan untuk membentuk kelompok

dengan anggota 4 orang.
Menanya

1. Dengan percaya diri dan menggunakan Bahasa
Indonesia yang baik dan benar, peserta didik

menanyakan struktur teks fabel

2. Dengan percaya diri dan menggunakan Bahasa
Indonesia yang baik dan benar, peserta didik

menanyakan unsur pembangun cerita fabel.

3. Dengan percaya diri dan menggunakan Bahasa
Indonesia yang baik dan benar, peserta didik

menanyakan unsur kebahasaan teks fabel.
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Kegiatan

Diskripsi

Alokasi
Waktu

Mengeksplorasi

. Peserta didik diajak mengamati lingkungan sekitar

untuk membangun kreativitas dalam menyusun teks
fabel.

. Peserta didik diminta untuk memproduksi teks fabel

berdasarkan tema yang ditentukan.

Mengasosiasi

. Peserta didik kemudian membaca kembali karya

mereka sebelum dikumpulkan kepada guru.
Mengkomunikasikan

Dengan sikap santun dan menggunakan Bahasa
Indonesia yang baik dan benar peserta didik
mempresentasikan hasil karyanya di depan kelas.
Dengan sikap responsif dan jujur peserta didik yang lain
memberikan tanggapan.

Dengan sikap responsif dan jujur peserta didik bersama
guru memberikan penilaian untuk menentukan karya

yang sangat baik dan karya yang kurang baik.

Penutup

. Dengan jujur dan santun peserta didik bersama guru

menyampaikan pembelajaran yang telah dilakukan.

. Bersama guru, siswa mengidentifikasi kesulitan yang

dialami saat kegiatan memproduksi teks fabel.

. Peserta didik menerima informasi mengenai

pembelajaran selanjutnya.

. Guru mengakhiri pembelajaran.

10
Menit
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Pertemuan kedua

Tema : Persahabatan

Kegiatan Diskripsi Alokasi
Waktu
Pendahuluan 1. Perserta didik merespon salam dan pertanyaan dari 10
guru berhubungan dengan kondisi siswa dan kelas. Menit
2. Perserta didik merespon pertanyaan dari guru tentang
keterkaitan pengetahuan sebelumnya dengan materi
yang akan dipelajari .
3. Guru memberikan motivasi kepada peserta didik dalam
pembelajaran menulis teks fabel.
4. Perserta didik disiapkan untuk mengikuti pembelajaran
memproduksi teks cerita fabel dengan menanyakan teks
cerita fabel yang pernah mereka baca.
5. Perserta didik menerima informasi tentang, SK,KD,
indikator pembelajaran dan manfaat pembelajaran.
Inti Mengamati 60
Menit

1. Peserta didik membaca contoh teks fabel dengan

cermat.

2. Peserta didik memperhatikan struktur teks fabel dengan

cermat.

3. Peserta didik memperhatikan unsur kebahasaan teks

fabel dengan cermat.

4. Peserta didik memperhatikan unsur pembangun fabel

dengan cermat.

5. Peserta didik diarahkan untuk membentuk kelompok

dengan anggota 4 orang.
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Kegiatan

Diskripsi

Alokasi
Waktu

Menanya

. Dengan percaya diri dan menggunakan Bahasa

Indonesia yang baik dan benar, peserta didik

menanyakan struktur teks fabel

. Dengan percaya diri dan menggunakan Bahasa

Indonesia yang baik dan benar, peserta didik

menanyakan unsur pembangun fabel.

. Dengan percaya diri dan menggunakan Bahasa

Indonesia yang baik dan benar, peserta didik

menanyakan unsur kebahasaan teks fabel.

Mengeksplorasi

. Peserta didik diajak mengamati lingkungan sekitar untuk

membangun kreativitas dalam menyusun teks fabel.

. Peserta didik diminta untuk memproduksi teks fabel

berdasarkan tema yang ditentukan.

Mengasosiasi

. Peserta didik kemudian membaca kembali karya

mereka sebelum dikumpulkan kepada guru.
Mengkomunikasikan

Dengan sikap santun dan menggunakan Bahasa
Indonesia yang baik dan benar peserta didik
mempresentasikan hasil karyanya di depan kelas.
Dengan sikap responsif dan jujur peserta didik yang
lain memberikan tanggapan.

Dengan sikap responsif dan jujur peserta didik bersama
guru memberikan penilaian untuk menentukan karya
yang sangat baik dan karya yang kurang baik.
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Kegiatan

Diskripsi

Alokasi
Waktu

Penutup 1.

Dengan jujur dan santun peserta didik bersama guru

menyampaikan pembelajaran yang telah dilakukan.

. Bersama guru, siswa mengidentifikasi kesulitan yang

dialami saat kegiatan memproduksi teks fabel.

. Peserta didik menerima informasi mengenai

pembelajaran selanjutnya.

. Guru mengakhiri pembelajaran.

10
menit

Pertemuaan ketiga

Tema : Kasih Sayang

Kegiatan

Diskripsi

Alokasi
Waktu

Pendahuluan

1.

Perserta didik merespon salam dan pertanyaan dari
guru berhubungan dengan kondisi siswa dan kelas.
Perserta didik merespon pertanyaan dari guru tentang
keterkaitan pengetahuan sebelumnya dengan materi
yang akan dipelajari .

Guru memberikan motivasi kepada peserta didik dalam
pembelajaran menulis teks fabel.

Perserta didik disiapkan untuk mengikuti pembelajaran
memproduksi teks cerita fabel dengan menanyakan teks
cerita fabel yang pernah mereka baca.

Perserta didik menerima informasi tentang, SK,KD,

indikator pembelajaran dan manfaat pembelajaran.

10
Menit
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Lanjutan
Kegiatan Diskripsi Alokasi
Waktu
Inti Mengamati 60 ]
Menit

1. Peserta didik membaca contoh teks fabel dengan

cermat.

2. Peserta didik memperhatikan struktur teks fabel dengan

cermat.

3. Peserta didik memperhatikan unsur kebahasaan teks

fabel dengan cermat.

4. Peserta didik memperhatikan unsur pembangun cerita

fabel dengan cermat.

5. Peserta didik diarahkan untuk membentuk kelompok

dengan anggota 4 orang.
Menanya

1. Dengan percaya diri dan menggunakan Bahasa
Indonesia yang baik dan benar, peserta didik

menanyakan struktur teks fabel

2. Dengan percaya diri dan menggunakan Bahasa
Indonesia yang baik dan benar, peserta didik

menanyakan unsur pembangun cerita fabel.

3. Dengan percaya diri dan menggunakan Bahasa
Indonesia yang baik dan benar, peserta didik

menanyakan unsur kebahasaan teks fabel.
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Kegiatan

Diskripsi

Alokasi
Waktu

Mengeksplorasi

. Peserta didik diajak mengamati lingkungan sekitar

untuk membangun kreativitas dalam menyusun teks
fabel.

. Peserta didik diminta untuk memproduksi teks fabel

berdasarkan tema yang ditentukan.
Mengasosiasi

. Peserta didik kemudian membaca kembali karya mereka

sebelum dikumpulkan kepada guru.

Mengkomunikasikan

. Dengan sikap santun dan menggunakan Bahasa

Indonesia yang baik dan benar peserta didik

mempresentasikan hasil karyanya di depan kelas.

. Dengan sikap responsif dan jujur peserta didik yang lain

memberikan tanggapan.

. Dengan sikap responsif dan jujur peserta didik bersama

guru memberikan penilaian untuk menentukan karya

yang sangat baik dan karya yang kurang baik.

Penutup

. Dengan jujur dan santun peserta didik bersama guru

menyampaikan pembelajaran yang telah dilakukan.

. Bersama guru, siswa mengidentifikasi kesulitan yang

dialami saat kegiatan memproduksi teks fabel.

. Peserta didik menerima informasi mengenai

pembelajaran selanjutnya.

. Guru mengakhiri pembelajaran.

10
Menit
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Pertemuan keempat
Tema: Ketulusan

Kegiatan Diskripsi Alokasi
Waktu
Pendahuluan 1. Perserta didik merespon salam dan pertanyaan dari 10
guru berhubungan dengan kondisi siswa dan kelas. Menit
2. Perserta didik merespon pertanyaan dari guru tentang
keterkaitan pengetahuan sebelumnya dengan materi
yang akan dipelajari .
3. Guru memberikan motivasi kepada peserta didik dalam
pembelajaran menulis teks fabel.
4. Perserta didik disiapkan untuk mengikuti pembelajaran
memproduksi teks cerita fabel dengan menanyakan teks
fabel yang pernah mereka baca.
5. Perserta didik menerima informasi tentang, SK,KD,
indikator pembelajaran dan manfaat pembelajaran.
Inti Mengamati 60
Menit

1. Peserta didik membaca contoh teks fabel dengan

cermat.

2. Peserta didik memperhatikan struktur teks fabel dengan

cermat.

3. Peserta didik memperhatikan unsur kebahasaan teks

fabel dengan cermat.

4. Peserta didik memperhatikan unsur pembangun cerita

fabel dengan cermat.

5. Peserta didik diarahkan untuk membentuk kelompok

dengan anggota 4 orang.
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Kegiatan

Diskripsi

Alokasi
Waktu

Menanya

. Dengan percaya diri dan menggunakan Bahasa

Indonesia yang baik dan benar, peserta didik

menanyakan struktur teks fabel

. Dengan percaya diri dan menggunakan Bahasa

Indonesia yang baik dan benar, peserta didik

menanyakan unsur pembangun cerita fabel.

. Dengan percaya diri dan menggunakan Bahasa

Indonesia yang baik dan benar, peserta didik

menanyakan unsur kebahasaan teks fabel.

Mengeksplorasi

. Peserta didik diajak mengamati lingkungan sekitar

untuk membangun kreativitas dalam menyusun teks
fabel.

. Peserta didik diminta untuk memproduksi teks fabel

berdasarkan tema yang ditentukan.

Mengasosiasi

. Peserta didik kemudian membaca kembali karya

mereka sebelum dikumpulkan kepada guru.

Mengkomunikasikan

Dengan sikap santun dan menggunakan Bahasa
Indonesia yang baik dan benar peserta didik

mempresentasikan hasil karyanya di depan kelas.

Dengan sikap responsif dan jujur peserta didik yang

lain memberikan tanggapan.

Dengan sikap responsif dan jujur peserta didik bersama
guru memberikan penilaian untuk menentukan karya

yang sangat baik dan karya yang kurang baik.
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Lanjutan
Kegiatan Diskripsi Alokasi
Waktu
Penutup 1. Dengan jujur dan santun peserta didik bersama guru 10 i
meni
menyampaikan pembelajaran yang telah dilakukan.
2. Bersama guru, siswa mengidentifikasi kesulitan yang
dialami saat kegiatan memproduksi teks fabel.
3. Peserta didik menerima informasi mengenai
pembelajaran selanjutnya.
4. Guru mengakhiri pembelajaran.
H. Penilaian

1. Teknik dan Bentuk Instrumen

Teknik

Bentuk

Tes tertulis

Penugasan menulis karangan

2. Instrumen Penilaian

a. Tes Tertulis

1. Buatlah sebuah teks cerita fabel dengan memperhatikan struktur

teks,unsur pembangun cerita dan unsur kebahasaan teks fabel!




Penilaian memproduksi teks fabel adalah sebagai berikut :
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Aspek Kriteria Maski;(i)rrnal
Kesesuaian cerita dengan tema. 5
Isi (15) Kreatifitas dalam mengembangakan cerita. 5
Ketuntasan cerita. 5
Penyajian struktur teks cerita fabel (orientasi, 5
Organisasi dan kompl_i_kasi,resolusi:koda).
Penyajian (15) Penyajian unsur cerita berupa tokoh dan penokohan, 5
latar, alur,dan pesan.
Terdapat pesan yang dapat diambil. 5
Penggunaan kata tepat (kata kerja, sifat, benda, 5
sandang, hubung).
Bahasa (15) Keterkaitan antar paragraf.
Bahasa yang digunakan komunikatif. 5
Mekanik (5) Penulisa}n ejaan, huruf kapital, rapi dan bisa dibaca
dengan jelas.
Jumlah 50

Perhitungan nilai akhir :

Nilai akhir : perolehan skor x skor ideal (100)

Skor maksimal

Guru Pembimbing,

Suprivyati, S.Pd.

Wonosari, Maret 2015

Mahasiswa Praktikan

Pradhita Arnum W

NIP 19690614195512003

NIM 11201244008
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9]

Lampiran 9: Rencana Pelaksanaan Pembelajaran Kelompok Eksperimen

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

(RPP)
KELAS EKSPERIMEN
Satuan Pendidikan : SMP Negeri 2 Patuk
Mata Pelajaran : Bahasa Indonesia
Kelas/Semester - VIHI/2
Materi Pokok : Teks Fabel
Alokasi Waktu : 6 X pertemuan (6 x 40 menit)

A. Kompetensi Inti

1. Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya.

2. Menghargai dan menghayati perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, peduli
(toleransi, gotong-royong), santun, percaya diri dalam berinteraksi secara
efektif dengan lingkungan sosial dan alam dalam jangkauan pergaulan dan
keberadaannya.

3. Memahami dan menerapkan pengetahuan (faktual, konseptual, dan prosedural)
berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni,
budaya terkait fenomena dan kejaian tampak mata.

4. Mengolah, menyaji, dan menalar dalam ranah konkret (menggunakan,
mengurai, merangkai, memodifikasi, dan membuat) dan ranah abstrak
(menulis, membaca, menghitung, menggambar, dan membuat) sesuai dengan
yang dipelajari di sekolah dan sumber yang lain yang sama dalam sudut

pandang / teori.
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B. Kompetensi Dasar dan Indikator Pencapaian

Kompetensi Dasar

Indikator Pencapaian Kompetensi

1.1 Menghargai dan mensyukuri
keberadaan Bahasa Indonesia
sebagai anugerah Tuhan Yang Maha
Esa untuk mempersatukan Bangsa
Indonesia di tengah keberagaman

bahasa dan budaya.

1.1.1 Menggunakan Bahasa Indonesia
sesuai dengan kaidah yang baik

dan benar.

2.1 Memiliki perilaku jujur dalam
menceritakan sudut pandang moral

yang eksplisit.

2.1.1 Menunjukkan perilaku jujur

dalam kegiatan pembelajaran.

4.2 Menyusun teks cerita moral/ fabel,
ulasan, diskusi, cerita prosedur, dan
cerita biografi sesuai dengan
karakteristik teks yang akan dibuat

baik secara lisan maupun tulisan.

4.2.1 Mampu menyusun teks cerita
fabel sesuai dengan karakteristik
teks dengan baik dan benar

melalui lisan maupun tulisan.

C. Tujuan Pembelajaran

Melalui proses pembelajaran diharapkan :

1. Peserta didik diharapkan mempu menggunakan Bahasa Indonesia sesuai

dengan kaidah yang baik dan benar.

2. Peserta didik diharapkan mampu menunjukkan perilaku jujur dalam kegiatan

pembelajaran.

3. Peserta didik diharapkan mampu memproduksi teks cerita fabel sesuai

dengan struktur teks, unsur pembangun cerita dan unsur kebahasaan teks

cerita fabel dengan baik dan benar.
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D. Materi Pembelajaran
1. Teks Cerita Fabel
Nursisto (2000: 46) menyatakan bahwa fabel adalah dongeng tentang

kehidupan binatang. Dongeng ini dipakai sebagai kiasan kehidupan manusia dan
dipakai untuk mendidik masyarakat.

Pendapat lain datang dari Fang (2011: 4-5) menyatkan bahwa cerita
binatang atau fabel adalah salah satu bentuk sastra rakyat yang sangat populer.
Tiap-tiap bangsa di dunia ini mempunyai cerita binatang. Hanya saja yang
membedakan adalah tokoh binatangnya.

Wong (2002: 26) menyatakan bahwa fabel adalah cerita pendek yang
bertujuan untuk memberikan pendidikan moral yang menggunakan karakter tokoh
binatang. Fabel tersebut yang membedakan dengan cerita yang lain adalah bahwa
fabel menampilkan pesan moral secara eksplisit.

Cerita binatang (fables, fabel) adalah salah satu bentuk cerita tradisional
yang menampilkan binatang sebagai tokoh cerita. Binatang-binatang tersebut
dapat berpikir dan berinteraksi layaknya komunitas manusia, juga dengan
permasalahan hidup layaknya manusia. Mereka dapat berpikir, berlogika,
berperasaan, berbicara, bersikap, bertingkah laku, dan lain-lain sebagaimana
manusia dengamn bahasa manusia. Cerita binatang seolah-olah tidak berbeda
halnya dengan cerita yang lain, dalam arti cerita dengan tokoh manusia, selain
bahwa cerita itu menampilkan tokoh binatang (Nurgiyantoro, 2005: 190).

Cerita fabel berkaitan dengan dunia binatang dan tidak secara langsung
menunjuk manusia, dan karenanya bersifat imperasional, pesan moral atau kritik

yang ingin disampaikan menjadi lebih bersifat tidak langsung. Hal itu
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menyebabkan pembaca menjadi lebih senang dan menikmati, dan kalaupun
termasuk yang terkena kritik, menjadi tidak terasa serta-merta karena baik yang
memberikan kritik dan pesan maupun yang dituju adalah sama-sama binatang.
Hal itu pula yang menyebabkan cerita binatang menjadi amat populer, disenangi
anak-anak dan orang dewasa, dan bersifat universal (Nurgiyantoro, 2005: 191).

Jadi fabel merupakan cerita binatang yang menampilkan binatanag sebagai
tokoh dalam cerita. Binatang-binatang tersebut dapat bertingkah laku layaknya
manusia lengkap dengan permasalahan yang dihadapi layaknya manusia. Mereka
dapat berpikir, berbicara, memiliki perasaan, dan lain-lain layaknya manusia.
Fabel bertujuan untuk memberikan pesan moral yang ingin disampaikan penulis
kepada pembaca.
2. Unsur-unsur Cerita Fabel

Teks fabel memiliki struktur organisasi yaitu, orientasi, komplikasi,
resolusi, dan koda. Orientasi adalah suatu proses pengenalan di awal cerita.
Orientasi biasanya berisi tentang pengenalan tokoh, waktu, dan tempat.
Komplikasi adalah bagian yang memunculkan sebuah permasalahan yang sedang
dihadapi tokoh. Resolusi adalah suatu proses penyelesaian masalah yang dihadapi
tokoh. Resolusi biasanya berisi akhir cerita yang menyenangkan atau
menyedihkan, dan koda biasanya berisi kesimpulan ringkasan dengan maksud
utuk memberikan suatu pesan moral kepada pembaca, serta menunjukkan
perubahan yang dialami tokoh dalam cerita (Pardiyono, 2007: 94-95).

Untuk memperjelas sebuah cerita, maka teks cerita fabel memiliki unsur

kebahasaan, antara lain adalah sebagai berikut, (1) Kata kerja, adalah semua kata
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yang menyatakan perbuatan atau perilaku. Kata kerja terbagi menjadi kata kerja
aktif taransitif yang memerlukan objek dan kata kerja aktif intransitif yang tidak
memerlukan objek dalam kalimat, (2) Kata benda, biasanya digunakan sebagai
kata ganti orang, hewan, dan benda, (3) Kata sifat adalah kelas kata yang
mengubah kata benda atau kata ganti, biasanya dengan menjelaskan atau
membuatnya lebih spesifik. Kata sifat dapat menerangkan kuantitas, kecukupan,
urutan, kualitas maupun penekanan suatu kata , (4) Penggunaan kata sandang Si
dan Sang adalah kata yang menentukan atau membatasi kata benda. Kata sandang
umumnya terletak di depan (sebelum) kata benda. Kaidah penulisan si dan sang
terpisah dengan kata yang diikutinya. Kata si dan sang ditulis dengan huruf kecil,
bukan huruf kapital, (5) Penggunaan kata keterangan tempat dan waktu digunakan
untuk menghidupkan suasana. Untuk keterangan tempat biasanya digunakan kata
depan di dan keterangan waktu biasanya digunakan kata depan pada atau kata
yang menunjukkan informasi waktu, (6) Penggunaan kata penghubung lalu,
kemudian, dan akhirnya digunakan sebagai penghubung antarkalimat dan
intrakalimat. Kata akhirnya biasanya digunakan untuk menyimpulkan dan
mengakhiri informasi dalam paragraf atau dalam teks (Pardiyono, 2007: 107-114).
Unsur kebahasaan juga memegang peranan penting dalam menghidupkan cerita.
Dalam sebuah karya haruslah terdapat unsur-unsur yang membangun
sebuah cerita. Dalam karya sastra unsur tersebut dibagi menjadi unsur intrinsik
dan unsur ekstrinsik. Unsur intrinsik adalah unsur cerita yang secara langsung
berada di dalam cerita dan menjadi bagian untuk membentuk suatu cerita. unsur

intrinsik tersebut diantaranya tokoh dan epnokohan, latar, sudut pandang, alur,
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dan lain-lain. Unsur ekstrinsik adalah unsur yang berada di luar cerita tetapi
memiliki pengaruh menhidupkan suatu cerita.

Secara garis besar unsur yang membangun karya sastra dengan unsur yang
membangun cerita fabel sama, karena fabel termasuk ke dalam karya sastra.
Unsur pembangun sastra termasuk fabel menurut Nurgiyantoro (2005:221-272)
diantaranya,

(1) tokoh dan penokohan adalah pelaku dalam sebuah cerita. Tokoh dalam cerita
berperan penting karena dalam diri tokoh inilah karakter-karakter daam cerita
akan muncul. Dalam fabel tokoh yang biasa digunakan adalah tokoh binatang,
bahkan tokoh binatang sering muncul bersama tokoh manusia. Biasanya tokoh
dalam fabel yang sering muncul adalah tokoh yang baik dan tokoh jahat. Binatang
yang berkarakter baik tersebut biasanya binatang kecil dan lemah, namun dengan
kecerdasannya binatang itu bisa memperdaya binatang yang lain. Binatang yang
berkarakter jahat biasanya adalah binatang yang berbadan besar dan buas.
Meskipun demikian tidak semua tokoh binatang dalam cerita fabel berkarakter
demikian.

(2) Alur cerita adalah urutan peristiwa yang dialami oleh tokoh. Alur cerita
berhubungan dengan peristiwa yang terjadi dalam sebuah cerita, mulai dari
konflik sampai dengan penyelesaian. Alur cerita menjadi unsur penting karena di
dalam alur cerita tersebut tokoh, peristiwa, dan segala sesuatunya dikisahkan
sehingga menjadi suatu cerita yang padu. Teks fabel diciptakan untuk anak-anak,
maka alur cerita yang digunakan sangat sederhana agar mudah untuk dipahami.

Meskipun demikian, alur dalam cerita haruslah saling berkaitan satu sama lain.
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(3) Latar adalah dimana, kapan, dan bagaimana peristiwa itu terjadi. Kejelasan
latar yang digunakan dalam cerita membantu pembaca memahami alur yang
terjadi dalam sebuah cerita. Latar dibagi menjadi latar tempat, latar waktu, dan
latar sosial. Latar tempat menjelaskan dimana peristiwa itu terjadi. Latar waktu
menjelaskan kapan peristiwa itu terjadi, dan latar suasana menunjukkan
bagaimana lingkungan sosial di sekitar tokoh.

(4) Sudut pandang merupakan bagaimana cara sebuah cerita tersebut dikisahkan.
Sudut pandang dibagi menjadi sudut pandang orang pertama, sudut pandang
orang ketiga maha tahu, sudut pandang orang ketiga terbatas, sudut pandang
objektif atau dramatik.

(5) tema merupakan makna dari sebuah cerita.

E. Metode Pembelajaran
Metode pembelajaran dengan menggunakan Pendekatan Saintifik dibantu

dengan Teknik Papan Cerita.

F. Media Pembelajaran dan Sumber Belajar
1. Media pembelajaran

e Contoh teks cerita fabel

e Lembar kerja mengarang siswa

e Lembar kerja teknik papan cerita

e Sebuah papan untuk bekerja
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G. Kegiatan Pembelajaran

1. Pertemuan pertama

Tema : Tolong-menolong

Kegiatan Deskripsi Alokas
Waktu
Pendahulu 1. Perserta didik merespon salam dan pertanyaan dari guru 10
an berhubungan dengan kondisi siswa dan kelas. Menit
2. Perserta didik merespon pertanyaan dari guru tentang
keterkaitan pengetahuan sebelumnya dengan materi yang akan
dipelajari .
3. Guru memberikan motivasi kepada peserta didik dalam
pembelajaran menulis teks fabel.
4. Perserta didik disiapkan untuk mengikuti pembelajaran
memproduksi teks fabel dengan menanyakan teks fabel yang
pernah mereka baca.
5. Perserta didik menerima informasi tentang, SK,KD, indikator
pembelajaran dan manfaat pembelajaran.
Inti Mengamati 60
1. Peserta didik membaca contoh teks fabel dengan menggunakan | Menit
teknik papan cerita yang diberikan oleh guru.
2. Peserta didik memperhatikan struktur teks fabel dengan cermat.
3. Peserta didik memperhatikan unsur kebahasaan teks fabel
dengan cermat.
4. Peserta didik memperhatikan unsur pembangun cerita fabel
dengan cermat.
5. Peserta didik di arahkan untuk membentuk kelompok dengan
anggota 4 orang.
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Kegiatan

Deskripsi

Alokasi
Waktu

Menanya

1. Dengan percaya diri dan menggunakan Bahasa Indonesia yang

baik dan benar, peserta didik menanyakan struktur teks fabel

2. Dengan percaya diri dan menggunakan Bahasa Indonesia yang
baik dan benar, peserta didik menanyakan unsur kebahasaan
teks fabel.

3. Dengan percaya diri dan menggunakan Bahasa Indonesia yang
baik dan benar, peserta didik menanyakan unsur pembangun
cerita fabel.

Mengeksplorasi
Langkah-langkah teknik papan cerita

a. Guru memberikan selembar kertas yang telah dibagi menjadi
6 kotak !

b. Siswa mencari ide sesuai dengan tema yang ditentukan.

c. Siswa menggambarkan ide tentang peristiwva awal pada
kotak pertama setelah siswa memperoleh ide.

d. Siswa menggambarkan ide tentang peristiwa akhir pada
kotak terakhir setelah siswa memperoleh ide.

e. Siswa mencari ide untuk melengkapi peristiwa lainnya yang
akan disusun, kemudian siswa menggambarkan ide-ide
tersebut pada kotak yang belum terisi.

f. Setelah siswa selesai menggambarkan seluruh peristiwa yang
akan disusun, siswa melakukan koreksi dari awal sampai

terakhir.
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Lanjutan
Kegiatan Deskripsi Alokasi
Waktu

g. Siswa menambahkan kata-kata pada gambar sebagai kata
kunci.

h. Siswa mengembangkan draf gambar menjadi sebuah paragraf
teks fabel.

Mengasosiasi

1. Peserta didik kemudian membaca kembali karya mereka
sebelum dikumpulkan kepada guru.

Mengkomunikasikan

1. Dengan sikap santun dan menggunakan bahasa Indonesia yang
baik dan benar peserta didik mempresentasikan hasil karyanya
di depan kelas.

2. Dengan sikap responsif dan jujur peserta didik yang lain
memberikan tanggapan.

3. Dengan sikap responsif dan jujur peserta didik bersama guru
memberikan penilaian untuk menentukan karya yang sangat
baik dan karya yang kurang baik.

Penutup 1. Dengan jujur dan santun peserta didik bersama guru 10
menit

menyampaikan pembelajaran yang telah dilakukan.

2. Bersama guru, siswa mengidentifikasi kesulitan yang dialami

saat kegiatan memproduksi teks fabel.

3. Peserta didik menerima informasi mengenai pembelajaran

selanjutnya.

4. Guru mengakhiri pembelajaran.
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2. Pertemuan kedua

Tema : Persahabatan

Kegiatan Deskripsi Alokast
Waktu
Pendahulu 1. Perserta didik merespon salam dan pertanyaan dari guru 10
an berhubungan dengan kondisi siswa dan kelas. Menit
2. Perserta didik merespon pertanyaan dari guru tentang
keterkaitan pengetahuan sebelumnya dengan materi yang akan
dipelajari .
3. Guru memberikan motivasi kepada peserta didik dalam
pembelajaran menulis teks fabel
4. Perserta didik disiapkan untuk mengikuti pembelajaran
memproduksi teks fabel dengan menanyakan teks fabel yang
pernah mereka baca.
5. Perserta didik menerima informasi tentang, SK,KD, indikator
pembelajaran dan manfaat pembelajaran.
Inti Mengamati 60
1. Peserta didik membaca contoh teks fabel dengan menggunakan | Menit

teknik papan cerita yang diberikan oleh guru.
2. Peserta didik memperhatikan struktur teks fabel dengan cermat.
3. Peserta didik memperhatikan unsur kebahasaan teks fabel
dengan cermat.

4. Peserta didik memperhatikan unsur pembangun cerita fabel
dengan cermat.

5. Peserta didik di arahkan untuk membentuk kelompok dengan
anggota 4 orang.

Menanya

1. Dengan percaya diri dan menggunakan Bahasa Indonesia yang
baik dan benar, peserta didik menanyakan struktur teks fabel.
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Kegiatan

Deskripsi

Alokasi
Waktu

2. Dengan percaya diri dan menggunakan Bahasa Indonesia yang

baik dan benar, peserta didik menanyakan unsur kebahasaan
teks fabel.

3. Dengan percaya diri dan menggunakan Bahasa Indonesia yang

baik dan benar, peserta didik menanyakan unsur pembangun

cerita fabel.

Mengeksplorasi
Langkah-langkah teknik papan cerita
a. Guru memberikan selembar kertas yang telah dibagi menjadi

6 kotak !

. Siswa mencari ide sesuai dengan tema yang ditentukan.

Siswa menggambarkan ide tentang peristiwa awal pada
kotak pertama setelah siswa memperoleh ide.

. Siswa menggambarkan ide tentang peristiwa akhir pada

kotak terakhir setelah siswa memperoleh ide.

Siswa mencari ide untuk melengkapi peristiwa lainnya yang
akan disusun, kemudian siswa menggambarkan ide-ide
tersebut pada kotak yang belum terisi.

Setelah siswa selesai menggambarkan seluruh peristiwa yang
akan disusun, siswa melakukan koreksi dari awal sampai

terakhir.

. Siswa menambahkan kata-kata pada gambar sebagai kata

kunci.

. Siswa mengembangkan draf gambar menjadi sebuah

paragraf teks fabel.
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Lanjutan
: . Alokasi
Kegiatan Deskripsi
Waktu
Mengasosiasi
1. Peserta didik kemudian membaca kembali karya mereka
sebelum dikumpulkan kepada guru.
Mengkomunikasikan
1. Dengan sikap santun dan menggunakan bahasa Indonesia yang
baik dan benar peserta didik mempresentasikan hasil karyanya
di depan kelas.
2. Dengan sikap responsif dan jujur peserta didik yang lain
memberikan tanggapan.
3. Dengan sikap responsif dan jujur peserta didik bersama guru
memberikan penilaian untuk menentukan karya yang sangat
baik dan karya yang kurang baik.
PeNUtUP | 1 pengan jujur dan santun peserta didik bersama guru 10
menit

menyampaikan pembelajaran yang telah dilakukan.

2. Bersama guru, siswa mengidentifikasi kesulitan yang dialami

saat kegiatan memproduksi teks cerita fabel.

3. Peserta didik menerima informasi mengenai pembelajaran

selanjutnya.

4. Guru mengakhiri pembelajaran.




133

3. Pertemuan ketiga

Tema : Kasih Sayang

Kegiatan Deskripsi Alokast
Waktu
Pendahulu 1. Perserta didik merespon salam dan pertanyaan dari guru 10
an berhubungan dengan kondisi siswa dan kelas. Menit
2. Perserta didik merespon pertanyaan dari guru tentang
keterkaitan pengetahuan sebelumnya dengan materi yang akan
dipelajari .
3. Guru memberikan motivasi kepada peserta didik dalam
pembelajaran menulis teks fabel.
4. Perserta didik disiapkan untuk mengikuti pembelajaran
memproduksi teks fabel dengan menanyakan teks fabel yang
pernah mereka baca.
5. Perserta didik menerima informasi tentang, SK,KD, indikator
pembelajaran dan manfaat pembelajaran.
Inti Mengamati 60
1. Peserta didik membaca contoh teks fabel dengan menggunakan | Menit

teknik papan cerita yang diberikan oleh guru.

2. Peserta didik memperhatikan struktur teks fabel dengan cermat.

3. Peserta didik memperhatikan unsur kebahasaan teks fabel
dengan cermat.

4. Peserta didik memperhatikan unsur pembangun cerita fabel
dengan cermat.

5. Peserta didik di arahkan untuk membentuk kelompok dengan

anggota 4 orang.




Lanjutan

134

Kegiatan

Deskripsi

Alokasi
Waktu

Menanya

1. Dengan percaya diri dan menggunakan Bahasa Indonesia yang
baik dan benar, peserta didik menanyakan struktur teks fabel

2. Dengan percaya diri dan menggunakan Bahasa Indonesia yang
baik dan benar, peserta didik menanyakan unsur kebahasaan
teks fabel.

3. Dengan percaya diri dan menggunakan Bahasa Indonesia yang
baik dan benar, peserta didik menanyakan unsur pembangun

cerita fabel.

Mengeksplorasi

Langkah-langkah teknik papan cerita

a. Guru memberikan selembar kertas yang telah dibagi menjadi 6
kotak !

b. Siswa mencari ide sesuai dengan tema yang ditentukan.

c. Siswa menggambarkan ide tentang peristiwa awal pada kotak
pertama setelah siswa memperoleh ide.

d. Siswa menggambarkan ide tentang peristiwa akhir pada kotak
terakhir setelah siswa memperoleh ide.

e. Siswa mencari ide untuk melengkapi peristiwa lainnya yang
akan disusun, kemudian siswa menggambarkan ide-ide tersebut
pada kotak yang belum terisi.

f. Setelah siswa selesai menggambarkan seluruh peristiwa yang
akan disusun, siswa melakukan koreksi dari awal sampai

terakhir.
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Lanjutan
Kegiatan Deskripsi Alokasi
Waktu
g. Siswa menambahkan kata-kata pada gambar sebagai kata
kunci.
h. Siswa mengembangkan draf gambar menjadi sebuah paragraf
teks fabel.
Mengasosiasi
1. Peserta didik kemudian membaca kembali karya mereka
sebelum dikumpulkan kepada guru.
Mengkomunikasikan
1. Dengan sikap santun dan menggunakan bahasa Indonesia yang
baik dan benar peserta didik mempresentasikan hasil karyanya
di depan kelas.
2. Dengan sikap responsif dan jujur peserta didik yang lain
memberikan tanggapan.
3. Dengan sikap responsif dan jujur peserta didik bersama guru
memberikan penilaian untuk menentukan karya yang sangat
baik dan karya yang kurang baik.
PeNUtUP | 1 pengan jujur dan santun peserta didik bersama guru 10
menit

menyampaikan pembelajaran yang telah dilakukan.

Bersama guru, siswa mengidentifikasi kesulitan yang dialami

saat kegiatan memproduksi teks fabel.

. Peserta didik menerima informasi mengenai pembelajaran

selanjutnya.

. Guru mengakhiri pembelajaran.
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3. Pertemuan kedua

Tema : Persahabatan

Kegiatan Deskripsi Alokast
Waktu
Pendahulu . Perserta didik merespon salam dan pertanyaan dari guru 10
an berhubungan dengan kondisi siswa dan kelas. Menit
. Perserta didik merespon pertanyaan dari guru tentang
keterkaitan pengetahuan sebelumnya dengan materi yang akan
dipelajari .
. Guru memberikan motivasi kepada peserta didik dalam
pembelajaran menulis teks fabel
. Perserta didik disiapkan untuk mengikuti pembelajaran
memproduksi teks fabel dengan menanyakan teks fabel yang
pernah mereka baca.
. Perserta didik menerima informasi tentang, SK,KD, indikator
pembelajaran dan manfaat pembelajaran.
Inti Mengamati 60
1. Peserta didik membaca contoh teks fabel dengan menggunakan | Menit

teknik papan cerita yang diberikan oleh guru.

. Peserta didik memperhatikan struktur teks fabel dengan cermat.

. Peserta didik memperhatikan unsur kebahasaan teks fabel

dengan cermat.

. Peserta didik memperhatikan unsur pembangun cerita fabel

dengan cermat.

. Peserta didik di arahkan untuk membentuk kelompok dengan

anggota 4 orang.

Menanya

1. Dengan percaya diri dan menggunakan Bahasa Indonesia yang

baik dan benar, peserta didik menanyakan struktur teks fabel.
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Kegiatan

Deskripsi

Alokasi
Waktu

2. Dengan percaya diri dan menggunakan Bahasa Indonesia yang

baik dan benar, peserta didik menanyakan unsur kebahasaan
teks fabel.

3. Dengan percaya diri dan menggunakan Bahasa Indonesia yang

baik dan benar, peserta didik unsur pembangun cerita fabel.

Mengeksplorasi
Langkah-langkah teknik papan cerita
a. Guru memberikan selembar kertas yang telah dibagi menjadi 6

kotak !

. Siswa mencari ide sesuai dengan tema yang ditentukan.

. Siswa menggambarkan ide tentang peristiwa awal pada kotak

pertama setelah siswa memperoleh ide.

. Siswa menggambarkan ide tentang peristiwa akhir pada kotak

terakhir setelah siswa memperoleh ide.

. Siswa mencari ide untuk melengkapi peristiwa lainnya yang

akan disusun, kemudian siswa menggambarkan ide-ide tersebut

pada kotak yang belum terisi.

. Setelah siswa selesai menggambarkan seluruh peristiwa yang

akan disusun, siswa melakukan koreksi dari awal sampai

terakhir.

. Siswa menambahkan kata-kata pada gambar sebagai kata

kunci.

. Siswa mengembangkan draf gambar menjadi sebuah paragraf

teks fabel.
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Lanjutan
: . Alokasi
Kegiatan Deskripsi
Waktu
Mengasosiasi
1. Peserta didik kemudian membaca kembali karya mereka
sebelum dikumpulkan kepada guru.
Mengkomunikasikan
1. Dengan sikap santun dan menggunakan bahasa Indonesia yang
baik dan benar peserta didik mempresentasikan hasil karyanya
di depan kelas.
2. Dengan sikap responsif dan jujur peserta didik yang lain
memberikan tanggapan.
3. Dengan sikap responsif dan jujur peserta didik bersama guru
memberikan penilaian untuk menentukan karya yang sangat
baik dan karya yang kurang baik.
Penutup 1. Dengan jujur dan santun peserta didik bersama guru 10
menit

menyampaikan pembelajaran yang telah dilakukan.

2. Bersama guru, siswa mengidentifikasi kesulitan yang dialami
saat kegiatan memproduksi teks fabel.

3. Peserta didik menerima informasi mengenai pembelajaran
selanjutnya.

4. Guru mengakhiri pembelajaran.
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4. Pertemuan keempat
Tema : Ketulusan

Alokasi

Kegiatan Deskripsi
Waktu

10
Menit

Pendahulu |y perserta didik merespon salam dan pertanyaan dari guru

an berhubungan dengan kondisi siswa dan kelas.

2. Perserta didik merespon pertanyaan dari guru tentang
keterkaitan pengetahuan sebelumnya dengan materi yang akan
dipelajari .

3. Guru memberikan motivasi kepada peserta didik dalam
pembelajaran menulis teks fabel.

4. Perserta didik disiapkan untuk mengikuti pembelajaran
memproduksi teks fabel dengan menanyakan teks fabel yang
pernah mereka baca.

5. Perserta didik menerima informasi tentang, SK,KD, indikator

pembelajaran dan manfaat pembelajaran.

Inti Mengamati 60

1. Peserta didik membaca contoh teks fabel dengan menggunakan | Menit
teknik papan cerita yang diberikan oleh guru.

2. Peserta didik memperhatikan struktur teks fabel dengan cermat.

3. Peserta didik memperhatikan unsur kebahasaan teks fabel
dengan cermat.

4. Peserta didik memperhatikan unsur pembangun cerita fabel
dengan cermat.

5. Peserta didik di arahkan untuk membentuk kelompok dengan

anggota 4 orang.




Lanjutan
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Kegiatan

Deskripsi

Alokasi
Waktu

Menanya

1. Dengan percaya diri dan menggunakan Bahasa Indonesia yang
baik dan benar, peserta didik menanyakan struktur teks fabel

2. Dengan percaya diri dan menggunakan Bahasa Indonesia yang
baik dan benar, peserta didik menanyakan unsur kebahasaan
teks fabel.

3. Dengan percaya diri dan menggunakan Bahasa Indonesia yang
baik dan benar, peserta didik menanyakan unsur pembangun

cerita fabel.

Mengeksplorasi
Langkah-langkah teknik papan cerita

a. Guru memberikan selembar kertas yang telah dibagi menjadi
6 kotak !

b. Siswa mencari ide sesuai dengan tema yang ditentukan.

c. Siswa menggambarkan ide tentang peristiwa awal pada kotak
pertama setelah siswa memperoleh ide.

d. Siswa menggambarkan ide tentang peristiwa akhir pada kotak
terakhir setelah siswa memperoleh ide.

e. Siswa mencari ide untuk melengkapi peristiwa lainnya yang
akan disusun, kemudian siswa menggambarkan ide-ide
tersebut pada kotak yang belum terisi.

f. Setelah siswa selesai menggambarkan seluruh peristiwa yang
akan disusun, siswa melakukan koreksi dari awal sampai

terakhir.
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Lanjutan
Kegiatan Deskripsi Alokasi
Waktu

i. Siswa menambahkan kata-kata pada gambar sebagai kata
kunci.

J. Siswa mengembangkan draf gambar menjadi sebuah paragraf
teks fabel.

Mengasosiasi

1. Peserta didik kemudian membaca kembali karya mereka
sebelum dikumpulkan kepada guru.

Mengkomunikasikan

1. Dengan sikap santun dan menggunakan bahasa Indonesia yang
baik dan benar peserta didik mempresentasikan hasil karyanya
di depan kelas.

. Dengan sikap responsif dan jujur peserta didik yang lain
memberikan tanggapan.

. Dengan sikap responsif dan jujur peserta didik bersama guru
memberikan penilaian untuk menentukan karya yang sangat
baik dan karya yang kurang baik.
Penutup . Dengan jujur dan santun peserta didik bersama guru 10
menit

menyampaikan pembelajaran yang telah dilakukan.

. Bersama guru, siswa mengidentifikasi kesulitan yang dialami

saat kegiatan memproduksi teks fabel.

. Peserta didik menerima informasi mengenai pembelajaran

selanjutnya.

. Guru mengakhiri pembelajaran.
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H. Penilaian
1. Teknik dan Bentuk Instrumen
Teknik Bentuk
Tes tertulis Penugasan menulis karangan

2. Instrumen Penilaian

a. Tes Tertulis

1. Buatlah sebuah teks cerita fabel dengan memperhatikan struktur

teks, unsur pembangun cerita dan unsur kebahasaan teks fabel !

Penilaian memproduksi teks cerita fabel adalah sebagai berikut :

Aspek Kriteria Maskksci)rrnal
Kesesuaian cerita dengan tema. 5
Isi (15) Kreatifitas dalam mengembangakan cerita. 5
Ketuntasan cerita. 5
Penyajian struktur teks cerita fabel (orientasi, 5
Organisasi dan kompl_i_kasi,resolusi,kqda).
Penyajian (15) Penyajian unsur cerita berupa tokoh, latar, 5
suasana,dan amanat.
Terdapat pesan yang dapat diambil. 5
Penggunaan kata tepat (kata kerja, sifat, benda, 5
sandang, hubung).
Bahasa (15) Keterkaitan antar paragraf.
Bahasa yang digunakan komunikatif. 5
Mekanik (5) P_enulisan ejaa_n, huruf kapital, rapi dan bisa
dibaca dengan jelas.
Jumlah 50

Perhitungan nilai akhir :

Nilai akhir : perolehan skor x skor ideal (100)

Skor maksimal

Guru Pembimbing,

Suprivyati, S.Pd.

NIP 19690614195512003

Wonosari, April 2015

Mahasiswa Praktikan

Pradhita Arnum W

NIM 11201244008




Lampiran 10: Rubrik Penilaian

RUBRIK PENILAIAN MEMPRODUKSI TEKS CRITA FABEL

o Skor
Aspek Kriteria )
Maksimal
Kesesuaian cerita dengan tema. 5
Isi (15) Kreatifitas dalam mengembangakan cerita. 5
Ketuntasan cerita. 5
Penyajian struktur teks cerita fabel (orientasi, 5
o komplikasi, resolusi,koda).
Organisasi dan _ :
B Penyajian unsur cerita berupa tokoh, latar, 5
Penyajian (15)
suasana,dan amanat.
Terdapat pesan yang dapat diambil. 5
Penggunaan kata tepat (kata kerja, sifat, benda, 5
sandang, hubung).
Bahasa (15) i
Keterkaitan antar paragraf.
Bahasa yang digunakan komunikatif. 5
) Penulisan ejaan, huruf kapital, rapi dan bisa
Mekanik (5) _ ]
dibaca dengan jelas.
Jumlah 50

Perhitungan nilai akhir :

Nilai akhir : perolehan skor x skor ideal (100)

Skor maksimal
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Lampiran 11: Perhitungan Manual

Pretest Kelompok Kontrol

Skor (x) f fx fx2
52 1 52 2704
55 1 55 3025
57 2 114 6498
59 1 59 3481
60 2 120 7200
61 2 122 7442
63 2 126 7938
65 1 65 4225
67 4 268 17958
68 1 68 4624
69 1 69 4761
70 2 140 9800
71 1 71 5041
72 1 72 5184
73 2 146 10658

=24 >fx = 1547 > fx2 =100.537
> Rata-rata =>1x
N
= 1547
24
= 64,458

» Median (Me) = 65+62
2
= 66

» Modus (Mo) = 67 (nilai yang sering muncul)
> Nilai Terendah =52
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» Nilai Tertinggi =73
> Standar Deviasi

_ [ Xx? — (Zx)?
5= N

N

=/100.537 — (1547)2
24
24

\/100.537 —99.717

24
=+/34.146,930 = 5,845
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Pretest Keompok Eksperimen

Skor (x) f [ x2
54 1 54 2916
56 1 56 3136
57 1 57 3249
58 1 58 3364
60 4 240 14400
62 1 62 3844
63 2 126 7938
64 1 64 4096
66 2 132 8712
67 2 134 8978
68 1 68 4624
69 1 69 4761
70 1 70 4900
72 1 72 5184
73 2 146 10658
74 2 148 10952

Yf=24 >fx = 1556 >fx2=101.712
» Rata-ratan =>1x
N
= 1556
24
= 64,833

» Median (Me) = 64+66
2

=65

» Modus (Mo) =60 (nilai yang sering muncul)
» Nilai Terendah =54
» Nilai Tertinggi = 74
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> Standar Deviasi

N

=,/101.712 — (1556)2
24
24

J101.712 —101.880,67

24

=+v831.334
24

=+34.638 =5,885



YV V VYV V

Postest Kelompok Kontrol
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Skor (x) f Fx fx2
52 1 52 2704
57 1 57 6498
60 2 120 43200
61 1 61 3721
62 2 124 7688
63 2 126 7938
64 4 256 16384
66 1 66 4356
67 1 67 4489
69 3 207 14283
70 2 140 9800
71 2 142 10082
73 2 146 10638

Yf=24 > fx = 1568 >fx2=141.781
Rata-ratan =Yfx
N
= 1568
24
= 65,333

Median (Me) = 64

Modus (Mo) = 64 (nilai yang sering muncul)
Nilai Terendah = 52

Nilai Tertinggi =73
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> Standar Deviasi

N

=/141.781 — (1568)2
24
24

\/141.781 —102.442

24

=+/39.338,34
24

=4/1.639,09 = 4,04876



YV V VYV V

Postest Kelompok Eksperimen
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Skor (x) f [ x2
62 1 62 3844
63 2 126 7938
67 1 67 4489
68 3 204 13872
70 6 420 29400
71 1 71 5041
72 3 216 15552
73 1 73 5329
74 1 74 5476
75 3 225 16875
77 2 154 11858

Yf=24 >fx = 1692 >fx2=119.674
Rata-ratan =Yfx
N
= 1692
24
= 70,500

Median (Me) = 70

Modus (Mo) = 70 (nilai yang sering muncul)
Nilai Terendah = 62

Nilai Tertinggi = 77
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> Standar Deviasi

N

=/119.674 — (1692)2
24
24

=+/119.674 — 119.286
27

=388
24

=+16.167 = 4,0207




Lampiran 12: Soal Pretest dan Soal Postest Kelompok Kontrol dan Kelompok

Eksperimen

SOAL PRETEST KELOMPOK KONTROL DAN KRLOMPOK

EKSPERIMEN

Petunjuk Pengerjaan !

1. Tulislah nama, kelas, dan nomor absen Anda pada lembar jawab!

2. Tulislah satu buah teks cerita fabel !

3. Amati lingkungan di sekitarmu, jadikan hal menarik sebagai tema !

4. Kembangkan tema yang telah dipilih tersebut menjadi sebuah teks cerita
fabel!

5. Perhatikan struktur teks cerita fabel (orientasi, komplikasi, resolusi, dan
koda)!

6. Perhatikan unsur pembangun cerita (tokoh dan penokohan, latar, alur,dan
pesan)!

7. Perhatikan unsur kebahasaan dalam teks cerita fabel!

8. Teks cerita fabel tersebut diberikan judul sesuai dengan tema dan isi
cerita!

9. Salah satu peserta didik mempresentasikan hasil karyanya ke depan kelas !

10. Periksa kembali pekerjaan Anda sebelum dikumpulkan !

~ Selamat Mengerjakan ~
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SOAL POSTEST KELOMPOK KONTROL DAN KELOMPOK

EKSPERIMEN

Petunjuk Pengerjaan !

1. Tulislah nama, kelas, dan nomor absen Anda pada lembar jawab!

2. Tulislah satu buah teks cerita fabel !

3. Pilihlah tema yang telah disediakan oleh guru !

4. Kembangkan tema yang telah dipilih tersebut menjadi sebuah teks cerita
fabel !

5. Perhatikan struktur teks cerita fabel (orientasi, komplikasi, resolusi, dan
koda) !

6. Perhatikan unsur pembangun cerita (tokoh dan penokohan, latar, alur,dan
pesan)!

7. Perhatikan unsur kebahasaan dalam teks cerita fabel!

8. Teks cerita fabel tersebut diberikan judul sesuai dengan tema dan isi
cerital

9. Salah satu peserta didik mempresentasikan hasil karyanya ke depan kelas !

10. Periksa kembali pekerjaan Anda sebelum dikumpulkan !

~ Selamat Mengerjakan ~



(0]

Lamipran 13: Lembar Kerja Papan Cerita

LEMBAR KERJA PAPAN CERITA
NAMA

KELAS

NO ABSEN

154




155

Lampiran 14: Lembar Kerja Siswa

Lembar Kerja Siswa




Lampiran 15: Contoh Teks Cerita Fabel

Contoh teks cerita fabel 1

MURBEI DAN SUTERA

Pada suatu hari di sebuah kebun anggur hiduplah seekor ulat bulu dan ulat
sutera. Walaupun berbeda jenis mereka adalah sahabat dekat. Mereka berdua
mengantungkan hidupnya dari kebun anggur yang berbuah sangat lebat tersebut.
Setiap dua minggu sekali, ulat bulu dan ulat sutera memiliki anggota keluarga
baru, karena setiap dua minggu sekali telur-telur mereka menetas menjadi ulat-
ulat kecil. Begitu seterusnya sampai ulat-ulat yang ada bertambah semakin
banyak. Untuk mempertahankan kelangsungan hidupnya dan anak-anaknya, ulat-
ulat itu memakan tanaman anggur tersebut.

Suatu hari terjadilah musim kemarau yang panjang. Banyak sungai dan
sumur yang kering tanpa meninggalkan sedikit air. Akibatnya kebun anggur
tersebut sedikit demi sedikit banyak yang mati. Ulat bulu dan ulat sutera
kebingungan akan tinggal di mana jika kebun yang menjadi tempat tinggal
mereka mengalami kekeringan. Mereka juga khawatir dengan nasib anak-anaknya
jika kebun yang mereka tinggali semua mati.

“Bagaimana nasib kita nanti jika kebun ini mati?”” Tanya ulat bulu.

“Aku juga tidak tahu di mana kita akan tinggal. Jika kebun ini mati kita

tidak punya tempat tinggal. Bagaimana dengan nak-anak kita?” Jawab ulat

sutra.
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Mereka berdua kemudian diam sejenak dan berfikir bagaimana jika kebun
anggur yang mereka tinggali mati. Tidak lama kemudian si ulat bulu menemukan
ide.

“Aku punya ide bagus!” Teriak si ulat bulu.

“Apa-apa idemu ulat bulu?” Tanya si ulat sutra.

“Aku dengar di desa tetangga ada seorang petani murbei yang kaya dan
tanamannya sangat subur. Bagaimana kalau kita pindah ke sana saja?”

Tanya ulat bulu.

“Wahhh ide yang bagus, tapi apakah kita diperbolehkan untuk tinggal di

sana?” Tanya si ulat sutera.

“Kita tidak perlu menemui pemilik kebun itu, kita juga tidak perlu

meminta ijin. Kita langsung masuk saja ke kebun itu.” Jawab si ulat bulu.

“Baiklah, boleh juga ide kamu.” Seru si ulat sutera.

Keesokan harinya, si ulat bulu dan ulat sutera pergi ke desa tetangga untuk
melihat perkebunan murbei milik petani kaya raya itu. Sesampainya di sana,
mereka terkejut melihat tanaman murbei yang begitu subur. Padahal di tempat lain
banyak tanaman yang mati karena musibah kekeringan, tetapi tidak dengan kebun
milik petani murbei ini.

“Pemilik kebun murbei ini memang pintar, pantas saja perkebunannya

dikagumi banyak orang.” Kata si ulat sutera.

“Aku ingin segera masuk dan mencicipi buah murbei yang menggoda itu.”

Jawab si ulat bulu.
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Ulat bulu dan ulat sutera kemudian masuk ke kebun murbei itu. mereka
kagum dengan tanaman yang begitu subur dengan buah yang sangat lebat.
Padahal. Di sekeliling mereka kebun-kebun banyak yang kering karena tidak ada
air.

“Baiklah, aku sudah tidak sabar untuk segera pindah di kebun ini.” Kata si
ulat bulu.

“Aku juga. Kapan kita bisa pindah di tempat ini?” Tanya ulat sutera.

“Baiklah, nanti coba kita bicarakan dengan anak-anak kita. Setelah itu,

besok kita bisa menempati tempat ini.” Kata ulat bulu.

“Baiklah, aku setuju. Sekarang mari kita pulang.” Jawab si ulat sutera.

Dengan hati gembira mereka kemdian kembali ke kebun anggur untuk
menemui anak-anaknya. Keesokan harinya, ulat bulu, ulat sutera berserta anak-
anaknya berangkat meninggalkan kebun anggur untuk menempati tempat tinggal
yang baru. Bukan di perkebunan anggur lagi melainkan di perkebunan murbei
yang begitu subur. Siang itu, mereka sempatkan diri untuk melihat-lihat sekeliling
perkebunan yang begitu subur dan memiliki buah yang berwarna merah begitu
cantik. Ulat-ulat kecil pun juga ikut berjalan-jalan menikmati suburnya kebun
murbei tersebut.

“Wahhh, sejuk sekali berjalan-jalan di kebun murbei ini.” Seru si ulat
sutera.

“Sekarang kita tidak perlu khawatir dengan keberlangsungan hidup kita

dan anak-anak.” Kata ulat bulu.
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“Sekarang Kita bisa tenang karena tidak pusing memikirkan makanan
untuk anak-anak Kita, karena di kebun ini sudah tersedia banyak makanan.

Jawab ulat sutera.

“Tetapi kita harus berhati-hati dengan pemilik kebun ini. Jangan sampai
keberadaan kita diketahui olehnya. Kalau pemilik kebun itu tahu, kita bisa

diusir dari kebun ini.” Kata ulat sutera lagi.

“Emmm tenang saja, itu masalah kecil, kamu tidak perlu risau.” Jawab ulat

bulu.

Hari demi hari mereka lalui dengan sangat gembira, karena kebun murbei
itu menyediakan banyak sekali bahan makanan. setiap pagi pemilik murbei itu
berkeliling untuk melihat-lihat kebunnya, tanpa menyadari keberadaan ulat-ulat
tersebut. Begitu seterusnya setiap pagi. Ulat-ulat tersebut merasa aman dan tetap
melakukan aktivitasnya seperti biasa. Anak-anaknya yang sangat banyak itu
dengan bebas memakan buah maupun daun murbei tersebut. Lama-kelamaan
apapun yang disembunyikan pasti akan ketahuan.

Suatu pagi, seperti biasa pemilik kebun itu berkeliling untuk memeriksa
kebunnya. Namun, alangkah terkejutnya si pemilik kebun itu melihat tanamannya
banyak yang mati. Pemilik kebun itu sangat kecewa dan marah. Pemilik kebun itu
kemudian memeriksa tanamannya untuk dicari penyebab tanaman di kebunnya
mati. Di salah satu pohon murbei, pemilik kebun menemukan satu ulat sutera dan
satu ulat bulu. Pemilik kebun itu terkejut, kemudian memeriksa seluruh

tanamannya. Ternyata pemilik kebun itu menemukan banyak sekali ulat bulu dan
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ulat sutera sedang asik memakan tanamannya. Pemilik kebun itu sangat marah
dan berniat ingin membasmi ulat-ulat yang telah merusak tanamannya itu.
“Tunggu pak, jangan bunuh kami dan anak-anak kami.” Pinta si ulat
sutera.
“Iya pak, jangan bunuh kami. Kasihanilah kami.” Pinta ulat bulu
menyusul.
“Kenapa aku harus mempunyai belas kasihan kepada kalian? Kalian saja
tidak memiliki belas kasihan kepadaku!” Kata pemilik kebun dengan nada
tinggi.
“Maafkan kami pak. Kami bingung akan tinggal di mana, karena semua
tanaman di kebun mati karena kekeringan. Hanya kebun milik bapak saja
yang masih subur.” Jawab si ulat bulu.

“Itu bukan urusanku!” Jawab pemilik kebun dengan ketus.

“Karena ulah kalian semua tanamanku mati dan aku mengalami kerugian

yang sangat banyak.” Kata pemilik kebun lagi.

“Kami minta maaf pak, kami berjanji akan mengganti kerugian karena

ulah kami.” Jawab ulat sutera.

“Kalian bisa apa? Kalian hanya bisa merusak, dan hukuman untuk perusak

adalah dibunuh.” Kata pemilik kebun dengan nada yang masih marah.

“Kami akan berusaha pak, kami akan memikirkan cara untuk mengganti

kerugian yang bapak alami.” Jawab si ulat sutera.
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“Baiklah, kalian harus bertanggung jawab atas perbuatan kalian. Kalian
harus mengganti semua kerugian dari perbuatan kalian.” Jawab sang
pemilik kebun.

“Baik pak, kami berjnji.” Jawab ualt-ulat itu serempak.

“Tetapi ada syaratnya!” Kata pemilik kebun itu.

“Syarat? Apa syaratnya pak?” Tanya ulat bulu.

“Syaratnya adalah kalian harus mengganti kerugianku dalam waktu satu

minggu. Jika dalam waktu satu minggu kalian tidak segera mengganti,

kalian akan saya musnahkan!” Jawab pemilik kebun itu.

“Baik pak, kami akan berusaha keras.” Jawab ulat-ulat itu.

Dengan tertunduk lesu, kedua ulat tersebut pergi meninggalkan pemilik
kebun itu. Mereka berdua kemudian merenungkan kesalahan mereka dan
memikirkan bagaimana cara mengganti kerugian yang dialami pemilik kebun itu.
Tidak lama kemudian, si ulat sutera mendapatkan ide. Ulat sutera ingin mengganti
semua kerugian yang dialami pemilik kebun dengan cara membuat benang sutera.
Ulat sutera memang dikenal bisa menghasilkan benang dari air liurnya. Si ulat
bulu menyetujuinya, namun di sisi lain ulat bulu merasa sedih karena tidak bisa
membantu ulat sutera dalam membuat benang.

“Aku merasa bersalah dennganmu, karena aku tidak bisa membantumu.”

Keluh si ulat bulu.

“Tidak apa-apa, kamu cukup mendoakan dan mendukungku saja. Kalau

kamu berkenan, kamu bisa membantu menjagaku dari gangguan hewan
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lain. Ajak semua anak-anakmu dan aku juga akan mengajak semua anak-

anakku untuk membantuku.” Jawab si ulat sutera.

“Bagaimana aku dan anak-anakku bisa menjagamu?” Tanya si ulat bulu.

“Dengan bulumu yang gatal, kamu bisa melindungiku dari hewan lain

yang ingin mengangguku, dengan begitu usahaku dan anak-anakku

membuat benang berjalan lancar dan bisa menghasilkan benang sutera
yang sangat banyak.” Jawab si ulat sutera.

“Baiklah kalau begitu, aku akan mengajak anak-anakku untuk menjagamu

sebaik mungkin.” Jawab si ulat bulu.

Setelah menyetujuinya, si ulat sutera kemudian memanggil anak-anaknya
untuk mebantunya membuat benang sutera. Saat proses pembuatan benang, si ulat
bulu beserta anak-anaknya setia menjaga ulat sutera dan anak-anaknya dari
gangguan hewan-hewan lain.

Akhirnya dalam waktu satu minggu, kedua ulat tersebut berhasil
mengganti kerugian yang dialami pemilik kebun murbei tersebut. Ulat sutera
beserta anak-anaknya berhasil membuat benang sutera yang memiliki harga jual
yang sangat mahal. Pemilik kebun murbei kini menjadi kaya lagi dan kembali
merintis usaha sebagai petani benang sutera. Tidak hanya itu, pemilik kebun itu
juga kembali menanam buah murbei dan kehidupannya menjadi kembali seperti

semula. Karena jasa ulat sutera dan ulat bulu, mereka kini menjadi keluarga.

Oleh : Pradhita Arnum W
Sumber : Kumpulan Fabel Kelas K &0, PBSI/ 2011/ FBS UNY
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Contoh teks cerita fabel 2
BELANG YANG BAIK HATI

Di sebuah desa ada seekor kucing bernama Belang. Kucing ini tinggal di
sebuah kardus besar sisa bungkus televisi yang tidak terpakai. la adalah seekor
kucing yang baik hati. Belang adalah kucing yatim piatu. la selalu teringat pesan
terakhir dari ibunya, “Lakukanlah kebaikan dimana saja. Kelak kau akan menuai
hasil dari apa yang kau tanam, berupa kebaikan.” Pesan terakhir itu selalu ia
jadikan untuk pedoman hidup.

Pada suatu hari Belang sedang jalan-jalan ke perumahan tempat tinggal
manusia. Tiba-tiba ia merasa lapar. Kebetulan ada bungkus sisa makanan di
depannya. la menemukan kepala ikan di sana. Belang berniat membawa pulang
kepala ikan itu agar bisa ia makan di rumah kardusnya. Akhirnya ia pulang
dengan membawa makanan. Di jalan belang melihat Kucing Kecil yang
kebingungan.

“Hei kamu Kucing Kecil, kenapa terlihat bingung?”

Kucing Kecil menjawab, “Iya saya lupa jalan pulang, sudah dua hari saya
belum makan,” jawabnya lemas.

“Oh, kasihan. Kalau begitu ikut saja ke rumahku. Aku punya makanan
untuk dibagi.”

“Wah terima kasih, tapi saya tidak mau merepotkan.”

“Sudahlah, daripada kamu kelaparan dan bingung.”

Akhirnya Kucing Kecil ikut ke rumah Belang. Hari itu sudah melewati

senja, Belang dan Kucing Kecil sampai di rumah kardus.
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“Ini aku punya kepala ikan,” dibaginya menjadi dua makanan itu. Mereka
makan bersama dengan lahap.

“Eh, bagaimana kau bisa lupa tempat tinggalmu Kucing Kecil?”

“Tadinya saya mengejar tikus, ingin menangkapnya. Tetapi malah sampai
terlalu jauh dan lupa jalan pulang.”

Belang sedikit terheran. “Lalu bagaimana nantinya kau pulang?” tanya
belang.

“Saya hanya ingat rumah majikan saya berpagar hijau dengan pintu kayu
berwarna hitam.”

“Oh kalau begitu tidurlah dulu, hari sudah malam. Esok akan ku antarkan
kau mencari rumah majikanmu.” Wajah Kucing Kecil terlihat lega dan gembira.
Mentari pagi membangunkan mereka dari tidurnya. Belang dan Kucing Kecil
segera berjalan berputar perumahan dan mencari pagar hijau.

“Wah, agak susah juga ya kalau di perumahan seluas ini mencari rumah
berpagar hijau dan berpintu kayu warna hitam” kata Belang. Mereka berdua
menyusuri luasnya perumahan itu. Sampai akhirnya ditemukannya rumah
berpagar hijau.

“Itu dia rumahku Belang ... “ teriak Kucing Kecil dengan gembira.

Kucing Kecil berterima kasih kepada Belang yang sudah menolongnya. Sebagai
imbalan Belang diberi sebungkus makanan kucing untuk dibawa pulang. Belang
berjalan kembali ke rumah kardus dengan gembira. Di jalan menuju rumah
kardus, langit berubah menjadi mendung. Tiba-tiba terjadi hujan deras sekali.

Belang berlari mencari tempat berteduh. Berteduhlah ia di sebuah gubuk di
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pinggir sawah. Hujan semakin deras tak kunjung reda. Belang menanti reda
sambil memakan makanan yang diberi oleh Kucing Kecil tadi.

Akhirnya hujan sedikit demi sedikit menjadi gerimis kecil. Belang segera
meneruskan perjalanannya pulang. la menerjang gerimis karena hari sudah mulai
senja. Sesampai di rumah kardus Belang kaget karena rumahnya rusak terendam
banjir. la tidak menyangka akan seperti ini. Tidak biasanya hujan deras seperti
tadi. Belang bingung harus kemana karena rumahnya tidak bisa ditinggali. Dari
kejauhan ada suara yang memanggilnya

“Hai Belang!” suara yang tidak asing baginya. Kemudian Kucing Kecil
datang menghampiri Belang.

“Kucing Kecil, apa yang kau lakukan? Kok sampai sini lagi?” tanya
belang.

Kucing Kecil menjawab, “Aku khawatir tadi terjadi hujan yang sangat deras.
Kedatanganku ke sini untuk mengajakmu pulang ke rumahku dan tinggal disana.”
Belang terkejut. “Wah kamu baik sekali.”

“Tidak belang, kamulah yang baik sudah menolongku, untuk itu aku akan

membalas budimu.” Belang tersenyum dan mereka pun pulang

ke rumah Kucing Kecil.

Oleh : Fandi Kurniawan

Sumber : Kumpulan Fabel Kelas K &0, PBSI/ 2011/ FBS UNY
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Contoh teks cerita fabel 3

KELINCI YANG RAJIN DAN KERA PEMALAS

Di sebuah desa di tepi sungai, tinggallah seekor Kelinci yang rajin dan
gemar menanam sayuran dan buah-buahan di kebun rumahnya. Sayur dan buah
yang ia tanam tumbuh subur dan segar. Kelinci yang baik dan ramah itu juga
senang berbagi dengan hewan lain. Tak heran jika banyak hewan lain yang sering
berkunjung ke rumah Kelinci untuk mengadakan pesta kecil dan menikmati hasil
kebun Kelinci. Tak jarang pula hewan lain membawakan makanan untuk
dinikmati bersama, seperti Kura-kura yang membawa sayur dari kebunnya, Sapi
dan Kambing yang membawa susunya, serta Beruang dan Lebah yang membawa
madu. Selain untuk makan bersama, mereka juga senang bernyanyi bersama
sehingga rumah Kelinci yang bersih dan rapi itu tampak sangat ramai dan
menyenangkan. Akan tetapi, diam-diam ada seekor hewan yang iri melihat pesta
kecil di rumah Kelinci. Ya, dialah Kera. Kera pemalas itu senang bermainmain. la
juga senang mengambil buah dan sayur di kebun hewan lain. Sepanjang hari
hanya ia gunakan untuk bermain dan bermalas-malasan di rumah sehingga tak
heran jika rumah Kera sangat berantakan dan banyak sampah berserakan. Hewan
lain pun tidak mau berkunjung ke rumah Kera.

Suatu hari, Kera melihat Kelinci yang sedang memanen sayuran dan buah-
buahan di kebunnya. Kelinci tampak bersemangat memetik sayur dan buah-
buahan yang sudah masak. “Wah, Kelinci sedang panen, buahnya tampak
menggiurkan. Pasti sangat enak kalau dimakan. Hmmm,” begitu ujar Kera sambil

mengelus-elus perutnya. Timbullah niat jahat Kera untuk mengambil
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hasil panen Kelinci. “Buah yang ditanam Kelinci pasti sangat nikmat. Aku harus
bisa mengambil buah itu,” ujar Kera. Ia pun berjalan mondarmandir sambil
memikirkan cara untuk dapat menikmati buah hasil panen Kelinci. Dan akhirnya,

“Aha!! Aku tahu!!” ucap Kera sambil melompat kegirangan. la berlari
keluar rumah dan menghampiri Kelinci yang sedang berkebun.

“Selamat pagi, Kelinci,” sapa Kera ketika sampai di rumah Kelinci.

“Selamat pagi, Kera. Silakan masuk,” jawab Kelinci dengan ramah sambil
membukakan pintu pagar rumahnya. Kera pun segera masuk dan duduk di sebuah
kursi di bawah pohon mangga.

“Tumben sepagi ini kau sudah datang ke rumahku. Ada apa, Kera?” tanya
Kelinci.

“Begini, Kelinci. Aku datang ke sini hendak meminta pertolonganmu,”
jawab Kera.

“Pertolongan apa, Kera? Aku akan menolongmu semampuku,” ucap
Kelinci.

“Begini, Kelinci. Esok pagi aku hendak pergi menjenguk saudaraku yang
berada di kaki bukit di seberang hutan. Tapi aku takut jika aku
berangkat sendiri. Maukah kamu menemaniku pergi ke sana?” tanya Kera dengan
wajah mengiba.
Kelinci berpikir beberapa saat. Lalu, “Baiklah, Kera. Aku akan menemanimu

pergi ke kaki bukit esok pagi,” ujar Kelinci sambil tersenyum.
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“Benarkah? Kau sungguh teman yang baik hati. Terima kasih, Kelinci,”
kata Kera sambil memeluk Kelinci kegirangan. Kelinci pun ikut tersenyum
melihat ulah Kera.

“Baiklah, Kelinci, sekarang kau beristirahatlah. Esok pagi aku akan
menghampirimu. Bawalah bekal secukupnya saja, di hutan banyak makanan yang
bisa kita makan,” kata Kera.

“Baik, Kera,” jawab Kelinci. Kera pun kembali ke rumahnya dengan
senang. la tak sabar menanti esok pagi untuk menjalankan niat jahatnya. “Hahaha,
Kelinci yangbaik, Kelinci yang malang. Esok aku akan membawamu pergi ke
hutan lalu meninggalkanmu di tengah hutan seorang diri. Aku akan kembali
pulang dan menghabiskan semua hasil panenmu,” kata Kera dengan senangnya.

Keesokan paginya, Kera dan Kelinci berjalan menuju kaki bukit di
seberang hutan. Kera tidak membawa apapun sedangkan Kelinci membawa
beberapa buah dan sayur sebagai bekal. Mereka tampak sangat bersemangat,
terutama Kera yang memiliki niat jahat. Sampai di tengah hutan, Kera berkata,
“Kelinci, aku ingin buang air kecil sebentar. Tunggulah aku di bawah pohon ini.
Aku akan
segera kembali.” Kelinci pun mengangguk dan duduk di bawah pohon sambil
memakan wortel. Karena lelah, Kelinci tertidur di bawah pohon itu. Hari
menjelang malam dan Kelinci pun terbangun. Akan tetapi ia tidak melihat Kera di
dekatnya. la pun kebingungan dan memanggil-manggil Kera namun tidak ada

jawaban.
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Akhirnya,Kelinci duduk dengan hati yang sedih. la sadar telah dibohongi
oleh Kera.

“Oh, Kera, mengapa kau tega meninggalkanku di hutan ini seorang diri?”
ucap Kelinci sambil menangis. Sementara Kera berlarian sambil melompat-
lompat kegirangan karena sebentar lagi ia dapat menikmati seluruh buah dan
sayur di kebun Kelinci. la bergegas menuju ke rumah Kelinci. Sampai di rumah
Kelinci,dengan rakus ia memakan buah dan sayur yang sudah masak.

“Akhirnya semua sayur dan buah segar ini menjadi milikku. Terima kasih,
Kelinci. Kau sungguh kawan yang baik hati. Hahaha,” ujar Kera sambil tertawa.
Karena kekenyangan, ia pun tertidur di depan rumah Kelinci.

Keesokan harinya, “Kera, mengapa engkau tidur di sini? Mana
Kelinci?” tanya Sapi yang heran melihat Kera tertidur pulas di depan rumah
Kelinci yang tertutup rapat. Kera pun terbangun dan kaget melihat Sapi, Gajah,
dan Cacing ada di hadapannya.

“Eh, emmm, Kelinci sedang berkunjung ke rumah saudaranya di kaki
bukit di seberang hutan. la menitipkan rumah dan kebunnya
kepadaku. Mengapa sepagi ini kalian sudah datang kemari?” tanya Kera.

“Setiap pagi aku memang datang membawakan pupuk pesanan Kelinci,”
jawab Sapi.

“Aku setiap pagi datang untuk membantu Kelinci menyiram tanaman di
kebunnya dengan menyiramkan air sungai melalui belalaiku,” kata Gajah.

“Sedangkan aku setiap pagi datang untuk membantu Kelinci menyuburkan

tanah di kebunnya,” ujar Cacing.
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“Tak biasanya Kelinci pergi tanpa memberitahukan dulu kepada kami,”
ucap Gajah keheranan.

“Semalam Kelinci pergi dengan tergesagesa jadi ia belum sempat
memberitahu kalian.

Sebaiknya sekarang kalian pulang saja karena Kelinci baru akan pulang
nanti malam,” ujar Kera sambil mempersilakan Sapi, Gajah, dan Cacing untuk
pulang.

Sapi, Gajah, dan Cacing pun pulang dengan keheranan. Setelah berdiskusi
akhirnya mereka memutuskan untuk mencari Kelinci ke rumah hewan lain.
Karena tidak bertemu juga, mereka sepakat untuk mencari Kelinci ke hutan.
Mereka

terus memanggil Kelinci. Hingga akhirnya, “Sapi, Gajah, Cacing, aku di sini!”
teriak

Kelinci saat melihat kawan-kawannya datang mencarinya.

“Sedang apa kau di sini seorang diri, Kelinci?” tanya Gajah.

Sambil menangis tersedu, Kelinci pun menjawab, “Kera membohongiku. Ia
meninggalkanku seorang diri di tengah hutan ini.”
Sapi, gajah, dan cacing pun ikut menangis dan memeluk Kelinci.

“Sebaiknya kita segera pulang dan menghukum Kera yang jahat itu,” ujar
Sapi. Kelinci, Sapi, Gajah, dan Cacing pun bergegas
pulang. Sampai di rumah, Kelinci terkejut melihat Kera yang sedang

menghabiskan sayur dan buah di kebunnya. la pun menghampiri Kera.
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“Hei, Kera yang jahat! Sedang apa kau di sini? Teganya kau meninggalkan
Kelinci seorang diri di tengah hutan hanya untuk ~ menikmati hasil
kebunnya!” ujar Sapi dengan marahnya. Kera pun kaget dan dengan terbata-bata
menjawab, “Eh, emmmm, maafkan aku, Kelinci. Waktu itu aku tersesat dan tidak
menemukanmu. Aku memutuskan untuk pulang.” “Lalu menghabiskan seluruh
sayur dan buah milik Kelinci?”” sambung Cacing. Kera pun menangis tersedu-sedu
dan
meminta maaf kepada Kelinci.

“Kelinci, maafkan aku. Aku sadar telah membohongimu. Aku hanya ingin
bisa menikmati buah dan sayur yang segar ini seperti hewan lain,”
ucap Kera tertunduk sedih. Kelinci pun menghampiri Kera dan berkata,

“Sudahlah, Kera, jangan menangis. Aku tak mengapa. Janganlah kau
ulangi perbuatanmu. Jika kau ingin menikmati sayur dan buah di kebunku,
datanglah berkunjung saat aku mengadakan pesta kecil dengan kawan-kawan
lain.”

“Iya, Kelinci. Aku sangat menyesal. Aku tidak akan mengulangi
perbuatanku lagi. Maafkan aku, Kelinci,” ujar Kera sambil memeluk Kelinci.
Sejak saat itu, mereka pun hidup dengan rukun. Setiap pagi Kera datang ke rumah
Kelinci untuk membantu Kelinci menanam berbagai sayur dan buah di kebun
Kelinci. Ketika akan

mengadakan pesta kecil, Kera pun membantu Kelinci menyiapkan berbagali
hidangan. Mereka pun hidup rukun dan bahagia selamanya.

Oleh : Ria Raditya

Sumber : Kumpulan Fabel Kelas K &0, PBSI/ 2011/ FBS UNY
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Contoh teks cerita fabel 4
KUPU-KUPU YANG SOMBONG

Di sebuah taman, hidup dengan rukun sekelompok binatang. Di sana
terdapat bermacam-macam binatang seperti kupu-kupu, semut, capung, dan asih
banyak lagi. Mereka hidup saling menolong seperti saat musim dingin
mereka saling membantu untuk mengumpulkan makanan sehingga mereka tidak
kelaparan saat musim dingin. Para hewan ini dipimpin oleh kupu-kupu yang
bijaksana bernama Pak Popo. Jika para hewan sedang ada masalah mereka pasti
menemui kupu-kupu untuk menyelesaikan masalahnya. Pak
Popo tinggal hanya berdua dengan istrinya yaitu Bu Popo. Mereka tidak memiliki
anak, walaupun demikian mereka tetap hidup dengan bahagia.

Suatu hari saat Pak Popo dan istrinya berjalan-jalan di dekat sungai,
mereka melihat sesuatu di tepi sungai. Melihat sesuatu yang ada di tepi sungai
kupu-kupu dan istrinya langsung menghampirinya. Ternyata benda itu adalah
kepompong. Melihat kepompong itu Bu Popo sangat senang hingga ia ingin
membawa pulang kepompong tersebut. Pertama Pak Popo tidak setuju dengan ide
istrinya itu. Pak Popo ingin mengembalikan kepompong itu pada keluarganya.
Namun istrinya berkata,” Sepertinya kepompong ini hanyut ke sungai karena
hujan deras semalam, dan mungkin kepompong ini berasal dari jauh. Tak bisakah
kita merawatnya? Aku selama ini sangat kesepian, aku ingin merawatnya seperti
anakku sendiri” . Pak Popo yang mendengar hal itu tidak bisa berbuat apa-apa.
Sebenarnya Pak Popo selama ini juga menginginkan seorang anak. Akhirnya

mereka membawa pulang kepompong itu.
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Beberapa waktu telah berlalu, kepompong yang telah dirawat dengan
penuh kasih sayang oleh keluarga kupu-kupu itu akhirnya menjelma menjadi
kupu-kupu yang cantik. Kupu-kupu itu memiliki sayap yang begitu indah dan
menawan. Hingga mereka menamainya si Cantik. Pak Popo dan Bu Popo selalu
memanjakan si Cantik hingga semua permintaan si Cantik selalu dituruti. Karena
itulah si Cantik menjelma menjadi anak yang manja. Setiap sore, si Cantik selalu
terbang mengelilingi taman. Kerena keindahan sayapnya si Cantik selalu
memamerkan sayapnya kepada seluruh binatang yang ada di sana. Para binatang
hanya bisa diam saja karena si Cantik merupakan anak pemimpin mereka. Bahkan
pernah si Cantik memarahi para semut yang sedang bekerja. Saat itu para semut
sedang bergotong royong membuat rumah baru. Namun secara tidak sengaja salah
satu semut itu mengotori sayap si Cantik. Si Cantik langsung memarahi semut
tersebut.

“Hai, semut apa yang kau perbuat. Kau telah mengotori sayapku yang
indah ini. Apa kau tidak tahu betapa indahnya sayapku? Dan Kkarena
kecerobohanmu sayapku menjadi kotor.”

“Maafkan aku Cantik aku benar-benar tidak sengaja. Mari aku bersihkan
sayapmu dengan air ini,” kata si Semut.

“Jangan pernah pegang sayapku, kau tahukan sayapku ini sangat berharga
dan tidak ada hewan lain yang memiliki sayap seindah sayapku
ini. Jadi tak ada satupun yang boleh memegang sayapku,” kata si Cantik dengan
judes.

“Sekali lagi maafkan aku Cantik,” kata semut.
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“Aku akan katakan perbuatanmu ini pada ayahku, kau tahu kan jika
ayahku adalah pemimpin di sini jadi kau bisa dihukum karena perbuatanmu itu,”
kata si Cantik dengan angkuh. Para semut yang lain membela sahabatnya.

“Kami mohon maafkanlah dia, karena dia benar-banar tidak sengaja dan
dengan sedikit air sayapmu akan dapat bersih kembali,” kata para
semut. Namun si Cantik tidak mau memaafkannya, hingga salah satu semut
mengatakan bahwa si Cantik sebenarnya dibuang oleh keluarganya di sungai dan
ditemukan oleh keluarga kupu-kupu. Si Cantik kaget mendengar hal itu sehingga
ia buruburu pulang ke rumah untuk menanyakan kebenaran hal itu pada ayah dan
ibunya.

Akhirnya ayah dan ibu kupu-kupu menceritakan semua
kepada si Cantik. Namun Bu Popo meyakinkan pada si Cantik bahwa mereka
benar-banar menyayangi si Cantik seperti anaknya sendiri. Kerena perlakuan
keluarga kupu-kupu itu yang sangat menyayanginya si Cantik dapat menerima
kebenaran ini dan tetap menganggap mereka ayah dan ibunya sendiri. Tetapi sifat
sombong dan angkuh si Cantik tidak hilang begitu saja setelah mengetahui
kebenaran ini. la tetap gemar terbang berkeliling taman dengan memamerkan
sayapnya yang indah. Ayah dan ibu kupu-kupu selalu menasehati anaknya itu,
namun nasihatnasihat itu hanya dianggap angin lalu oleh si Cantik. Tiba-tiba saat
si Cantik sedang asyik terbang dengan memamerkan keindahan sayapnya, karena
tidak melihat ke depan si Cantik terperangkap dijaring laba-laba. Jaring itu sangat
lengket hingga ia tidak bisa melepaskan diri dari jaring itu. Si Cantik berteriak

untuk meminta bantuan.
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“ Tolong-tolong....” teriak si Cantik Namun tidak satu pun yang mau
menolong si Cantik, mereka teringat sifat angkuh dan sombong si Cantik hingga
tidak ada yang mau menolongnya. Bahkan mereka yang melihat si Cantik yang
sedang terperangkap malah menertawakannya.

“Biarkan saja ia di sana, biar dia tahu rasa,” kata Kumbang yang
melihatnya.

“Iya, aku setuju biar ia tidak bisa lagi menyombongkan diri dengan
memamerkan sayapnya itu,” kata Cacing.

“Aku mohon tolong aku,” si Cantik memohon pada semua. Walaupun
sudah memohon namun tetap tidak ada yang menolongnya. Namun saat semut
melihat si Cantik yang tersangkut di jaring laba-laba, ia meminta para semut yang
lain untuk membantu si Cantik. Para semut yang lain tidak mau membantunya.
Mereka masih ingat kejadian lalu saat si Cantik marah karena secara tidak sengaja
salah satu semut mengotori sayapnya. Semut yang dulu pernah dimaki-maki oleh
si Cantik malah membujuk mereka agar mau menolong si Cantik. Semut itu sama
sekali tidak sakit hati dengan perlakuan si Cantik dulu. Semut itu juga telah
memaafkan si Cantik. Si semut memohon dengan tulus pada teman-temannya
agar mau membantu si Cantik.

“Aku mohon teman-teman ayo kita tolong dia, kasihan dia,” kata Semut.

“Bagaimana kita dapat menolongnya, apa kau tidak ingat kita tidak boleh
menyentuh sayapnya,” kata semut yang lainnya.

“Aku mohon tolong aku,” kata si Cantik dengan iba.
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Akhirnya para semut mau membantu si Cantik agar dapat lepas dari jaring
laba-laba itu. Dengan kerja sama yang baik mereka berhasil melepaskan si Cantik
dari jaring laba-laba itu. Karena tersangkut di jaring laba-laba salah satu sayap si
Cantik itu tergores cukup parah. Hingga sayap yang dulu sangat indah dan
menawan tidak lagi nampak indah karena goresan-goresan tersebut. la menjadi
malu dengan sayapnya yang tidak seindah dulu. Namun semut berkata,” Jangan
merasa bangga dengan keindahan yang nampak mata, namun banggalah
keindahan dalam hati”. Mendengar hal itu si Cantik menjadi teringat sifatnya
selama ini. la merasa malu dengan sifatnya yang dulu. Si Cantik berterima kasih
pada para semut. Selain itu ia juga meminta maaf atas perbuatannya selama ini. la
berjanji akan merubah perilakunya dan akan lebih bangga dengan keindahan
hatinya. Akhirnya mereka maumemaafkan si Cantik dan mereka hidup dengan

bahagia.

Oleh : Tiara Azizah
Sumber : Kumpulan Fabel Kelas K &0, PBSI/ 2011/ FBS UNY
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Lampiran 17: Dokumentasi Kegiatan

DOKUMENTASI

Pretest kelompok eksperimen SMP N 2 Patuk
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Postest kelas kontrol SMP N 2 Patuk
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Lampiran 18: Perijinan Penelitian

KEMENTERIAN PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN

UNIVERSITAS NEGERI YOGYAKARTA

FAKULTAS BAHASA DAN SENI

Alamat: Karangmalang, Yogyakarta 55281 ‘& (0274) 550843, 548207 Fax. (0274) 548207
http: //www.fbs.uny.ac.id//

FRMIFBS/33-01
" 10 Jan 2011

Nomor : 399¢/UN.34.12/DT/IV/2015 Yogyakarta, 17 April 2015

Lampiran  : 1 Berkas Proposal

Hal : Permohonan Izin Penelitian

Kepada Yth.

Kepala SMP Negeri 2 Patuk

Kami beritahukan dengan hormat bahwa mahasiswa kami dari Fakultas Bahasa dan Seni Universitas
Negeri Yogyakarta bermaksud mengadakan Penelitian untuk memperoleh data guna menyusun
Tugas Akhir Skripsi (TAS)/Tugas Akhir Karya Seni (TAKS)/Tugas Akhir Bukan Skripsi (TABS), dengan
judul:

KEEFEKTIFAN TEKNIK PAPAN CERITA DALAM PEMBELAJARAN MEMPRODUKSI TEKS CERITA
FABEL PADA SISWA KELAS VIII

Mahasiswa dimaksud adalah :

Nama : PRADHITA ARNUM W.

NIM 011201244008

Jurusan/ Program Studi : Pend. Bhs. & Sastra Indonesia
Waktu Pelaksanaan : April - Juni 2015

Lokasi Penelitian : SMP Negeri 2 Patuk

Untuk dapat terlaksananya maksud tersebut, kami mohon izin dan bantuan seperlunya.

Atas izin dan kerjasama Bapak/Ibu, kami sampaikan terima kasih.
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PEMERINTAH KABUPATEN GUNUNGKIDUL
DINAS PENDIDIKAN, PEMUDA DAN OLAHRAGA

SMP 2 PATUK

Alamat : Jin. Yogyakarta-Wonosari Km 24, Putat, Patuk, Gunungkidul. Telp. 0274 7478763

SURAT KETERANGAN
Nomor : 423/ 075

Yang bertanda tangan di bawah ini Kepala SMP 2 Patuk Gunungkidul menerangkan bahwa:

Nama : PRADHITA ARNUM W

NIM : 11201244008

Jurusan/ Program Studi : Pend. Bhs. & Sastra Indonesia

Fakultas/ Instansi : Bahasa dan Seni/ Universitas Negeri Yogyakarta

Telah melaksanakan penelitian di SMP 2 Patuk dengan judul “KEEFEKTIFAN TEKNIK
PAPAN CERITA DALAM PEMBELAJARAN MEMPRODUKSI TEKS CERITA FABEL
PADA SISWA KELAS VIII”.

Demikian Surat Keterangan ini dibuat agar dapat dipergunakan sebagaimana mestinya.

Patuk, 16 Juni 2015
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